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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
Disertasi ini berpedoman pada transliterasi Ali Audah” dengan
keterangan sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
J Tidak disimbolkan L | T (dengan titik di bawah)
« B L | Z (dengan titik di bawah)
i T & ‘
] Th & Gh
z J eo | B
z H (dengan titik di bawah) T} Q
z Kh K
2 D J L
) Dh a M
B R O N
) z K W

*Ali Audah, Konkordansi Qur'an, Panduan Dalam Mencari Ayat Qur’an, cet
I, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), xiv.

Vi




S ® H
Sy 3 ’
S (dengan titik di bawah) 0 Y

D (dengan titik di bawah)

Catatan:

1. Vokal Tunggal
————————— (fathah)

--------- (kasrah)

_________ (dammah)

2. Vokal Rangkap
(<8) (fathah dan ya)
Hurayrah

(9) (fathah dan waw) =

3. Vokal Panjang (maddah)

(') (fathah dan alif)
(8) (kasrah dan ya)

(5) (dammah dan waw)

a misalnya, <3 ditulis hadatha

i misalnya,

u misalnya,

ay,

d;é ditulis gila

S ditulis ruwiya

misalnya, 32  ditulis

aw, misalnya, 2> ¢ ditulis tawhid

3, (adengan garis di atas)

1, (i dengan garis di atas)

0, (udengan garis di atas)

misalnya: (d}-“’u G255 oW ) ditulis burhdn, tawfig, ma‘qal.




4. Ta’ Marbutah(s)
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transiliterasinya adalah (t), misalnya (Qﬁ“ M‘F al-
falsafat al-Gla. Sementara ta’ marbdtah mati atau mendapat
harakat sukun, transiliterasinya adalah (h), misalnya: U—Lﬁ\-@—“’)
(YY) zalie AU ddds 483l ditulis Tahafut al-Faldsifah, Dalil
al-’inayah, Manabhij al-Adillah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang ( ),
dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang

sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya (;\:\Avw;\)
ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan

huruf J transiliterasinya adalah al, misalnya: i) ,u'l-ﬁ&\
ditulis al-kasyf, al-nafs.

7. Hamzah (¢)
Untuk hamzah vyang terletak di tengah dan di akhir kata

ditransliterasikan dengan ('), misalnya: A<Ma ditulis mala’ikah,

s ditulis juz’l. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak
dilambangkan karena dalam bahasa Arab ia menjadi alif,

misalnya: &) 38 ditulis ikhtira“
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Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan
sebagainya.

3.

B. SINGKATAN

swt. = subhanahu wa ta‘ala
saw. = salallahu ‘alayhi wa sallam
cet. = cetakan

H. = hijriah

him. = halaman

M. = masehi

t.p. = tanpa penerbit

t.th. =tanpa tahun

t.tp. = tanpa tempat penerbit
terj. = terjemahan

w. = wafat

vol. =volume
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Abstrak

Judul Tesis . Inkonsistensi Ibnu Katsir dalam Menafsirkan
Avyat- Ayat Tentang Hukum

Nama : Rusli

NIM : 29173592

Pembimbing | : Dr. Nurdin, M.Ag
Pembimbing Il : Dr. A. Mufakkir Muhammad, MA
Kata Kunci : Metode Bil Al- Matsur, Ayat-Ayat Hukum

Penafsiran Al-Qur-an tidak bisa dilepaskan dari metodelogi, karena
metode penafsiran adalah suatu perangkat dan tata kerja yang digunakan
dalam proses penafsiran Al-Qur’an. Perangkat kerja ini, secara teoritik
menyangkut dua aspek penting yaitu:pertama, aspekteks dengan problem
semiotik dan semantiknya. Kedua, aspek konteks didalam teks yang
mempresentasikan ruang-ruang sosial dan budaya yang beragam di mana
teks itu muncul. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwalbnu
Katsir dalam menafsirkan Al-Quran pada ayat-ayat hukummenggunakan
metode bi al-ma’tsurdan ia memang sangat banyak mendasari
penjelasannya atas riwayat-riwayat dan atsar-atsar dari shahabat Nabi.
Tetapi ia tidak secara mutlak terlepas dari pola penalaran dan logika. Hal ini
memperlihatkan kekurang konsistensinya dalam menafsirkan potongan QS.
al-Isra’: 78 mengenai waktu shalat ashar dan isya’.Dengan demikian ia tidak
sepenuhnya menggunakan penafsiran bi al-ma’tsur, hanya saja bi al-
ma’tsurnya lebih dominan.
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Abstract

Name : Rusli

NIM : 29173592

Supervisor | : Dr. Nurdin, M.Ag.

Supervisor Il - : Dr. A. Mufakir Muhammad, M.A
Keywords : Bil Al-matsur model, law related verses

The interpretation of the Qur'an cannot be separated from the
methodology, since the method of interpretation is a set of work and a
work procedure used during the interpretation process. This work set
theoretically involves two important aspects includes, first, the aspect of
the text with its semiotic and semantic problems. Second, the aspect of the
context in the text which presents the various social and cultural spaces in
which the text take place. Based on the results of the study, it can be
noticed that Ibn Katsir used the bi al-ma'tsur method and he indeed based
his explanation on the narrations and atsarsof the Prophet's companions.
However, his idea is not absolutely independent of the pattern of reasoning
and logic. This shows the lack of consistency in interpreting the pieces of
Quran of al-Isra’ : 78 regarding the time for Asr and Isha' prayers. Thus, he
does not fully use the interpretation of bi al-ma'tsuransich, it is merely that
bi al-ma'tsur is more dominant.

Keywords: Method of Interpretation, Legal Verses, Tafsir lbn Katsir,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tesis ini berjudul Inkonsistensi Ibnu Katsir dalam Menafsirkan
Ayat-ayat Tentang Hukum. Penelitian ini dilakukan karena para ahli
tafsir di dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an menggunakan metode
tertentu sesuai dengan spesifikasi keilmuan dan kecendrungan mareka,
seperti metode tahlily, bi al-Ma'tsur, ijmaly, mugarany dan
maudhu’iy. Metode-metode penafsiran tersebut menimbulkan
perbedaan visi di dalam memahami makna al-Qur’an.

Secara etimologi (bahasa) kata"c/_2) ”sama dengan kata ¢)_a! |
yang diambil dari kata &,¢ yang berati mengumpulkan. Disamping itu
ada tiga arti dari kata yaitu bacaan (al-Tilawah), mengumpulkan
(jama’a) dan menjelasakan (azh-hara). Jadi Al-qur’an itu

mengumpulkan nilai-nilai dari kitab-kitab samawi terdahulu.

Imam Syafi’i berpendapat ¢/ & tidak diambil dari suatu kata
(musytaq), namun kata o8, telah dijadikan sebagai nama dari kitab
suci yang diturunkan, sebagaimana Taurat sebagai nama dari kitab
suci yang diturunkan kepada Nabi Musa dan Injil kepada Nabi Isa
As. Sedangkan Abd al Mun’im al Namr berpendapat, kata menurut
kata jadian (masdar) dari kata seperti kata-kata yang lain Ulas ) - x>~
LVa,e- ¢4, dengan ditambah Y dan am cka o/_J4 Ykata mempunyai

artis <8 5 (yang dibaca).
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Penulisan Al Quran di masa Rasulullah saw dilakukan atas
perintah Nabi Muhammad saw. sendiri, Al Qur'an ditulis oleh
penulis- penulis wahyu di atas pelepah kurma, kulit binatang, tulang
dan batu. Semuanya ditulis teratur seperti yang Allah wahyukan dan
belum terhimpun dalam satu mushaf. Di samping itu ada sekitar 26
sampai 40 orang sahabat yang menulis sendiri beberapa juz dan surat
yang mereka hafal dari Rasulullah saw, di samping ada shahabat
yang secara khusus menulis Al-Qur-an. Penulisan Al-Qur-an baru
sempurna pada masa Khalifah Utsman, dimana beliau membentuk
Panitia khusus yang diketuai Zaid bin Tsabit untuk menuliskan Al-

Qur-an yang tersimpan pada Hafsah.

M. Quraisy Shihab mengungkapkan bahwa ada tiga tujuan
pokok diturunkannya Al-Qur’an ini. Pertama sebagai petunjuk
agidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh umat manusia.
Kedua, sebagai petunjuk akhlak yang murni agar dijalankan oleh
manusia baik individu maupun kelompok. Ketiga, sebagai petunjuk
bagi syari’at dan hukum yang harus diikuti manusia baik dalam
hubungannya dengan Tuhan maupun dengan sesamanya. Oleh
karena itu pemahaman terhadap isi Al-Qur-an harus sesuai dengan

tujuan diturunkannya Al-Qur-an itu sendiri.

Pada dasarnya upaya penafsiran al-Qur’an telah dilakukan
sejak ia diturunkan. Ketika Rasulullah Saw. Masih hidup, umat Islam
dapat bertanya dan memohon penjelasan kepadanya mengenai makna
dan kandungan al-Qur’an, terutama menyangkut ayat-ayat yang tidak
dipahami atau masih samar maknanya. Setelah beliau wafat, fakta
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empiric memperlihatkan bahwa jika terdapat kesulitan dalam
memahami ayat-ayat al-Qur’an, maka kaum muslimin menemui para
sahabat untuk meminta penjelasan atau tafsirannya. Menurut al-
Qaththan,! menghadapi kasus-kasus semacam itu, para sahabat
berusahan memberikan penjelasan dengan berpegang kepada al-
Qur’an dan Hadits. Jika hal itu tidak didapati, maka mareka
melakukan ijtihad dengan mengerahkan segenap kemampuan nalar
mereka. Penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan hadits atau
penafsiran ayat dengan hasil ijtihad para sahabat inilah yang disebut
dengan tafsir bi al-ma’tsur’’’’, yang menurut al-Farmawy merupakan
embrio bagi mungculnya metode tafsir maudhu’iy’”’. Pola penafsiran
seperti itu terus berkembangan sampai masa tabi’in. setelah itu,
muncul pola penafsiran al-Qur’an yang berdasarkan rasio, yang
dikenal dengan tafsir bi al-ra’yi.

Kemudian, seiring dengan laju perubahan sosial dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, muncul para ahli
tafsir yang berusaha melakukan penafsiran terhadap al-Qur’an dengan
menggunakan berbagai metode, antara lain metode tahlily, mugaran
dan maudhu’iy’’.

Umumnya para ulama tafsir terdahulu lebih banyak
menggunakan metode tahlily, yaitu menafsirkan kandungan al-Qu’an
dari seluruh aspeknya secara ayat demi ayat dan surat demi surat

sesuai dengan urutan mushaf Utsmani. Metode ini, menurut al-

! Manna’ Khalil al-Qaththan, Mubabhits Fi ‘Ulul al-qur’an, edisi Indonesia
Studi llmu-llmu al-Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Jakarta : Litera Antar Nusa, 1996),
him 470.
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Farmawy, sering bercampur baur dengan pembahasan kebahasaan, ada
yang terlalu bertele-tele dengan uraian panjang lebar, da nada pula
yang terlalu sederhana dan ringan’’’. Penafsiran tahlily ini juga sangat
tergantung kepada kecendrungan para penafsir sesuai dengan latar
belakang yang dimilikinya. Karena itu, tidak mengherankan jika
tafsir-tafsir yang berkembang pada masa lalu ada yang condong
kepada suatu mazhab tertentu, baik dalam figh, teologi, filsafat
maupun tasauf. Latar belakang tersebut, menurut al-Aridl,
menyebabkan corak tafsir tahlily masing-masing penafsiran berbeda-
beda, seperti tafsir al ma’tsur, bi al-ra’yi, shufy, fighy, filsafy, ilmy
dan adaby’’’. Selain itu, penafsiran berdasarkan urutan mushaf ini,
menurut Quraish Shihab memberikan indikasi bahwa petunjukan al-
Qur’an itu terpisah-pisah, dan tidak disodorkan kepada para
pembacanya secara utuh dan integral’.

Di antara ulama tafsir yang terkenal adalah Ibnu Katsir dengan
karya tafsirnya yang monumental, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim
sebanyak empat jilid. Karya monumental ini memiliki keistimewaan
tersendiri dibandingkan dengan kitab tafsir lain. Keistimewaan
terletak pada ketajaman analisis penulisnya dalam menelaah berbagai
problem yang berkaitan dengan penafsiran ayat al-Qur’an. Perbedaan-
perbedaan pendapat dikemukakan dengan jelas, kemudian dikritik
dengan mengemukakan argument-argumen yang kuat dan dapat
dipertahankan. Demikian juga bahasa yang dipergunakan sangat
mudah dipahami karena jelas dan tidak berbelit-belit.

Dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, Ibnu Katsir menggunakan

metode tersendiri. Sebagai mufassir, ia sangat hati-hati dan tidak
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terlalu berpegang pada ayat-ayat al-Qur’an, hadits, atsar sahabat
dengan pendapat pada ulama salaf. Kitab tafsirnya penuh dengan
beragam nukiran yang ia kutip untuk menjelaskan maksud suatu ayat.
Nukilan tersebut diungkapankan secara lengkap dengan sanadnya,
sehingga bisa diukur validitas nukiran tersebut.

Langkah-langkah pertama dilakukan oleh Ibnu Katsir di dalam
menafsir ayat al-Qur’an adalah mencari tafsir ayat tersebut di dalam
al-Qur’an itu sendiri. Jika tidak ditemukan tafsirnya, ia berusaha
menumukannya dalam al-Sunnah. Kemudian ia berpegang kepada
pendapat para sahabat dan setelah itu, ia berpedoman kepada pendapat
para tabi’in dan tabi’ tabi’in, seperti Mujahid ibn Jarir, Said ibn Jubair
dan al-Dhahak ibn Mazahim. Dengan demikian metode yang ia
pergunakan, berdasarkan definisi yang ditawarkan oleh Manna’ al-
ma’tsur. Bahkan tafsir Ibnu Katsir ini termasuk tafsir bi al-ma’tsur
yang popular dan menduduki tingkatan kedua setelah tafsir lbnu Jarir
al Thabary. Selain itu, Ibnu Katsir juga menggunakan cerita-cerita
israiliyyat untuk mendukung atau menolak suatu penafsiran terhadap
ayat al-Qur’an. Namun menurutnya, kita harus selektif dalam
menerima atau menolak cerita israiliyat, karena sebagian riwayat
israiliyat itu tidak sahih atau munkar. Ibnu Kasir juga menyebutkan
pendapat-pendapat para ulama dalam masalah figh, bahkan kadang-
kadang ia menolak pendapat mereka dengan argumen yang
menurutnya lebih tepat. Meskipun Ibnu Katsir menggunakan metode
bi al-ma’tsur di dalam penafsiran al-Qur’an namun ia tidak konsisten
mengaplikasikan metode tersebut. Hal ini terlihat, di antaranya, ketika

ia menafsirkan potongan Qs. Al-Isra’:78 mengenai waktu Shalat
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Ashar dan Isya’. Di dalam menentukan kedua waktu Shalat tersebut,
ia tidak berdasarkan pada riwayat atau pendapat Shahabat atau tabi’in
(sebagai salah satu metode bi al-ma’tsur). Akan tetapi ia menafsirkan
potongan ayat tersebut al-ra’yi (rasio). Dengan demikian peneliti ingin
meneliti lebih jauh tentang metode bi al-ma’tsur yang digunakan oleh
Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat-ayat hukum.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok yang akan
diangkat sebagai kajian utama dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakan Ibnu Katsir Mengaplikasikan metode bi al-
ma’tsur dalam Tafsir al-Qur’an al-‘ Adhim?
2. Dimanakah Inkonsistensi Ibnu Katsir dalam metode bi al
Matsur ketika menafsirkan ayat-ayat hukum?
1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan tesis ini adalah :
1. Untuk mengungkapkan penafsiran ibnu katsir tentang ayat-
ayat hukum.
2. Untuk memberi penjelasan secara ilmiah, Inkonsistensi ibnu
katsir dalam menafsirkan ayat hukum
1.4. Manfaat penelitian
Setelah penelitian dilaksanakan maka hasilnya diharapkan dapat
berguna :
1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran para mufassir

tentang metode penafiran bi al-Ma tsur
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2. Agar dapat dijadikan bahan evaluasi bagi penulis dan para
pembaca naskah ini, bagaimana ayat-ayat hukum pada
metode bi al-Ma ‘tsur.

1.5. Kajian Pustaka

Dewasa ini sedang berkembang penelitian ilmiah yang
memfokuskan kajian terhadap al-Qur’an. Namun sepanjang telaahan
penulis, belum ada penelitian ilmiah yang secara khusus mengkaji
konsistensi Ibnu Katsir dalam mengaplikasikan metode bi al-ma’tsur
dalam penafsiran ayat-ayat hukum.

Buku yang berjudul al-Tafsir Wa al-Mufassirun, karya Husein
al-Zahabi merupakan buku yang berisi perkembangan tafsir sejak
masa awal sampai masa munculnya beberapa metode penafsiran.? Di
sana juga disebutkan mengenai penafsiran Ibnu Katsir, al-Zahabi tidak
menjelaskan secara terperinci, karena pembahasan mengenai lbnu
Katsir hanya merupakan bagian kecil dari sub bab.

Di dalam buku Mabahits Fi ‘Ulum al-Qur’an karya al-
Qaththan, Ibnu Katsir dan kitab tafsirnya juga menjadi salah satu
fokus bahasan. Akan tetapi pembahasan tersebut hanya bagian kecil
dari buku tersebut. Demikian juga dalam kitab Manahij al-Mufassirin
yang Disusun Abdul Halim Mahmud, Ibnu Katsir dan karyanya hanya
menjadi sub bahasan mengenai berbagai manhaj atau metode

penafsiran al-Qur’an yang dipergunakan para mufassir.>

2 Al-Zahabi, Muhammad Husain. "al-Tafsir wa al-Mufassirun." Kairo: Dar
al-Kutub al-Haditsah (1976).

3 Al-Qaththan, Syaikh Manna. Pengantar Studi llmu Al-Qur'an. Pustaka Al-
Kautsar, 2018.
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Didalam buku-buku ulumul Qur’an atau ilmu tafsir juga
dijumpai uraian tentang lbnu Katsir, namun berbeda dengan penelitian
yang diungkapkan ini. Dalam tulisan ini, kajian-kajian terdahulu
tersebut dijadikan sebagai dukungan dalam rangka mencapai
kesempurnaan kajian yang berkaitan dengan konsistensi lbnu Katsir
dalam mengaplikasikan metode penafsirannya.

1.6. Kerangka Teori

Dalam penulisan karya ilmiah, kerangka teori adalah hal yang
sangat penting, karena dalam kerangka teori tersebut akan dimuat teori
teori yang relevan dalam menjelaskan masalah yang sedang diteliti.*

Corak yang digunakan para mufassir yaitu: corak tafsir bil
ma’tsur, tafsir imam al-qurthubi wafat 671 H, al-thabbari 224 H-310
H, Ibnu katsir 700 H-774 H dan Hamka 1362 H-1401 H. Corak tafsir
bil ra’yi, al-maraghi 1300 H-1371 H, Sayyid qurtb 1906 M-1966 M.
Wahbah al-zuhaili menggunakan dua corak bil ma’tsur dan bil ra’yi,
sedangkan M. Quraisy shihab lebih cenderung kepada corak sastra
budaya dan kemasyarakatan ( al-adabi al-/jtima i ).

1.7.  Metode Penilitian

Sebagai suatu analisis terhadap pemikiran seorang tokoh
dalam waktu tertentu di masa yang lampau, maka secara metodologis
penelitian ini akan menggunakan pendekatan historis (historical
approach). Pendekatan tersebut digunakan mengingat salah satu jenis
penelitian sejarah adalah penelitian biografis, yaitu Penelitian terhadap

kehidupan seorang tokoh dalam hubungannya dengan masyarakat,

4 Aidh al-garni, Tafsir muyassah, terj. Tim Qisti press, cet. 1 ( jakarta Qisthi
pres 2007,) him 3
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sifat-sifat, watak, pengaruh pemikiran, ide-ide serta pembentukan
watak tokoh tersebut selama hidupnya.®

Penelitian ini bercorak pustakaan (library research)®. Sesuai
dengan tujuan penelitian, maka yang menjadi sumber data utama
adalah kitab Tafsir al-Qur'an al- ‘Azhim karya Ibnu Katsir. Dari data
utama ini, penulis berusaha menganalisis penafsiran yang telah
dilakukan oleh Ibnu Katsir, sehingga dapat diketahui konsistensi Ibnu
Katsir dalam mengaplikasikan metode bi al-ma'tsur dalam penafsiran
ayat-ayat hukum. Selain itu, data juga diperoleh melalui buku-buku
hasil penelitian yang membahas pemikiran Ibnu Katsir (sebagai
sumber sekunder). Data-data juga dihimpun melalui buku-buku
mengenai ulum al-Qur’an dan ilmu tafsir, serta buku-buku tematis
seperti corak dan metode penafsiran al-Qur’an, kaidah penafsiran al-
Qur’an dan lain-lain.

Dalam menganalisis data digunakan analisis isi (content
analysis).” Analisis isi di sini dimaksudkan melakukan analisis
terhadap makna yang terkandung dalam keseluruhan gagasan Ibnu
Katsir. Berdasarkan isi yang terkandung dalam gagasan-gagasan

tersebut dilakukan pengelompokkan yang disusun secara logis.

5> Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998),
him. 62.

5 Yang dimaksud dengan library Research yaitu suatu penelitian yang
bertujuan mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan buku-buku, naskah,
catatan, kisah sejarah tertulis, dokumen dan materi pustaka. Lihat komaruddin,
Kamus Riset (Bandung: Angkasa, 1984), him. 145.

7 Analisi itu vyaitu suatu metode analisis secara sistematis dan
penggambaran secara kuantitatif dari isi proses komunikasi. Lihat komaruddin,,
him.23.
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Untuk kesempurnaan informasi, diupayakan juga data dari
hadist Nabi Muhammad SAW yang diambil dari al-Kutub al-Sittat.
Dan untuk lebih memperdalam bahasan dan mempertajam analisis
dipergunakan kitab-kitab tafsir sebagai alat bantu, seperti: Jami’ al-
Bayan Fi Tafsir al-Qur’an, karya Muhammad Ibn jarir al-Thabari, al-
Kasysyaf’An Haqaiq al-Tanzil Wa Uyun al-Agawil Fi Wujuh al-
Ta'wil, karya Mahmud ibn Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Manar,
karya Muhammad Rasyid Ridha, al-Mizan Fi Tafsir al-Qur’an, karya
Muhammad Husein al-Thabathaba’i, The Message Of The Qur’an,
karya Muhammad Asad, dan The Holy Qur’an:Text, Translation And
Commentary, karya Abdullah Yusuf Ali. Dengan menyebut beberapa
kitab tafsir tersebut bukan berarti kitab tafsir yang lain diabaikan.

1.8 Jenis Penelitian

Penulisan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
berupa riset perpustakaan (library research), dengan memanfaatkan
sumber perpustakaan untuk mengumpulkan data , mencatat, membaca
kemudian mengelola bahan penelitian. Merupakan suatu usaha untuk
mentelaah bahan bacaan yang bersifat ilmiah dalam rangka
menemukan dasar-dasar teoritis yang berhubungan dengan teori ini.
Sumber data terdiri dari data -data utama berupa ayat-ayat al-Qur’an
yang menggambarkan ayat-ayat hukum, pendapat para muffsir
tentang ayat-ayat tersebut didalam kitab, tafsirnya,buku-buku,
majalah,jurnal atau tulisan-tulisan karya ilmiah yang berkenaan
dengan tema penulisan ini.

Untuk dapat memperoleh data yang sesuai dengan

permasalahan dalam tesis ini maka pembahasan pada setiap ayat
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disajikan menggunakan metode ilmu tafsir, dalam tulisan ini penulis
menggunakan metode tafsir bi al-Ma tsur dapat dipahami sebagai
seperangkat prosudur penafsiran dengan cara mengutip, atau
mengambil rujukan pada al-quran, hadist Nabi, kutipan sahabat serta
tabi’in. Tercakup didalamnya sesuai dengan urutan bacaan dan
susunan ayat dalam al-quran Mushaf Usmani bedasarkan keahlian,
paradikma dan kecenderungan para muffasir yang menafsirkan ayat-
ayat tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi ( content
analisis). Anilisis ini berupaya memahami dan mempertanyakan
penafsiran para mufasir tentang ayat-ayat hukum. Pendekatan
pertama yang dilakukan adalah dengan mengetahui ayat-ayat hukum
kemudian mengumpulkan penafsiran para mufassir mengenai ayat
tersebut.

Teknik penulisan yang penulis gunakan berpedoman pada
buku Paduan Penulisan Tesis Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry yang
diterbitkan UIN Ar-Raniry tahun 2018, dengan tujuan untuk
mempermudah dalam teknik penulisan dan keseragaman penulisan
seluruh mahasiswa UIN Ar-Raniry, khususnya di Pasca Sarjana UIN
Ar-Raniry. Sedangkan dalam menterjemah ayat-ayat al-Qur’an
penulis merujuk pada al-Qur’an dan Terjemahannya Dapartemen
agama RI tahun 20009.

1.9. Sistimatika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang integral dan sistematis,

maka penelitian ini disusun dalam beberapa bab:
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Bab satu menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan
pendahuluan dalam penulisan penelitian ini, yang meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan
penelitian, kajian kepustakaan, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab dua membahas tentang Al-Quran dan penulisannya yang
meliputi Pengertian Al-Quran, Asbabun nuzul, Rahasia Tanjim Nuzul
Quran dan penulisan Al-Quran.

Bab tiga membahas tentang metodologi penafsiran al-Qur’an
yang meliputi Pengertian tafsir, metodologi penafsiran Al-Quran;
Tafsir Tahlili, jmali, Tafsir Muqarran ( komperatif ) dan Maudhu’i.
Metode Ibnu Kastsir dalam menafsirkan Al-quran.

Bab empat menegemukakan Inkonsistensi Ibnu Kastsir dengan
metode bil al-matsur dalam menafsirkan ayat-ayat hukum, yang
meliputi Latar belakang kehidupan ibnu kastsir, popularitas, Karya
dan pemikirannya, karakteristik pemikiran ibnu kastsir, Inkonsistensi
Ibnu Kastsir dalam menafsirkan ayat ayat tentang hukum; ayat tentang
ibadah, muamalah, munakahat, dan jinayat. Analisis terhadap
implikasi hukum. Pengaruh tafsir ibnu kastsir terhadap tafsir lain dan
perbandingan antara ibnu kastsir dan mufassir lain.

Bab lima mengemukakan kesimpulan dari seluruh bahasan
sebelumnya, dan sekaligus merupakakn jawaban dari masalah pokok
yang diajukan. Dari kesimpulan ini akan terlihat metode bi al-Ma tsur
yang dipakai oleh Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat-ayat hukum

dan konsistennya dalam mengaplikasikan metode tersebut.
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BAB Il

METODELOGI PENAFSIRAN AL-QUR-AN

2.1. Pengertian Tafsir

Tafsir secara etimologi mengikuti wazan taf’il, berasal dari kata fasr
yang berarti al-idah, al-sharh dan al-bayan® (penjelasan atau keterangan). la
juga berarti al-ibanah (menerangkan), al-kashf (menyingkap) dan izhar al-
ma’na al-ma’qu (menampakkan makna yang rasional).® Ada yang
mengatakan bahwa tafsir berasal dari safru (dengan menukar tempatnya sin
dengan fa’) seperti kata orang Arab, “asfara al-subhidha ada’a” artinya
apabila shubuh itu telah bersinar. Ada pula yang mengatakan ia berasal dari
kata tafsirah, yaitu nama dari alat yang digunakan oleh dokter untuk

mengetahui keluhan pasien.°

8 Luis Ma’luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam (Beirut: Dar al-
Mashriqg, 1986), 583.

® Lebih jelas baca Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an
(Riyad}: Manshurat al- “Asr al-Hadith, t.t.), 323. Lihat juga Muhammad Ali al
Sabuni, Al-Tibyan fi‘Ulum al-Qur’an(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2003),
65.

10 Jalaluddin al-Suyuti, Al-Itgan fi Ulum al-Qur’an, Vol. 2 (Al-Mamlakah
al-‘Arabiyyah, 1426 H), 173.
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Ibn Manzur dalam Lisan al-‘Arab menjelaskan bahwa “fasr” adalah
menyingkap sesuatu yang tertutup dan tafsir adalah menyingkap makna
yang dikehendaki dari lafadz yang musykil.!

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa tafsir secara
etimologis dapat dipakai untuk menyingkap sesuatu yang bersifat indrawi
dan dapat pula digunakan untuk menyingkap sesuatu yang bersifat maknawi
(makna rasional dari suatu teks).*> Namun demikian pemakaian tafsir untuk
yang kedua lebih banyak dari pada pemakaiannya untuk yang pertama.
Adapun kata tafsir dengan makna keterangan dan penjelasan terdapat dalam

salah satu ayat al-Qur’an yang berbunyi:
2 Ve Gy 3500 Sl ) JWVL)S J3

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu yang
ganjil melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan yang

paling baik penjelasannya. (QS. Al-Furgan [25] : 33).

Ibn ‘Abbas seperti dirunut oleh al-Fairuz Abadi'® dalam Tanwir al-
Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas menafsirkan kata “tafsir” pada ayat
tersebut dengan “tibyanan”. Demikian pula Muhammad Husain al-Hamsi
dalam Qur’an Karim Tafsir wa Bayan menafsirkannya dengan

“bayananwatafsilan”?* Berdasarkan penafsiran ini para pakar Ulum al-

1 Ibnu Manzur, Lisan al-*Arab, Vol. 5 (Beirut: DarSadir, t.th), 55.

12 Khalid ‘Abd al-Rahman al-Ak, Usul al-Tafsir wa Qawa>’iduhu (Beirut:
Dar al-Nafa’is, 1986),

13 Abi Tahir bin Ya’qub al-Fairuz Abadi, Tanwir al-Migbas min Tafsir 1bn
‘Abbas (Beirut: Dar al- Fikr, 1995), 263.

14 Muhammad Husain al-Hamsi, Qur’an Karim Tafsir wa Bayan (Beirut:
Dar al-Rashid, t.t.), 363.
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Qur’an merumuskan pengertian tafsir menurut bahasa adalah “penjelasan,

keterangan dan penyingkapan”.®

Sedangkan tafsir secara terminologi, ada beberapa definisi yang
berkembang dalam rumusan para pakar Ulum al-Qur’an. Al-Zarkashi
mendefinisikan tafsir dengan: llmu untuk memahami kitab  Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. menerangkan makna-maknanya,

mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmahnya.®

Abu Hayyan mendefinisikan tafsir dengan “Ilmu yang membahas
tentang tata cara mengucapkan (membunyikan) lafadz-lafadz al-Qur’an,
sesuatu yang terindikasikan darinya, hukum-hukumnya baik mengenai kata-
kata tunggal maupun tarkib, makna-makna yang menjadi implikasi keadaan
susunannya dan segala sesuatu yang dapat menyempurnakannya (yang
termasuk dalam hal ini adalah mengetahui nasakh, sebab-sebab turunnya
ayat, kisah-kisah yang dapat menjelaskan sesuatu yang masih samar

(mubham) dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya).”’

Sementara itu, Mustafa Muslim, memberikan definisi tafsir dengan
“ilmu untuk menyingkap makna ayat-ayat al-Qur’an dan menjelaskan
maksud firman Allah sesuai dengan kemampuan manusia”.'® Adapula
pendapat (seperti dirunut oleh al-Suyuti yang mendefinisikan, tafsir ialah

ilmu tentang turunnya ayat, keadaan-keadaannya, kisah-kisahnya, sebab-

15 Rumusan pengertian secara lughawi yang didasarkan pada penafsiran ini
dapat dilihat dalam al- Qattan, Mabahith, 27, Abdurrahman al-Ak, Usul al-Tafsir,
30 dan al-Sabuni, al-Tibya>n, 65.

16 Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkashi, Al-Burhan fi Ulum al-
Qur’an, Vol. 1 (Kairo: Maktabah Dar al-Turath, t.th), 13.

17 Untuk lebih jelasnya baca Abu Hayyan al-Andalusiy, Tafsir al-Bahr al-
Muhit, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1993), 13.

18 Mustafa Muslim, Mabahith fi Tafsir al-Maudu’i (Damashkus: Dar al-
Qalam, 1989), 15.
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sebab turunnya, urut-urutan makkimadani-nya, muhkam mutashabih-nya,
nasikh mansukh-nya, ‘am-khas-nya, mutlag mugayyad-nya, mujmal
mufassar-nya, halal haramnya, janji dan ancamannya, perintah dan

larangannya, teladan-teladannya dan perumpamaan-perumpamaannya”.*®

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas, perlu
digarisbawahi bahwa tafsir adalah upaya untuk menjelaskan tentang arti
atau maksud dari firman-firman Allah SWT sesuai dengan kemampuan
manusia (mufassir),”?® dan sebagai konsekwensi dari perbedaan latar
belakang keilmuan dan kemampuan yang terdapat pada masing-masing
mufassir, maka keanekaragaman penafsiran tidak dapat terelakkan. Dalam
hal ini, para sahabat Nabi SAW sekalipun, yang secara umum menyaksikan
turunnya wahyu, mengetahui konteksnya, serta memahami secara alamiah
struktur bahasa dan arti kosakatanya, tidak jarang berbeda pendapat dalam
pemahaman mereka tentang maksud firman-firman Allah SWT yang mereka

dengar atau yang mereka baca itu.?*

Dengan demikian pernyataan yang menegaskan bahwa “yang paling
paham dan mengerti tentang maksud dari suatu perkataan adalah orangnya
sendiri”, nampaknya juga berlaku bagi al-Qur’an. Sedangkan yang bisa
dilakukan oleh orang yang mengkaji dan menelaahnya adalah sebatas
berupaya dengan sungguh- sungguh serta mengerahkan segenap kemampuan
yang dimiliki untuk memahami maksud-maksud yang terkandung dalam
ayat-ayatnya. Kemudian apakah pemahaman yang telah dihasilkan dari
upaya maksimal tersebut benar atau salah, hal itu berada di luar kemampuan

manusia.

19 Al-Suyuti, Al-Itgan, Vol. 2, 174.

2Muhammad Husain al-Dhahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 1
(Kairo: Maktabah Wahbah, (2000), 14.

21 |bid
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2.2.  Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir

Allah swt menurunkan al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi
umat manusia yang sesuai dengan fitrah-nya. la turun membawa hukum-
hukum dan syari“at secara berangsur-angsur menurut konteks peristiwa dan
kejadian dalam kurun waktu lebih dari dua puluh dua tahun. Namun, hukum-
hukum dan syari“at ini tidak dapat dilaksanakan sebelum arti, maksud dan
inti persoalannya betul- betul dimengerti dan dipahami. Maka dari itu,
Nabi saw selalu menjelaskan kepada sahabat-sahabatnya tentang arti dan
kandungan al-Qur’an, menjabarkan maksudnya yang bersifat global,
menjelaskan artinya yang samar-samar, dan memecahkan berbagai problema
yang mereka hadapi, sehingga tidak ada lagi keraguan dan kerancuan di

benak para sahabat.

Nabi saw benar-benar berfungsi sebagai seorang penyuluh yang
mampu menunjukkan jalan lurus, sekaligus menjelaskan pengertian-
pengertian agama yang sulit dicerna oleh para sahabat. Nabi saw juga
sebagai penafsir al-Qur’an dengan sunnah-sunnahnya baik gauli maupun
fi’1i.?2 Hal ini telah dijelaskan Allah swt dalam al-Qur’an:

“ .. W e Z FRTICT R o — o & S0 - w2
Zon e el o) U3 G U G ST AL W 2T T

Dan kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan kepada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan. (QS. Al-Nahl [16] : 44).

22 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Vol. 1 (Mesir:
Mustafa al-Babi al-Halabi,1994), 5.
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Keadaan yang demikian ini, berlangsung sampai dengan
wafatnya Nabi saw. Walaupun harus diakui bahwa penjelasan tersebut tidak
semua bisa kita ketahui akibat tidak sampainya riwayat-riwayat tentangnya
atau karena memang Nabi saw tidak menjelaskan semua kandungan al-
Qur’an. Namun demikian penjelasan-penjelasan terhadap isi dan kandungan
al-Qur’an yang dilakukan oleh Nabi saw tersebut, menandakan bahwa tafsir

ini telah lahir dan benih pertamanya muncul oleh dan di masa Nabi saw.

Setelah ayat-ayat al-Qur’an sempurna diturunkan, Nabi saw
dipanggil untuk menghadap Allah swt dan ini menandakan berakhirnya masa
Nabi saw, yang kemudian disusul dengan lahirnya periode berikutnya yang
disebut dengan periode sahabat. Berbeda dengan periode Nabi saw, di mana
para sahabat menanyakan persoalan-persoalan yang tidak jelas langsung
kepada Nabi saw, maka pada periode ini, para sahabat terpaksa harus
melakukan ijtihad. Di samping itu, adapula sahabat yang menanyakan
beberapa masalah, khususnya sejarah nabi- nabi atau kisah-kisah yang
tercantum dalam al-Qur’an kepada tokoh-tokoh Ahl al- Kitab yang telah
masuk Islam seperti Abdullah bin Salam, Wahab bin Munabbih dan lain-

lain.

Muhammad bin Lutfi al-Sabbagh?® mengatakan, materi tafsir pada

periode sahabat ini didasarkan pada hal-hal berikut:

a Penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an.

b Penafsiran al-Qur’an berdasarkan apa yang telah dihafalkan
sahabat dari penafsiran Nabi saw.

c Penafsiran al-Qur’an yang didasarkan pada istinbat sahabat

terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan berpegang teguh kepada

23 Lutfi al-Sabbagh, Lamhat, 201.
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kekuatan pemahaman dan keluasan pengetahuan mereka,
khususnya  yang berkaitan dengan bahasa serta adat dan
kebiasaan yang berlaku di jazirah Arab.

d Penafsiran yang didasarkan pada cerita-cerita yang dituturkan
oleh Ahl al-Kitab yang telah masuk Islam, khususnya yang

berkaitan dengan kisah-kisah umat terdahulu.

Adapun diantara nama-nama mufassir dari kalangan sahabat yang
terkenal adalah AbuBakr, ‘Umar bin Khattab, ‘Uthman bin ‘Affan, ‘Ali bin
Abi Talib, Ibn ‘Abbas, Ibn Mas’ud, Ubay bin Ka‘ab, Zaid bin Thabit, Abu
Musa al-Ash’ari, dan Abdullah bin Zubair.?* Masing-masing tokoh tafsir
dari kalangan sahabat tersebut mempunyai murid-murid dari para tabi’in
khususnya di kota-kota tempat mereka tinggal. Sehingga lahirlah tokoh-
tokoh tafsir baru dari kalangan tabi’in di kota tersebut, seperti Ibn ‘Abbas di
Makkah mempunyai beberapa murid diantaranya Sa’id bin Jubair, Mujahid
bin Jabr, Ikrimah dan lain-lain. Demikian pula Ibn Mas’ud di Irak, ia
mempunyai beberapa orang murid antara lain ,,Alqgamah bin Qays,

Masruq, Amir al-Sha’bi, Hasan al-Basri dan Qatadah.?®

Penafsiran Nabi saw, sahabat, dan tabi’in tersebut dinamai dengan
tafsir bi al-ma’thur. Tafsir ini pada awal perkembangannya
ditransformasikan secara lisan sampai pada masa lahirnya kodifikasi hadis,
tepatnya pada akhir periode Dinasti Bani ,,Umayyah dan di awal periode
Dinasti Abbasiyah. Pada masa ini, walaupun telah tercatat sejumlah ulama®,
seperti Yazid bin Harun (w.117 H) dan Shu“bah bin Hajjaj (w.160 H), yang
selalu berkeliling di berbagai kota untuk mengumpulkan hadis dan sekaligus

juga menghimpun riwayat-riwayat tafsir yang disandarkan kepada Nabi saw,

24 Al-Dhahabi, al-Tafsir, Vol. 1, 49.
25 |bid, 77-87
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sahabat, dan tabi’in, akan tetapi tafsir belum merupakan suatu ilmu yang
berdiri sendiri, ia hanya tertulis dalam salah satu bab dari beberapa bab yang
termuat dalam Kitab-kitab hadis. Sehingga pada masa itu, tidak dapat
ditemukan satu karyapun yang khusus menafsirkan ayat-ayat al- Qur’an
secara tuntas dari awal hingga akhir berdasarkan urut-urutan ayat dan

suratnya.

Namun sejalan dengan lajunya perkembangan masyarakat, di
tengah-tengah suasana lahir dan terbentuknya berbagai disiplin ilmu, tafsir
berkembang menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri dan terpisah dari
hadis. Pada saat ini mulai bermunculan kitab-kitab tafsir yang mengkaji
seluruh ayat al-Qur’an, yang ditulis berdasarkan urut-urutan ayat dan surah
yang terdapat dalam al-Mushaf. Para Ulama™ yang tercatat telah mampu
merampungkan karya tafsirnya secara tuntas, antara lain Ibn Majah (w. 273
H), lbn Jarir al-Tabari (w. 310 H), Abu Bakr bin Mundhir al-Nisaburi (w.
318), Ibn Hibban (w. 369) dan al-Hakim (w. 405 H).?6 Adapun corak
penafsiran mereka ialah dengan menyandarkan periwayatan kepada Nabi,
sahabat, tabi’in, dan tabi’ al-tabi’in. Ada pula yang mengemukakan beberapa
pendapat kemudian mentarjihnya, menerangkan i“rabnya dan menjabarkan
hukum-hukum yang dapat disarikan dari ayat-ayat al-Qur’an, seperti yang

dilakukan oleh al-Tabari.

Pada masa-masa berikutnya kitab-Kkitab tafsir lahir dengan berbagai
versi dan metode baru seperti Kkita saksikan. Ini menandakan bahwa
pada setiap generasi, pasti lahir kitab tafsir yang membahas berbagai
persoalan sesuai dengan kebutuhan masa. Diantara kitab-kitab tersebut ada
yang mengulas secara padat dan ada pula yang mengkajinya dengan panjang

lebar. Walau demikian, di dalam kandungan al-Qur’an itu sendiri terdapat

% Al-Qattan, Mabahith, 341.
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berbagai rahasia yang tidak dapat diungkapkan sekalipun oleh ahli tafsir.
Tentunya masalah tersebut menjadi bahan pembahasan yang selalu aktual di

segala zaman dan dalam keadaan kemajuan pemikiran umat manusia.
2.3. Pengertian Ta’wil

Kata ta'wil secara etimologis merupakan masdar dari awwala
yu'awwilu ta'wilan, yaitu fi'il madi yang muta’addi. Sedangkan bentuk
lazim-nya adalah ala yaulu awlan yang berarti raja'a (kembali atau
mengatur), seperti awwala ilahi al- syai' berarti mengembalikan kepadanya.
Ketika fi'il tersebut menjadi muta'addi, maka mengalami pergeseran makna
sesuai dengan konteksnya. Seperti ketika dikatakan awwala al-kalam,
ta'wilan, wa ta'awwalah berarti merenungkan, memastikan. Sedangkan

dalam kondisi lazim yaitu berupa ala, yaulu, aulan yang berarti kembali.?’

Dalam Kamus al-Munawwir juga disebutkan bahwa awwalahu
‘alaihartinya mengembalikan, tetapi jika dikatakan awwala al-kalam berarti
menafsirkan dan menjelaskan dan jika dikatakan awwala al-ru'ya berarti
menjelaskan arti mimpi. Dalam konteks ini makna ta'wil sama dengan
makna tafsir yang fi'il madinya berupa fassara yaitu penjelasan, komentar
atau keterangan.?® Sedangkan al-Suyuti ketika menjelaskan makna ta'wil,
ia mengatakan bahwa ta'wil berasal dari al-aul yang artinya kembali, maka
seakan-akan seseorang memalingkan ayat kepada beberapa makna yang
memungkinkan. Dikatakan juga dari al-iyalah yang berarti sama dengan al-
siyasah (aturan), maka kalimat kana al-mu‘'awwil al-kalam sama dengan sasa

kalam (mengatur pembicaraan dan meletakan arti pada tempatnya).?®

27 Al-Fairuz Abadi, Al-Qamus al-Muhit, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1997),
331.

28 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progresif,
2002), 48.

29 Al-Suyuti, al-Itgan, Vol. 2, 173.
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Adapun secara istilah, menurut ulama salaf, ta'wil berarti tafsir. Maka ta'wil
al-Qur’an kadang diucapkan tafsir al-Qur’an dengan makna yang
sama. Pengertian inilah yang dimaksudkan Ibn Jarir al-Tabari dalam
tafsirnya dengan kata-kata: sl Ll i sl o aais 138 (para ahli ta'wil berbeda
pendapat tentang makna ayat itu) dan & v <isd &M (pendapat tentang
tawil firman Allah ini). Yang dimaksud dengan kata ta'wil di sini
adalah tafsir.®® Pendapat ini juga merujuk kepada perkataan Mujahid,
“Sesungguhnya para ulama mengetahui ta'wil al-Qur’an”, maksudnya adalah
tafsirnya.®! Ulama muta’akhkhirin mendefinisikan ta'wil adalah dengan
memalingkan makna lafadz yang kuat (rajih) kepada makna yang lemah

(marjuh) karena ada dalil yang menyertainya. 32

Senada dengan definisi di atas, al-Sabuni mengemukakan pengertian
ta'wil sebagai berikut: Mengunggulkan sebagian makna ayat yang
mulia  (al-Qur’an), yang mengandung beberapa makna.3® Sementara itu,
menurut al-Zarkashi, ta’wil adalah: Memalingkan makna ayat kepada
makna-makna lain yang dimilikinya.?* Al-Jurjani mendefinisikan ta’wil
sebagai memalingkan lafadz dari makna dzahirnya kepada makna lain
yang dimilikinya, dimana makna tersebut tidak bertentangan dengan al-
Qur’an dan sunnah.®® Definisi serupa juga dikemukakan Nasr Hamid Abu
Zayd, sebagaimana dia kutip dari Abu al-Qasim bin Habib al-Naisaburi,
bahwa ta'wil adalah: “Mengalihkan ayat pada makna yang sesuai dengan

yang sebelum dan sesudahnya, makna yang dimungkinkan oleh ayat tidak

30 Al-Dhahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. 1, 15.

81 Abdul ‘Azim Al-Zargani, Manahil al-‘Irfan fi Ulum al-Qur’an, Vol. 2
(Beirut: Darul Kitab al‘Arabi, 1995), 7.

32 Al-Dhahabi, Al-Tafsir, Vol. 1, 15.

33 Al-Sabuni, Al-Tibyan, 62.

34 Al-Zarkashi, Al-Burhan, Vol. 2, 148.

% Al-Jurjani, al-Ta’rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, 1405 H), 72.
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bertentangan dengan al-Qur’an dan al-Sunnah melalui istinbat.”*. Dengan
demikian, dalam pandangan ulama muta’akhkhirin, ta'wil pada dasarnya
merupakan suatu bentuk pengalihan makna suatu ayat kepada makna lain
yang dimilikinya, dimana makna tersebut tidak bertentangan dengan
kandungan al-Qur’an dan hadis serta dikenal dalam istilah Arab. Hal ini
sebagaimana ditegaskan oleh Ibn Dagiq al-‘Id saat menengahi dua
pendapat antara yang menolak dan menerima ta'wil.®” Lebih jelasnya, ta'wil

dapat dicirikan sebagai berikut:

a Suatu lafadz yang tidak difahami secara literal atau dzahir.

b Makna yang difahami dari lafadz tersebut adalah makna yang
juga dimiliki oleh lafadz itu sendiri.

¢ Makna yang dimiliki lafadz tersebut tidak bertentangan dengan
nas al- Qur’an dan hadis.

d Pengalihan makna lafadz tersebut didasarkan kepada petunjuk
yang ada (dalil). Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh banyak
pakar seperti al- Juwaini, al-Ghazali, Fakhruddin al-Razi, Ibn

Hazm, Ibn Qudamah, al-Shaukani.®®
2.4, Perbedaan Tafsir dan Ta’wil

Berdasarkan definisi yang disebutkan di atas, term tafsir dan ta'wil
merupakan dua istilah yang populer sejak permulaan Islam sampai
sekarang. Hanya saja, para ulama salaf atau mutagaddimin cenderung

memahami istilah ta'wil sinonim dengan tafsir. Artinya, tafsir adalah ta'wil

3% Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nas Dirasat fi Ulum al-Qur’an (t.t:
Al-Ha’iah al-Misriyyah al-‘ Ammabh lil Kitab, 1993), 264.

37 Al-Suyuti, al-Itgan fi 'Ulum al-Qur'an, Vol. 2, 6.

3 Husam bin Hasan Sorsur, Ayat al-Sifat wa Manhaj lbn Jarir al Tabari fi
Tafsir Ma’aniha (Beirut: Dar al-Kutub, 2001), 113.

78



dan ta'wil adalah tafsir. Pengertian itulah yang mereka pahami dari doa Nabi
SAW bagi Ibn Abbas: <ies i Yan sales Ui 5 ea (Ya Allah, anugerahilah
ia (Ibn Abbas) pemahaman yang benar tentang ajaran agama dan ajarilah ia
ta'wil [tafsir]). Pegertian serupa itu lazim digunakan dalam kitab tafsir di

abad Klasik (salaf) seperti dijumpai dalam Tafsir al-Tabari.

Pada masa salaf kedua istilah itu mempunyai satu konotasi;
penjelasan atau keterangan bagi ayat-ayat al-Qur’an, akan tetapi kemudian
konotasi ta'wil mengalami perkembangan dengan memiliki pengertian
memalingkan pengertian suatu lafadz dari makna yang rajih (jelas) kepada
makna yang marjuh (kurang jelas) karena ada dalil. Dalam definisi itu
tampak dengan jelas bahwa para ulama muta’akhkhirin lebih banyak
memberikan peranan bagi akal dibanding dengan para ulama salaf, sebab
kata memalingkan (sarf) yang digunakan dalam definisi itu, tiada lain

kecuali dengan menggunakan akal pikiran.

Berangkat dari pemikiran itulah ulama membedakan kedua istilah
tersebut dengan mengatakan, “tafsir melalui riwayat dan ta'wil melalui
dirayah (pemikiran)“. Khalid al-‘Ak memilih definisi tersebut, sebab-
menurutnya-tafsir memiliki arti penjelasan. Sementara penjelasan firman
Allah tidak dapat diterima kecuali melalui riwayat. Sedangkan ta’wil
bermakna mengunggulkan (tarjih) salah satu dari dua lafadz dan proses
tarjih sudah barang tentu berdasarkan ijtihad yang dilakukan ulama.3® Dalam
bahasa serupa, menurut Nasr Hamid Abu Zayd, ta’wil berkaitan dengan
istinbat, sementara tafsir umumnya didominasi oleh nagl dan riwayat.
Pembedaan ini mengandung satu dimensi penting dari proses ta’wil, yaitu
peran pembaca dalam menghadapi teks dan menemukan maknanya. Peran

pembaca (muawwil) di sini bukan peran mutlak, dalam pengertian

39 Khalid ‘Abd al-Rahman al-<Ak, Usul al-Tafsir, 52.
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melalui ta’wil teks ditundukkan pada kepentingan subjektif. Karena itu
ta’wil harus didasarkan pada pengetahuan mengenai beberapa ilmu yang

berkaitan erat dengan teks.*°

Untuk lebih mempertegas lagi perbedaan antara term tafsir dan ta'wil
berdasarkan pemahaman di atas, dapat disimpulkan pendapat terpenting

di antaranya sebagai berikut:4

a Apabila kita berpendapat tawil adalah menafsirkan perkataan
dan menjelaskan maknanya, maka ta‘'wil dan tafsir adalah dua
kata yang berdekatan atau sama maknanya. Termasuk ke
dalam pengertian ini adalah doa Rasulullah bagi Ibn Abbas.

b Apabila Kkita berpendapat ta'wil adalah esensi yang
dimaksud dari suatu perkataan, maka ta‘'wil dari talab
(tuntutan) adalah esensi perbuatan yang dituntut itu sendiri dan
ta'wil dari khabar adalah esensi dari sesuatu yang diberitakan.
Atas dasar ini maka perbedaan antara tafsir dan ta‘'wil cukup
besar, sebab tafsir merupakan penjelasan(sharh) bagi suatu
perkataan, dan penjelasan ini berada dalam pikiran dengan cara
memahaminya dan dalam lisan dengan ungkapan yang
menunjukkannya. Sedangkan ta‘wil adalah esensi sesuatu yang
berada dalam realita (bukan pikiran).*> Sebagai contoh, jika
dikatakan: “Matahari telah terbit”. Maka ta'wil ucapan ini

adalah terbitnya matahari itu sendiri. Inilah pengertian ta'wil

40 Nasr Hamid, Mafhum al-Nas, 264-265.
41 Lebih jelas lihat Manna’ al-Qattan, Mabahith , 327.
42 Khalid ‘Abd al-Rahman al-*Ak, Usul al-Tafsir, 52
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yang lazim dalam bahasa al-Qur’an sebagaimana telah
dikemukakan. Allah SWT berfirman:

Q,SO;,&LJ lf:\qulﬁ.eojwlybdﬁmﬂlujj 2l

atau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad membuat-
buatnya." Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu katakan itu),
Maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya dan
panggillah siapa-siapa yang dapat kamu panggil (untuk
membuatnya) selain Allah, jika kamu orang yang benar."
bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang
mereka belum mengetahuinya dengan sempurna Padahal
belum datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah
orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul).
Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang zalim
itu. (QS. Yunus: 38-39). Yang dimaksud dengan ta'wil di sini
ialah terjadinya sesuatu yang diberitakan.

Dikatakan, tafsir adalah apa yang telah jelas di dalam al-
Qur’an atau tertentu (pasti) dalam sunnah yang sahih karena
maknanya telah jelas dan gamblang. Sedang ta‘'wil adalah apa
yang disimpulkan para ulama dengan mengunggulkan salah

satu lafadz. Karena itu sebagian ulama mengatakan, tafsir
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2.5.

adalah apa yang berhubungan dengan riwayat sedang ta'wil
adalah apa yang berhubungan dengan dirayah.

Kesimpulannya, tafsir adalah makna-makna dari ayat-ayat al-
Qur’an yang jelas dan gamblang dilalah-nya, sesuai dengan
yang dikehendaki Allah. Sedangkan ta'wil adalah makna-
makna ayat yang samar yang masih membutuhkan pemikiran
dan penggalian yang juga mempunyai banyak arti, di mana
mufassir mengunggulkan sebagian arti saja yang lebih kuat
dari segi pandangan dan pengambilan dalil serta

kecenderungan kepada makna yang jelas dan lebih kuat.
Metodelogi Penafsiran Al-Qur-an

Metode secara bahasa berarti cara atau jalan. Dalam bahasa

Indonesia, kata metode berarti cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik

untuk rnencapai suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya),

cara menyelidiki (mengajar dan sebagainya), misalnya berbagai cara untuk

menyelidiki sejarah kebudayaan dan buku-buku pelajaran (cara belajar),

seperti menggambar.*® Dalam bahasa Arab, kata metode dikenal dengan “al-

manhaj’ yang artinya jalan yang benar.** Kata al-manhaj ini pulalah yang

digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan istilah metode yang berarti

merupakan cara atau jalan yang terang untuk mudah menyingkapi isi al-

Qur’an sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an ayat 48 surat al-

43W]JS, Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai

Pustaka), 1976, hal. 649.

84.

4Fyad Ifram al-Bustany, Manjid al-Tulab (Beirut: Dar al-Maysrig, tt), hal.
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Maidah. Secara istilah metode berarti cara kerja untuk memahami obyek

yang menjadi sasaran suatu ilmu.4

Dengan demikian yang dimaksud dengan metode dalam tulisan ini
adalah suatu cara yang teratur dan baik yang digunakan untuk menyelidiki
bidang ilmu pengetahuan supaya tujuan yang dimaksud dapat tercapai.
Apabila ketiga kata kunci di atas, yaitu konsistensi, mengaplikasi dan
metode digabungkan, maka dapat disimpulkan bahwa ketetapan dan
kemantapan Ibnu Katsir dalam menerapkan, menggunakan dan
mempraktekkan cara yang teratur/baik supaya tujuan yang dimaksud

tercapai sebagaimana mestinya.

Islah Gusnian berpendapat, metodologi penafsiran ialah ilmu yang
membahas tentang cara yang teratur dan terpikir baik untuk mendapatkan
pemahaman yang benar dari ayat-ayat Al-Qur’an sesuai kemampuan
manusia. Metode tafsir yang dimaksud di sini adalah suatu perangkat dan
tata kerja yang digunakan dalam proses penafsiran Al-Qur’an. Perangkat
kerja ini, secara teoritik menyangkut dua aspek penting Yyaitu
: pertama, aspek teks dengan problem semiotik dan
semantiknya. Kedua, aspek konteks di dalam teks yang mempresentasikan
ruang-ruang sosial dan budaya yang beragam di mana teks itu muncul.*

Adapun metode penafsiran terhadap Al-Qur-an meliputi:

%Lihat Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta:
Gramedia), 1981, hal.16.

46 |slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (dari Hermeneutika hingga
Ideologi), ( Jakarta, Teraju), Cet. I, 2003. hal. 196.
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a Tafsir Tahlili’

Metode tafsir ini bermaksud menjelaskan kandungan al-Qur’an
ayat demi ayat daripada seluruh aspeknya.*’ Mufassir
menguraikan arti kosa Kkata, arti global ayat, menghubungkan
maksud ayat dengan ayat-ayat lain, dan mencari
munasabahnya, membahas ashab an-nuzulul-nya,
menyampaikan penafsiran dan bukti yang telah disampaikan
Rasul, sahabat, tabi‘in, dan ulama’-ulama’, serta materi-materi
lain yang dianggap penting oleh mufassirnya. Latar belakang
mufassir, baik pendidikan, keahlian, masa hidup, aliran dan
mazhab yang dianuti, mahupun aspek-aspek sosio kortural
lainnya  sangat mempengaruhi  corak  tafsir  dan
kecenderungannya.

Model tafsir ini boleh memuaskan pembacanya kerana
menyampaikan uraian yang dapat menjadi separti buku ilmu
pengetahuan yang uraiannya panjang lebar dan hampir-hampir
melupakan dan menutupi penafsiran.®® Di sini mufassirnya
boleh bersifat subjektif dan menggunakan nalar(ra’yi) secara
leluasa. Oleh sebab menguraikan beberapa aspek penafsiran,
kitab tafsir ini rata-ratanya berjumlah halaman ynag tebal
bahkan berjilid-jilid. Walaupun demikian, biasanya kitab

separti ini hanya menjadi rujukan dalam sesuatu masalah,

47 Abdul al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdu’i, Surya (terj.)
(Jakarta: Rajawali Press), 1994 hal. 12.

48 Nur Faizin Maswan, Kajian Diskriftif Tafsir Ibnu Kathir, (Jakarta: Menara
Kudus), 2002, hal. 27.
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bukan sebagai buku teks pelajaran dalam kajian tafsir, baik
pondok maupun akademik. Metode ini paling popular dan
banyak digunakan oleh generasi mufassir klasik maupun
kontemporer.

Tafsir menggunakan  metode tahlili’ ini  memiliki
kecenderungan dan beberapa corak yang berbeda-beda. Al-
Farmawi membaginya kepada tujuh, yaitu: (1) at-Tafsir bi al-
ma’thur,(2) at-Tafsir bi al-Ra’y; (3) at-Tafsir al-Sufi; (4) at-
Tafsir al-Fighi; (5) at-Tafsir al-Falsafi; (6) at-Tafsir al-‘Iimi;
(7) at-Tafsir al-Adab al-ljtima’i.*® Secara garis besarnya,
corak-corak ini dapat diklasifikasikan dalam tafsir ma’thur dan
tafsir ra’y.

Pertama, tafsir ma’thur ialah penafsiran ayat dengan ayat;
penafsiran ayat dengan hadith nabi s.a.w. yang menjelaskan
makna sebahagian ayat yang dirasakan sulit oleh para sahabat;
atau penafsiran ayat dengan hasil ijtihad para tabi‘in. Mufassir
berusaha menelusuri ‘jejak’ atau ‘peninggalan’ masa lalu
daripada generasi sebelumnya sehingga kepada nabi. Oleh
kerana dinamakan ma’tsur atau riwayah, kitab tafsir yang
digolongkan dalam jenis ma’thur antara lain ialah Jami ° al-
riwayah, Jami © al-bayan fi Tafsir al-Qur’an karya lbn Jarir al-
Tabari, dan Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim Karya Ibn Kathir.*

4 Abdul al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdu’i, Surya (terj.)
(Jakarta: Rajawali Press), 1994 hal. 12.
0/bid., hal.14
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Kedua, tafsir ra’iy ialah penafsiran al-Qur’an di mana seorang
mufassir menafsirkan al-Qur’an dengan kekuatan penalaran
dan unsur-unsur keilmuan yang berkembang di dunia Islam
yang berkaitan dengan al-Qur’an. Dikatakan tafsir ra’iy kerana
yang dominannya ialah penalaran atau ijtihad mufassir itu
sendiri. Contoh jenis tafsir ini ialah Tafsir al-Kabir oleh al-
Fakhr ar-Razi dan Tafsir al-Mizan karya at-Tabari*!

d Tafsir Ijmali

Metode ini ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara
mengemukakan makna global (ijmal). Makna yang
diungkapkan biasanya diletakkan dalam rangkaian ayat-ayat
dengan menggunakan lafaz al-Qur’an atau lafaz-lafaz yang
mudah dan menjadi lebih dikenali daripada kata (muradif )nya
lafaz tersebut®. Di sini mufassirnya membawa pembaca pada
pemahaman arti bahasa untuk kemudian menafsirkan sendiri
supaya seakan-akan al-Qur’an sendiri yang menjelaskan
maksud ayat ini. Tafsir dengan metode ijmali ini memberi
alternatif lafaz dalam bahasa yang sama (padan kata) bahasa
Arab. Sebahagian orang menyebut tafsir model ini dengan

“tafsir mufradat”, kerana berisi kosa kata daripada padan kata

51 Nur Faizin Maswan, Kajian Diskriftif Tafsir Ibnu Kathir, (Jakarta: Menara
Kudus), 2002, hal. 28.

52 Abdul al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdu’i, Surya (terj.)
(Jakarta: Rajawali Press), 1994 hal. 29
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lafaz ayat yang ditafsirkan, dan mempersoalkan kelayakannya
untuk boleh disebut sebuah tafsir.>

Sebaliknya, dengan menggunakan lafaz bahasa yang mirip
lafaz al-Quran, ia dinilai betul-betul sebagai karya tafsir dan
mempunyai hubungan erat dengan (susunan bahasa) al-Quran,
sehingga seakan-akan al-Quran itu sendiri yang berbicara,
membuat makna- makna dan maksud ayat menjadi jelas.
Contohnya, ialah Tafsir al-Quran al-Azhim karya dua Jalal (
Jalalain ) yaitu Jalal ad-Din al-Mabhalli dan Jalal ad-Din as-
Suyuthi, dan Tafsir Marah Labid karya Imam Nawawi
Banten.>

Kedua-dua tafsir diatas walaupun mengandungi kelengkapan-
kelengkapan penafsiran (‘ulum al-Quran), misalnya asbab an-
nuzul, dan hadits yang menjadi penjelas ayat, namun
peratusannya kecil, bahkan jarang. Kitab tafsir model ini
banyak menjadi buku teks dipondok pesantren atau lembaga
pendidikan, dan populer dalam kalangan meraka.

Tafsir Mugaran (Komperatif)

Metode ini mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Quran yang
ditulis oleh sejumlah mufassir, mengkaji dan menelitinya,
kemudian membanding-bandingkan arah dan kecenderungan

mufassir masing-masing. Mufassir pada mugaran juga

53 Ibid.
> Ibid.
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melakukan analisis pendapat-pendapat tersebut, dan kadang-
kadang mentarjihkannya.*®

Penafsiran dengan metode ini menjadi sangat istimewa dengan
mengambil penafsiran-penafsiran pada tafsir-tafsir yang
bercorak ma’tsur dan ra’y. Maksudnya, kelebihan-kelebihan
yang ada pada corak tersebut boleh digabungkan dengan
menetralisasi semaksimal mungkin kekurangan masing-
masing. Tafsir model ini sangat praktis dan merupakan jalan
pintas bagi orang yang ingin mempelajari sejumlah kitab tafsir
dengan waktu dan prasarana yang terbatas. Dari segi analisis
yang dilakukan mufassirnya, metode ini menimbulkan kesan
bahwa tafsir merupakan karya manusia, bukan karya dan
pemikiran yang final, tidak sakral, dan sentiasa terbuka untuk
dianalisis, sebagaimana terbukanya al-Quran untuk ditafsirkan
(kembali) bila dan dimana saja.

Contoh tafsir dengan metode mugaran ini ialah Shafwat at-
Tafasir karya Muhammad ‘Ali ash-Shabuni. Kitab ini
mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Quran dalam Tafsir at-
Thabari, al-Kasysyaf, al-Qurthubi, al-Alusi, Ibn Kathir dan al-
Bahr al-Muhith. Kitab-kitab tersebut ialah Tafsir ma’thur dan

ma’qul (ra’iy) terpercaya dan menjadi pegangan.

TafsirMawdu’i
Tafsir Mawdu’i merupakan istilah yang berkembang dalam

kalangan ulama tafsir saat ini dan merupakan nama sebuah

%5 Ibid, hal. 30.
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metode baru dalam dunia tafsir. Istilah ini terdiri dari dua
perkataan; Tafsir dan Mawdu’i. Kedua-dua perkataan ini
apabila dipisahkan masing-masing memiliki arti yang berbeda.
Pengartian Tafsir menurut Dr. Abd al-Sattar Fathullah Sa’id
ialah “ilmu yang didalamnya dibahas tentang redaksi al-
Qur’an daripada sisi kandungan makna yang diinginkan Allah

s.w.t., berdasarkan nilai kemampuan manusia (mufassir).”®

Menurut Dr. Mustafa Muslim, mawdu’i ialah “ilmu yang
mengupas tentang makna-makna ayat al-Qur’an dan
menjelaskan keinginan Allah s.w.t. dalamnya, (dijelaskan)
sesuai dengan kemampuan manusia.”’

Menurut Dr. Saldh ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, mawdu’i ialah
“ilmu yang khusus memperindahkan pemahaman makna-
makna al-Qur’an dan menjelaskannya.”>

Adapun pengartian kata Mawdu’i menurut Dr. ‘Abd al-Sattar
ialah “satu permasalahan yang ada dalam al-Qur’an memiliki
banyak uslib dan berada di beberapa tempat, namun uslib-
uslb itu mempunyai satu pengartian apabila disatukan, baik

daripada sisi makna ataupun tujuan.”®® Menurut Dr. Mustafi

Muslim ialah “satu masalah yang berkaitan dengan pelbagai

% Abdul al-Sattar Fathulldh Sa’id, al-Madkhal ild al-Tafsir al-Maudii’i.

(Kaherah: Dar al-Tibad’ah li al- Nasyr),1986 Cet. ke-1, hal. 19.

57 S3lah ‘Abd al-Fattah al-Khalidi, al-Tafsir al-Maudi’i, (Damaskus: Dar al-

Qalam), 1997, Cet. ke-2, hal. 15.

58 Salah ‘Abd al-Fattih al-Khalidi, al-Mawdd’i baina al-Nazariyyah wa al-

Tatbig. (Yordan: Dar al-Nafa’i), 1997, Cet. ke-1, hal. 29.

59 Abdul al-Sattdr Fathulldh Sa’id, al-Madkhal ild al-Tafsir al-Maudii’i.

(Kaherah: Dar al-Tiba’ah li al- Nasyr),1986 Cet. ke-1, hal. 20.
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dimensi kehidupan separti masalah akidah, etika, sosial, dan
fenomena alam yang dipaparkan oleh ayat-ayat al-Qur’an.”®°

Apabila kata tafsir mawdu’i disatukan, maka ia menjadi satu
istilah yang memiliki pengartian khusus. Masing-masing pakar
tafsir dalam hal ini memiliki takrifan yang berbeda. Dr. ‘Abd
al-Sattar menyebutkan ‘tafsir mawdu’i’ ialah satu ilmu yang
membahas dalam pelbagai masalah al-Qur’an yang sama dari
sisi makna atau tujuan, dengan cara mengumpulkan ayat-
ayatnya yang bertebaran dalam pelbagai surah, kemudian
menelitinya dalam bentuk khusus dan dengan beberapa syarat
khusus untuk menjelaskan maknanya, mengeluarkan
intisarinya, dan menyatukannya dengan ikatan yang

menyeluruh.”®
Dr. Mustafa Muslim menyebutkan ada beberapa takrif, antaranya:

a “Ilmu yang menjelaskan masalah-masalah yang berhubungan
dengan satu tema daripada beberapa tema hasil pemikiran manusia,
kondisi sosial, dan fenomena alam melalui kajian-kajian al-Qur’an

untuk menyimpulkannya sesuai dengan teori al-Qur’an.”

b “Ilmu yang menyatukan ayat-ayat al-Qur’an yang bertebaran
dalam pelbagai surah yang memiliki satu tema, baik daripada
sisi lafaz mahupun hukum, dan mentafsirkannya sesuai dengan

tujuan al-Qur’an itu sendiri.”

80 Mustafa Muslim, Mabahith fi Tafsir al-Maudu’i (Damashkus: Dar al-
Qalam, 1989),,hal.16.

61 ‘Abd al-Sattdr Fathulldh Sa’id, al-Madkhal ilé al-Tafsir al-Maudii’i.
(Kaherah: Dar al-Tiba’ah li al- Nasyr),1986 Cet. ke-1, hal. 20.
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¢ “Ilmu yang menjelaskan pelbagai tema berdasarkan ayat-ayat

al-Qur’an baik melalui satu surah atau beberapa surah.”

d “Ilmu yang mencakupi pelbagai masalah sesuai dengan tujuan
al-Qur’an, apakah itu melalui satu surah atau beberapa

surah.”%?

Kemudian Dr. Mustafa Muslim berpendapat bahwa beliau lebih
cenderung dengan takrif yang terakhir kerana tidak terjadi pengulangan dan
menunjukkan kepada dua isyarat yang diinginkan. Lalu bagaimana pula
dengan pendapat Dr. Salah ‘Abd Fattdh ? Beliau hanya mengikuti apa yang
ditulis oleh Dr. Mustafa Muslim dan lebih cenderung dengan takrif yang

diambilnya.”®®

Dr. Ziyad Khalil Muhammad al-Dagdmin menambahkan dua
pengartian tafsir mauda’i yang tidak disebutkan oleh tiga pakar tafsir
sebelumnya. Pertama, takrif yang diberikan oleh gurunya, Dr. ‘Abd Jalil
‘Abd al-Rahim, yaitu “tafsir mawdu’i ialah satu metode yang dijadikan oleh
mufassir sebagai satu jalan untuk menyingkap apa yang diinginkan Allah
s.w.t., melalui tema-tema yang diusulkannya dan masalah-masalah yang
dipecahkannya sebagai penjelasan terhadap petunjuk Al-Qur’an dan
menampakkan sisi i’jaz-Nya, atau dengan kata lain, ilmu yang menjadikan
tema-tema yang nampak sebagai satu landasan dalam menyingkap metode
al-Qur’an dan gayanya dalam memberikan penyelesaian yang diambil

daripada beberapa kaedah-kaedah dan syarat-syarat yang terpelihara dalam

62 Mustafa Muslim, Mabahith fi Tafsir al-Maudu’i (Damashkus: Dar al-
Qalam, 1989),, hal. 30.

63 S3lah ‘Abd al-Fattdh al-Khalidi, Salah ‘Abd al-Fattdh al-Khilidi, al-
Mawd(i’i baina al-Nazariyyah wa al-Tatbiq. (Yordan: Dar al-Nafd’i), 1997, Cet. ke-
1,hal.30.
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tafsir, sebagai tangga untuk mendapat petunjuk al-Qur’an dan
keagungannya.“ Kedua, pembahasan tentang lafaz dan penggunaannya
dalam al-Qur’an secara umum, tidak bertujuan menafsirkan secara tematik,
akan tetapi untuk memperkenalkan kandungan makna perkataan yang
terperinci. Ketiga, dari sisi tujuan dan metode pun berbeda. Keempat,
pembahasan separti ini justeru akan menggiring kita kepada model tafsir

analisis (fahlili’ atau ta jizi ).%*

Ziyad memberikan komentar pada semua takrif yang diberikan
oleh ulama’ tafsir tidak mewakili daripada pengartian dua metode tafsir
mawdu’i. Pertama, takrif yang ada tidak memperhatikan pembahasan yang
berhubungan dengan tema yang terkandung dalam satu surah barangkali
kerana mereka beranggapan bahawa ini tidak termasuk tafsir mawdu’i.
Kedua, terjadi perselisihan dalam konsep idea, seolah-olah tafsir mawdu’i
terhadap pelbagai masalah yang merangkumi dalam ayat-ayat hanya
mengumpulkannya dan mengkajinya, padahal tidak semua tujuan
merangkum ayat-ayat yang memiliki redaksi sama seperti membuat tafsir
maudt’i. Jadi, menurutnya, tafsir mawdu’i ialah “Menyatukan idea daripada
konsep kesatuan tema daripada pelbagai tema dalam al-Qur’an atau dalam

satu surah dari semua surah”.5°

2.6. Metode Ibnu Katsir Dalam Menafsirkan Al-Qur’an
Adapun metode Ibnu Katsir dalam menafsirkan al-Qur’an adalah:

a Menyebutkan semua ayat dan surat al-Qur’an dan ditertibkan

sebagaimana yang ada dalam mushaf, dan kemudian ditafsirkan

64 Ziyad Khalil Muhammad al-Dagamin , Manhajiyyah al-Bahs fi Tafsir al-
Maudi’iy li al-Qur’an al Karim,( Amman: Dar al-Basyir), 1995, Cet. ke-1, hal. 15.
% Ibid., hal. 16.
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secara berurutan. Hal ini dapat dilihat dalam kitab tafsir Ibnu Katsir

sebagai berikut:

1) Juz pertama berisi empat surat yang dimulai dengan

surat pertama (al- Fatihah), yaitu:

e}_._»é]u «“:BJM QA;)X\ U:\An—ij‘ g._uafu 2aal) (a:\;)l\ QA;)X\ A -
e peiaall Tl el Lisal i @) 5 2and @l ol

Dan diakhiri dengan surat ke empat (al-Nisa’) ayat yang
terakhir, yaitu:

O oS A Gan W) s Jie Sl ASY 6 aS A 8 ol gty
e ol IS g ) sl

2) Juz kedua memuat 12 surat, dimulai surat kelima (al-

Maidah) ayat pertama, yaitu:

o oSe I L W) Al dags oSV s o gially 1sd gl gial il Ll
0 Le oS ) ) s i g dpeall e

Dan diakhiri dengan surat keenam belas (surat al-Nahl) ayat yang

terakhir, yaitu:

Osna at Gl 5 ) 580 cpdll ae Al

3) Juz ketiga berisi 20 surat, dimulai surat ketujuh belas (al-

Isra’) ayat pertama, yaitu:
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G adY) anisal) ) Al o) aaisall e S samy (5l A o
omad) andl s 43) LT (e 4 sl 4l s LS L

Dan disudahi dengan surat ketiga puluh enam (surat Yasin)

ayat yang terakhir, yaitu:

O i Al (ol JS CsSle a3 (lad

4) Juz keempat memuat 78 surat, dimulai surat ketiga puluh

tujuh (al-Shaffat) ayat pertama, yaitu:

\);J Q\ﬁ\_}lb laa QL\M‘}

Dan disudahi dengan surat keseratus empat belas (surat al-

Nas), yaitu:

Lol sl e il gha (B Gugaaga 3

Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an.

Untuk jelasnya akan dinukilkan beberapa penafsiran yang
berkenaan dengan penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an:
1) Dalam surat al-Bagarah ayat 183 Allah berfirman:

(0585 oSl oSLE (e 0pdl) e S LS alaall aSle (i) gial (a3l Ll
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Menurut lbnu Katsir ayat di atas ini ditujukan kepada orang-orang
mukmin dan mereka diperintahkan agar berpuasa, yakni menahan
diri dari makan, minum dan hal-hal yang membatalkan puasa
dengan niat semata-mata karena Allah SWT. Puasa membersihkan
jiwa dan mensucikan diri dan perilaku yang tidak baik. Puasa
tersebut wajib dilaksanakan sebagaimana telah diwajibkan terhadap
orang-orang sebelum kamu untuk menjadi teladan bagi mereka
dalam melaksanakan kewajiban tersebut secara lebih sempurna
daripada yang sebelumnya. Ibnu Katsir berdalil dengan firman Allah

dalam surat al-Maidah ayat 48:%6

AU Lad oSl (15 aa) 5 Al aSlaad ) cL3 gl Lalgiay Aol pSie Ulaa (S

<l i) | giiinla

2) Firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 90:
sl an il 5wy 55 S ) 1S 15213)) o agilanl a1 5 S (3 )

Ayat di atas adalah sebagai ancaman bagi orang-orang yang kafir
sesudah beriman, kemudian bertambah-tambah kekafirannya sampai
mati, mereka itu tidak diterima taubatnya pada waktu mati. Ibnu

Katsir menafsirkan QS. Ali Imran: 90 tersebut dengan firman Allah:

el e S8 el y (e 3

8|bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Juz | (Beirut: Dar al-Fikr, 1980),
him. 214.
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Sedangkan firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 91, yang

berbunyi:

A 615 L 5 () e sl e Jity 18 JUS a5 ) il g 15 )5 a3l 0

Maksudnya orang-orang kafir yang mati dalam kekafirannya tidak
diterima kebaikannya selama-lamanya walaupun yang diberikan itu
emas seisi bumi. Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas dengan ayat

36 surat al-Maidah yang berbunyi:®’

ALl o gy e (g 4 15 A Alia g Lagen ()Y (8 L agd O 51158 a0
Al e aelly peia (i Le

3) Firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 19, berbunyi:

et Ly alall ad elale ey e V) ST g 0l Caliadl Lo g 2Dl il die Gl o)
abian) g o ) 8 ) Sl 15 S5 L

Ibnu Katsir menafsirkan ayat di atas dengan firman Allah dalam

surat Ali Imran ayat 85 yang berbunyi:58

o 33V daagaia Jai oy B o DY) e RS G

ol

5Ibid., hal. 381.
8Jpid., hal. 355.
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4) Apabila tidak didapati dalam al-Qur’an, maka ditafsirkan dengan

al-Sunnabh.

Untuk jelasnya akan diberikan beberapa contoh ayat al-Qur’an yang

ditafsirkan dengan al-Sunnah:

a. Firman Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 3 yang berbunyi:

LCs88h aali ) ) Laa g 330all () gaiy 5 Cunlly () sie 5 ()

Ogresy

Kata yukminun ( ) yang terdapat dalam ayat di atas ditafsirkan

sebagai berikut:

1).

2).

3).

4).

Diriwayatkan oleh Abu Ja’far al-Razy dari Ali lbn Musayyab
Ibn Rafi’ dari Abi Ishag dari Abi Ahwas dari Abdillah, ia

berkata bahwa kata al-iman ( ) berﬁ\té"ﬁr\ﬂa al-tashdiq(

) Ogdleay

Ali Ibn Abi Thalhah dan lainnya dari lbnu Abbas mengatakan

bahwa kata yukminun ( ) berarti yushadets ( ).
Bsdadl

Ma’mar Al-Zahry berkata bahwa kata al-iman ( ) berplakha

al-amal ( ) J‘”‘j\

Abu Ja’far al-Razy dari al-Rabi’ ibn Anas mengartikan kata
yukminun ( ) dengan yakhsyaun ( ) ] e

b. Firman Allah SWT dalam surat al-Nisa’ ayat 80 yang berbunyi:

Masis agdle il Lad 155 (05l Ul 28 g ) oy (10

59pid., hal. 41.
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Maksudnya orang-orang yang ta’at kepada Rasul berarti ia sudah
ta’at kepada Allah SWT dan begitu pula orang yang berbuat maksiat
kepada Rasul, berarti ia sudah berbuat maksiat kepada Allah SWT.
Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dengan hadist dari Abu Hurairah,
Rasulullah SAW bersabda:

A e 38 Jlac a4 gl i el g

Artinya: Siapa yang ta’at kepadaku, berarti ia sudah ta’at kepada
Allah, dan siapa yang ma’siat kepadaku, berarti ia sudah
ma’siat kepada Allah.

Firman Allah SWT dalam surat Al-A’raf ayat 31, berbunyi:
e Vs i Y g g0 ) 5 ) 51 g dmane IS aie WS 5 )04 o] B

Kalimat ( o g ‘&“’ bi}) dalam ayat di atas ditafsirkan
dengan hadish dari Ibn Abbas r.a. Ibn Abbas berkata: “Ada
beberapa orang sedang tawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang,
kemudian mereka diperintahkan oleh Allah agar memakai pakaian
yang bagus”. Menurut Mujahid, Atha’, Ibrahim, Qatadah dan ulama
salaf, ayat ini diturunkan mengenai orang musyrik yang bertawaf di

Baitullah dalam keadaan telanjang.

Menurut riwayat al-Hafiz Ibn Murdawaih dari hadits Sa’id Ibn

Basyir dan al-Auza’i dari Qatadah dari Anas, ayat ini diturunkan
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berkenaan dengan orang yang melaksanakan shalat dengan memakai

sandal.”™

Memakai pakaian yang bagus dalam shalat hukumnya sunat, lebih-
lebih lagi pada shalat Jum’at dan shalat hari raya. Selain itu juga
disunatkan memakai parfum atau wewangian, karena ia termasuk
perhiasan juga. Sebaik-baik pakaian adalah yang putih, sebagaimana
dikatakan oleh Imam Ahmad: Telah diceritakan kepada kami oleh
Ali ibn ‘Azhim, Abdullah ibn Usman ibn Kaisyam dari Said ibn
Jubair dari ibn Abbas, hadits ini marfu’, ia berkata bahwa Rasulullah

bersabda:

S50 L S 5 SUE 52 (pa Ll iall) b (pa | g

Artinya: Berpakaianlah kamu dengan pakaian yang putih, karena
sesungguhnya pakaian putih itu sebaik baik pakaian
untukmu, dan kafankan mereka (yang meninggal dunia)

dengan pakaian yang putih.”

gty
Sedangkan kalimat kulu wasyrabu ( RY ji5) dalam ayat di atas

ditafsirkan dengan hadits Ibnu Abbas, katanya: Allah menghalalkan
makan dan minum selama tidak berlebihan. Imam Ahmad berkata:
Diceritakan kepada kami oleh Bahzy dan al-hamam dari Qatadah
dari ‘Amr ibn Syu’aib dari bapaknya dari neneknya, sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda:

O1bid,. Juz 11, hal. 211.
bid,.
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e Aaxi (5 of ang ) (8 Cayu Y g ALlAe ye G ) Baia g ) sall 5 150 50 5 IS

Lodic

Artinya: Makanlah dan  minumlah,  berpakaianlah  dan
bersedekahlah tanpa menyombongkan diri dan berlebih-
lebihan. Sesungguh-nya Allah senang melihat nikmat

pada hamba-Nya.?

Apabila tidak didapati tafsiran dalam al-Qur’an dan hadits, maka ditafsirkan

dengan berpedoman kepada pendapat sahabat.

Hal ini dilakukan karena para sahabat lebih mengetahui maksud dan
kandungan makna al-Qur’an disebabkan mereka turut menyaksikan turunnya
ayat dan garinah-garinah ayat dimaksud. Begitu juga mereka mempunyai
pemahaman yang sempurna, ilmu yang shahih dan amal yang shalih,
terutama tokoh-tokoh dan ulamanya, seperti khulafa’ al-rasyidin, Ibnu
Mas’ud dan Ibnu Abbas. Mani’ Abdul Halim Mahmud, dosen bidang tafsir
dan ulum al-Qur’an Universitas al-Azhar, menyebutkan dalam kitabnya

“Manahij al-Mufassirin” sebagai berikut:

peild Llaall JIgh ) elld 3 Laa ) A5l) (3 Y5 o SH AN (3 el 22 o] (8
aladl g Ul agdll (e agllaly Lo | saial Ll a1y AN (e ) gagiilad @iy (s 50
A1y Gl 1) elalal) Zay )Y A0VIS agh | S5 agilale Lol mllall Jasll 5 zanaall
W sy oo plie G Al a5 sl gl agie Al ) 3 sre () Al e 5 Gigall

O Jlaa s als s adle ) La

Ibid,.
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Artinya:  Apabila kita tidak mendapati tafsirnya dalam al-Qur’an dan

tidak pula dalam al-Sunnah, kita kembali kepada pendapat-pendapat sahabat

karena mereka lebih mengetahui maksud-maksud ayat disebabkan mereka

melihat qarinah-garinah dan keadaan-keadaan turunnya al-Qur’an. Di

samping itu mereka mempunyai pemahaman yang sempurna, ilmu yang

shahih dan amal yang shalih, terutama ulama-ulama dan tokoh-tokohnya,

seperti khalifah empat (khulafa’ alrasyidin), imam-imam yang mendapat
petunjuk, Abdullah ibn Mas’ud dan Abdullah ibn Abbas, anak paman

Rasulullah SAW dan tarjuman al-Qur-an (ahli tafsir al-Qur’an).”

Berikut ini beberapa contoh ayat al-Qur’an yang ditafsirkan oleh

sahabat:

a.

Firman Allah SWT dalam surat al-Maidah ayat 94, berbunyi:

L 48 L3 (e bl aled LS Loy 5 Sl allif dall (o g i) oS5 51l ) il Ll
ol e ald Gllh aey oic) (pad Curl

Kalimat layabluwannakumullah bisya’in min al-ashaid dalam ayat
di atas ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dengan binatang buruan yang
lemah dan kecil. Allah mencoba hamba-Nya di waktu mereka ihram,
padahal jika mereka menghendaki sungguh mereka dapat

memperolehnya, akan tetapi Allah melarang mereka mendekatinya.

Kalimat Tanaluhu Aidikum ( p&)‘&itﬂ%‘lrkan dengan “binatang
buruan yang kecil”, dan perkataan  warimahukum  (
("<"' L,,) ditafsir-kan dengan “yang besar atau yang sudah tua”. Dan
kalimat liya’lama Allah man yakhafuh min al-ghaib (

) ditafsir- kan ;‘Allah tidak mencoba mereka dalam

73 Mani’ Abdul Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin (Kairo: Dar al-Kutub

al-Mishry), 1978, hal. 224.
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berburu menakutkan mereka dalam perantauannya, padahal mereka
mungkin menguasainya dengan tangan atau tombak secara rahasia
atau terang-terangan untuk menampakkan kepatuhan, siapa yang
patuh di antara mereka baik secara rahasia atau terang-terangan”.
Dan kalimat ( . . ) diartikan: “orang
o Ole db G5 Uy szl ed
yang melewati batas sesudah diberitahukan dan menakutkan,
diberikan azab yang pedih karena mereka menyalahi perintah atau

syari’at Allah.™
b. Firman Allah dalam surat al-An’am ayat 151, berbunyi:
2S5 a0 O SO s S ) 1S Y

Ayat di atas ini ditafsirkan dengan hadits Abdullah ibn Mas’ud r.a.
la bertanya kepada Rasulullah: “Mana yang disebut dosa besar?”
Rasul SAW. menjawab: “Kamu menyekutukan Allah, padahal Allah
telah menciptakan kamu”, Kemudian Ibnu Mas’ud bertanya lagi:
“Mana lagi dosa besar ya Rasulullah?” Rasulullah bersabda:
“membunuh anak sendiri karena takut miskin”. Kemudian Ibnu
Mas’ud bertanya lagi dengan pertanyaan yang sama, dan Rasulullah

menjawab: “berzina”.”®
Kemudian Rasulullah SAW membaca ayat:

035 Gl YA o s (A Gl 018N 5 AT Ll Al e e Y 0

c. Firman Allah SWT dalam surat al-Hijr ayat 26-27, bunyinya:

""bnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Juz | (Beirut: Dar al-Fikr, 1980),,
hal. 98-99.
S1bid.,
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Kalimat shalshaalim ( JLdlfyang tercantum dalam ayat di atas
ditafsirkan dengan “tanah yang kering”. Dan kalimat min khamain
masnun ditafsirkan dengan tanah lumpur (tanah basah). Penafsiran
yang diberikan oleh lbnu Abbas, Mujahid dan Qatadah. Kemudian
kalimat nar al-samum ( ) ditafsirkan oleijQ‘[ly ﬁpbas
dengan “api neraka sangat panas”.’”® Dengan demikian dapat diambil
pengertian bahwa manusia diciptakan Allah dari tanah lumpur yang

kering, dan jin diciptakan dari api neraka yang sangat panas.

Apabila tidak didapati tafsiran dalam al-Qur’an, hadits dan pendapat sahabat
ditafsirkan dengan berpedoman dengan pendapat para tokoh tabi’in. Karena
mereka lebih mengetahui tafsir al-Qur’an disebabkan dekat masanya dengan

para sahabat.

Mengenai hal ini, Mani’ Abdul Halim Mahmud dalam kitabnya “Manahij

al-Mufassirin” menerangkan sebagai berikut:

Al e S aa ) 28 Culaal) die Aiaa ¥ g Al 8 Y O AN 8 jaudill aas Bl Gl
Aa e g un 0n amaSy il AT S Al s (paalaaS (il JI A1 ) ey
O s ‘gl Gn Gig ey g padl gually zl) @l G slae s Gbe ) se
) (e g agalis Gl (e ad aalas G dlasall 5 Gl ()l Adlad) Cul g canse

AN A agd) S8 S

78lpid., hal. 551.
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Artinya: Dan apabila tidak didapati tafsirya dalam al-Qur’an, al-
sunnah dan para sahahat, mayoritas ulama’ kembali kepada pendapat-
pendapat tabi’in, seperti Mujahid ibnu Jabir (karena ia termasuk tokoh
tafsir), Said Ibn Jubair, Ikrimah maula ibn Abbas, Atha’ Ibn Abi Rabih,
Hasan al-Bashri, Masruq ibn Ajda’, Said ibn Musayyab, Abi al-’Aliyah,
Rabi’ ibn Anas, Dhahak ibn Muzahim dan lain-lain serta para tabi’ tabi’in
dan para ulama sesudah mereka. Maka pedomanilah pendapat-pendapat

mereka dalam menafsirkan ayat al-Qur’an.””

Untuk lebih jelasnya berikut ini disampaikan beberapa contoh

penafsiran para tabi’in:

a. Firman Allah SWT dalam surat al-Anbiya’ ayat 92, berbunyi:

Oseld oSy 5 Ul 5 sl 5 Al aSial 02 ()

Tafsir dari kalimat inna hadzihi ummatukum ummatan wahidat
dalam ayat di atas adalah: e AN PR ol

1). Menurut Sa’id ibn Jubair, Mujahid dan Qatadah adalah “agama

kamu adalah agama yang satu”.

2). Menurut Hasan al-Bashry adalah “sunnah kamu adalah sunnah
yang satu”. Karena inilah firman Allah SWT wa ana rabbukum
wa buduh

’Mani’ Abdul Halim, loc.cit.
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RYRWIH V_{y) yrberarti: “4ku Tuhan kamu maka sembahlah
Aku”.™®

b. Firman Allah SWT dalam surat al- Mukminun ayat 9, berbunyi:

Osblay agilhoa e an

Tafsir ayat ini menurut lbnu Mas’ud dan Masruq (tabi’in) ialah
orang-orang yang memelihara waktu shalat. Penafsiran ini didukung
oleh Said Ibn Jubair dan ‘Ikrimah. Sedangkan menurut Qatadah,
tafsir ayat ini adalah orang yang memelihara waktu shalat, ruku’nya

dan sujudnya.”

Firman Allah SWT dalam surat al-A’raf ayat 26, berbunyi:
Gl e lld | pd Iy il bl g Ly 5 S0 s (53] 52 Ll oSl LI 6l i
OISY aglal A

: ; ; N :
Ibnu Katsir menafsirkan kata al-raisy ( de ?fglam ayat di atas

dengan penafsiran atau pendapat tabi’in sebagai berikut:

1). Menurut lbnu Jarir, al-raisy adalah alat-alat rumah dan yang
nampak dari pakaian. Sedangkan Ali ibn Thalhah
menafsirkannya dengan “harta”. Penafsiran serupa juga
dikemukakan oleh Mujahid, Urwah bin Jubair, al-Sudy dan al-
Dhahak. Menurut Abdurrahman ibn Zubair, al-raisy bermakna

kebaikan atau kebagusan.

195.

"8lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Juz | (Beirut: Dar al-Fikr, 1980),hal.

Ipid., hal. 240.
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2). Imam Ahmad menafsirkannya dengan “pakaian yang baru”.
Pendapat ini didasarkan pada riwayat dari Muhammad ibn
‘Ubaid, Mukhtar Ibn Nafi’ dari Abi Mathar, ia melihat seorang
anak datang kepada Ali ibn Abi Thalib, lalu Ali membelikan
baju seharga tiga dirham untuk anak tersebut. Setelah anak itu

memakainya ia berkata:

sise 4 sls ) (8 4 Jasile (2l (e B 53 daesl)

Artinya: Segala puji bagi Allah yang telah memberi pakaian yang

bagus kepadaku dan telah menutup auratku.®
T P ) ol :
Dan tafsir kalimat libas al-tagwa ( ) défam ayat di atas adalah:

a Menurut Ikrimah adalah sesuatu yang dipakai oleh orang-

orang tagwa pada hari kiamat.

b Zaid ibn Ali, al-Sudy, Ibnu Juraij dan Qatadah menafsirkannya

dengan “iman”.

¢ Menurut al-Aufa dari Ibnu Abbas, tafsir kalimat tersebut

adalah amal yang shalih.

d ‘Urwah ibn Zubair menafsirkannya dengan “takut kepada
Allah”, sedang Abdurrahman Ibn Zaid Ibn Aslam

menafsirkannya dengan “memelihara perintah Allah” %

®Ibid.,
1bid.,
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Jelasnya lbnu Katsir menafsirkan ayat di atas berdasarkan pendapat-
pendapat ulama tabi’in, karena ia tidak mendapatkan tafsirnya dalam ayat

lain, al-Sunnah dan pendapat para sahabat.

Sistimatika penyusunan tafsirnya, yaitu menulis satu ayat atau beberapa ayat
kemudian ditafsirkan dengan ayat lain dan hadits, riwayat para sahabat dan

sebagian juga dicantumkan cerita- cerita Israiliyat.

Berikut ini akan disampaikan contoh sistimatika yang diterapkan oleh lbnu
Katsir dalam menyusun kitab tafsirnya, yaitu dalam menafsirkan Firman

Allah dalam surat al-Bagarah ayat 55-56:

aSUiiny a3y 5 yhai agiil g dicLall aSi3ali 5 jea A (55 (in @l (e () o galy 18 31
LSS aSlal oS5 e a2y (e

Ibnu Katsir menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut:

“Ingatlah nikmat-Ku (Allah) yang telah aku berikan kepadamu yaitu Aku
membangkitkan kamu sesudah disambar petir, karena kamu meminta
melihat-Ku yang nampak pada pandangan matamu, sedangkan yang
demikian itu tidak mampu bagimu, jangankan  melihat-Ku,

mengumpamakannya pun kamu tidak akan sanggup”.%?

Penafsiran ini berdasarkan pada tafsir yang diberikan oleh Ibnu Juraij dan
Ibrabim ibn Tuhman dari Ubud ibn Ishaq dari Abi Huwairis dari Ibnu
Abbas. Hal ini juga sesuai dengan penafsiran Qatadah dan al-Rabi’ Ibn Anas
yang didukung oleh pendapat Abu Ja’far dari al-Rabi’ ibn Anas yang
mengatakan bahwa ayat tersebut berbicara mengenai umat Nabi Musa,

82Jpid., Juz |, hal. 94.
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khususnya tujuh puluh orang yang telah dipilih oleh Nabi Musa, Ketika
mereka berjalan bersamanya, Nabi Musa berkata kepada mereka:
“Dengarlah firman Allah” Mereka menjawab: “Kami tidak akan beriman
kepadamu sebelum kami melihat Allah secara jelas”. Kemudian mereka
terus disambar petir dan akhimya meninggal dunia. Kemudian Nabi Musa
berdoa memohon kepada Allah agar mereka dihidupkan lagi. Doa tersebut
dikabulkan oleh Allah, sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Bagarah ayat
56:

(O3S aSlal 685 ga 22y (e aSUe o

Artinya: Kemudian Kami hidupkan kamu setelah mati agar kamu mau

bersyukur.

Menurut al-Rabi’ ibn Anas, kematian merupakan siksaan bagi mereka,
sedangkan kehidupan kembali setelah mati adalah untuk menyempurnakan

ajal mereka. Pendapat ini dikuatkan oleh Qatadah.

Ibnu Jarir berkata: telah diceritakan kepada kami oleh Muhammad ibn
Hamid dari Salamah ibn al-Fadhil dari Muhammad ibn Ishaq, ia berkata:
Ketika Nabi Musa kembali kepada kaumnya, ia melihat mereka sedang
menyembah patung/berhala berbentuk anak sapi. Setelah itu, Musa berbicara
dengan Harun dan Samiri mengenai peristiwa yang dilihatnya, lalu ia
membakar berhala anak sapi tersebut dan melemparkannya ke laut.
Selanjutnya Musa memilih tujuh puluh orang laki-laki yang baik di kalangan
mereka dan ia berkata kepada mereka: “Kembalilah kepada Allah dan
bertaubatlah kepadanya tentang apa yang telah kalian lakukan”. Mereka
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mengikuti petunjuk Musa dan terus bertaubat dengan berpuasa, menyucikan
diri dan membersihkan pakaian. Kemudian Musa keluar bersama mereka
menuju bukit Tursina, yaitu suatu tempat beribadah kepada Allah SWT.
Musa datang ke tempat itu dengan izin Allah, dan mereka keluar untuk
menemui Allah seraya berkata: “Wahai Musa mintalah kepada Tuhan- Mu,
agar kami mendengar Firman- Nya”. Tatkala Musa mendekati bukit
terjadilah gelap hingga bukit itu tidak kelihatan sama sekali. Nabi Musa
berusaha mendekati bukit itu dan akhirnya dapat masuk ke dalamnya dan ia
berkata kepada kaumnya agar mereka mendekat kepadanya. Pada waktu
Musa berbicara dengan Allah nampaklah pada dahinya cahaya yang sangat
cerah yang tidak dapat dipandang lagi oleh kaumnya. Sehingga mereka
menutup mata sambil berusaha mendekati bukit dalam kegelapan, setelah
sampai bukit mereka duduk, bersujud dan mendengarkan pembicaraan Musa
dengan Tuhannya tentang perintah dan larangan. Setelah dialog tersebut
berakhir, hilanglah kegelapan tersebut dan Musa menemui kaumnya, namun
mereka berkata: “Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat
Allah dengan jelas”. Setelah itu, mereka terus disambar petir dan mati

semua.®

83Jpid., hal. 94-95.
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BAB Il
INKONSISTENSI IBNU KATSIR DENGAN METODE

Bl AL MA'TSUR DALAM MENAFSIRKAN AYAT-
AYAT HUKUM

3.1. Latar Belakang Kehidupan lbnu Katsir

Nama lengkap lbnu Katsir adalah al-lmam al-Jalil al-Hafiz
Imaduddin Abi al-Fida’ Ismail lbnu Amr lbnu Katsir al-Syafi’i.?* la
lebih dikenal dengan nama lbnu Katsir karena disandarkan kepada
kakeknya (Katsir) sebagai seorang yang alim.®> la dilahirkan di
sebuah desa bernama Syirqy di daerah Bashara ibu kota Damaskus
pada tahun 701 H, bertepatan dengan tahun 1313 M. Ketika ia
berumur dua tahun (tepatnya pada tahun 703 H), bapaknya
berpulang ke rahmatullah. Kemudian ia mendapat asuhan dari

84 |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur-an Al-‘Azhim, Juzu’ |, (Semarang: Toha Putra),
t.t., hal. 2

8 Muhammad Husein Al-Dhahabi, Al-Tafsir Wa al-Mafassiruu, Juzu’ |,
(Kairo: Darul Kutub Al-Haditsah), 1961, hal. 242
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saudaranya yang membantu segala kebutuhan kehidupannya dan
mengantarnya ke tempat pengajian ilmu pengetahuan.

Sejak kecil ia sudah menuntut ilmu pengetahuan di desanya.
Kemudian pada usia tujuh tahun ia pergi ke Damaskus bersama
saudaranya untuk melanjutkan studi. Berkat kecerdasan dan
kedhabitan yang dimilikinya, ia mampu menguasai bahasa Arab dan
berbagai ilmu pengetahuan dengan cepat. Sehingga akhirnya ia
menjadi seorang guru dan pengarang dalam berbagai disiplin
ilmu.86

Kepandaian dan keluasan ilmu pengetahuan |bnu Katsir
telah diakui oleh beberapa ulama, antara lain:

1. Ibnu Hajar mengatakan bahwa Ibnu Katsir merupakan orang
yang menekuni, mempelajari den meneliti hadits, baik sanad
maupun matannya. la juga mengumpulkan tafsir, banyak
menulis hukum-hukum vyang belum disempurnakan dan
mengumpulkan sejarah- sejarah yang kemudian disusun
dalam sebuah buku yang diberi nama: al-Hidayah wa al-
Nihayah dan Tabagat al-Syafi’iyyah.

2. Al-Zahabi dalam kitab Mu’jam al-Mukhtash menyatakan
bahwa lbnu Katsir adalah seorang mufti (imam fatwa), ahli
hadits, ahli Figh, orator yang hebat dan mufassir serta banyak
menulis buku- buku dalam berbagai disiplin ilmu.

3. lbnu Habibi berpendapat bahwa Ilbnu Katsir merupakan
pemimpin ahli takwil, mendengarkan, mengumpulkan dan
mengarang. la juga banyak mengeluarkan fatwa untuk
memberikan solusi terhadap problem vyang dihadapi

8 Mani’ Abdul Halim Mahmud, Manahij Al-Mufassirin, (Kairo:
DarulKutub, Al-Misri), 1978, hal. 226
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masyarakat sekitarnya. Sebagai mufti, ia juga ahli dalam bidang
hukum, hadits dan tafsir.8’

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Ibnu
Katsir merupakan orang yang ahli dalam segala bidang, baik tafsir,
hadits, hukum maupun sejarah. Keahliannya tersebut menjadi
landasan baginya untuk berfatwa dan menulis beberapa buku
dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan.

Pada bulan Sya’ban tahun 774 H bertepatan dengan 1386 M
Ibnu Katsir meninggal dunia dalam usia 73 tahun. la dimakamkan di
tempat pemakaman orang-orang sufi di samping gurunya, lbnu
Taimiyah.%8

Sebagaimana disebutkan bahwa lbnu Katsir sangatlah dalam
menuntut ilmu pengetahuan. Sejak kecil ia sudah mulai belajar di
kampung halamannya, yaitu desa Syirqy Basharah. Kemudian pada
waktu berusia 7 tahun ia telah mengembara ke Damaskus bersama
suadaranya untuk menuntut ilmu pengetahuan. Setelah beberapa
lama di sana, ia mampu menguasai berbagai bidang ilmu
pengetahuan secara mendalam, sehingga ia berhak mendapat gelar
sebagai imam mufti (al- mufti), ahli hadits (al-muhaddits), ahli
taf’sir (al-mufassir) dan ahli sejarah (al-muarrikh). Gelarnya dalam
bidang tafsir, yaitu al-mufassir, diberikan ijazah oleh gurunya yang
bernama, Addabusi al-Wany al-Khattany.??

Selama menempuh studi di Damaskus, Ibnu Katsir
memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dari para ulama
terkemuka pada masa itu. Di antara guru-gurunya yang popular
yaitu: lbnu Taimiyah, Kamaluddin Ibn Qadhi Syuhbah, Burhanuddin

8 Muhammad Husein al-Zahabi, Al-Tafsir Wa al-Mafassiruu, Juzu’ |, (Kairo:
Darul Kutub Al-Haditsah), 1961,hal. 243

8 pid., hal. 242
89
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al-Fazary, Al-Hafiz Abi al-Hujjaj al-Mazha, Ibnu Syubnah, lbnu Zarad,
Ishaq, Al-Amidy, Ibnu ‘Asakir, dan lbnu al-Razy.*®

Dari ulama-ulama inilah lbnu Katsir mewarisi ilmu
pengetahuan dan meneladani jejak, sikap dan perilaku mereka,
seperti kebersihan diri, keterampilan, kesucian, kezuhudan dan
mendekatkan diri kepada Allah (tagaarub ilallah ta’ala).®® Ibnu
Katsir adalah penganut mazhab al-Syafi’i, sebagaimana terlihat
dalam mugaddimah kitab tafsirya sebagai berikut:

pim ol Gl o fele) el g i sles |, L BSLE) gL Y pLeY sl U

Meskipun ia bermazhab al-Syafi'i, namun ia tidak terlalu
fanatik dengan mazhab yang dianutnya. Dalam menafsirkan ayat-
ayat yang berhubungan dengan hukum, ia juga mengemukakan
pendapat- pendapat ulama selain mazhabnya. Ini dapat dilihat
dalam kitab tafsirnya, misalnya dalam menafsirkan ayat 184 surat
al-Bagarah. Ayat ini berbicara mengenai orang yang sangat tua
yang tidak sanggup berpuasa. la boleh berbuka dan tidak wajib
menggadhanya, karena ia tidak mungkin lagi sanggup
menggadhanya.®> Namun apakah ia wajib memberi fidyah, yaitu
memberi makan kepada orang miskin, pada setiap hari ia
berbuka. Dalam hal ini, jika orang itu perempuan ada dua
pendapat; Pertama, menurut al-Syafi'i ia tidak wajib memberi
fidyah, karena ia termasuk orang yang dha’if. Kedua, mayoritas

Opid.
ipid.
92 |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur-an Al-‘Azhim, Juzu’ |, hal. 2
BIbid.
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ulama mengatakan ia wajib memberi fidyah untuk tiap-tiap hari ia
berbuka, sebagimana ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dan ulama salaf,
berdasarkan ayat:

Lo
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Dalam hal ini, Ibnu Katsir tidak hanya menyebutkan pendapatan
mazhab yang dianutnya, bahkan ia juga tidak mengklaim bahwa
pendapat mazhabnyalah yang paling benar. la bersikap obyektif
dengan mengemukakan argumen yang diajukan oleh masing-
masing ulama.

3.2. Popularitas, Karya dan Pemikirannya

Ibnu Katsir termasuk salah seorang ulama figh yang populer
pada abad ke delapan Hijriyah. Popularitasnya khusus dalam
kalangan ulama’ syafi‘iyyah, bahkan ia pernah menjadi imam
para pengikut mazhab Syafi’i pada waktu itu. Di samping itu, ia juga
ahli dalam bidang figh, tafsir, hadist dan sejarah.%

Banyak gurunya yang suka dan sayang kepadanya karena
kepandaiannya, bahkan ada di antara salah seorang gurunya, yaitu
al- Mazha, mengambilnya sebagai menantu. Begitu juga lbnu
Taimiyah  termasuk  seorang guru besar yang sangat
memperhatikan lbnu Katsir, sehingga ia diangkat sebagai
asistennya.”®

Al-Dawy dalam Tabagat al-Mufassirin berpendapat bahwa
Ibnu Katsir adalah pengikut para ulama’, hafiz dan ahli dalam

9 Muhammad Husein Al-Zahabi, Op. cit., hal. 243
%1bid., hal. 247
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makna-makna dan lafaz-lafaz. la pernah menjadi guru besar pada
perguruan tinggi Umm al-Shalih sesudah al-Zahaby meninggal, dan
juga pernah menjadi guru besar dalam ilmu hadits pada
perguruan tinggi Asyrafiyah.’® Karena keharuman nama Ibnu
Katsir, banyak para ulama dan para pengajar dari berbagai penjuru
datang untuk belajar kepadanya. Di antara murid-muridnya yang
terkenal adalah al-Hafiz Syihabuddin Ibn Haji.®’

Di samping sebagai seorang ulama yang sibuk dalam bidang
pendidikan, Ibnu Katsir juga sangat produktif menulis karya ilmiyah.
Hal ini terlihat dari hasil karyanya yang cukup banyak dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuan, seperti tafsir, hadits, figh
dan sejarah. Sehingga hasil karya tersebut dapat dipelajari.
Ditelaah dan diteliti oleh generasi sesudahnya.

Di antara karya-karya lbnu Katsir adalah: Al-Ba’is al-Hadits Fi
Ikhtishar ‘Ulum al-Hadits, Al-Bidayat Wa al-Nihayah, Tabaqgat al-
Syafi'iyyah, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, Al-Kawakib al-Durari Fi al-
Tarikh, Al-ljtihad Fi Thalab al-Jihad, Jami’ al-Masanid, Al-Sunan al-
Hadi Li Agwam al-Sunnah, Al-Wadih al-Nafis Fi Managib al-Imam
Muhammad Ibn Idris.®® Popularitas lbnu Katsir nampak hanya di
kalangan ulama Mazhab al-Syafi’i. Karya-karyanya selain tafsir tidak
banyak beredar bahkan jarang didapati. Di Indonesia paling tidak
hanya empat karyanya yang dapat diperoleh, yaitu: Tafsir al-Qur’an
al-Azhim, al-Ba’its al-Hadits Fi Ikhtishar ‘Ulum al-Hadits, dan al-
Bidayat Wa al- Nihayat Fi al-Tarikh.

Pemikiran lbnu Katsir dalam bidang tafsir dapat dilihat
dalam karyanya yang monumental, yaitu Tafsir al-Qur’an al-’Azhim.

%1 bid.

%7 Mani’ Abdul Halim Mahmud, hal. 227

% Manna’ al-Qaththan, Mabahits Fi ‘Ulum al-Qur-an, Bairut, Al- Mansyurat
al-‘ashr al-Hadits, 1973, hal. 386
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Kitab ini memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan
kitab tafsir lain. Keistimewaannya terletak pada ketajaman analisis
penulisnya dalam menelaah berbagai problem yang berkaitan
dongan penafsiran ayat al- Qur'an. Perbedaan-perbedaan pendapat
dikemukakan dengan jelas dan kemudian dikritik dengan
mengemukakan hujjah-hujjah yang kuat dan dapat dipertahankan.
Demikian juga bahasa yang dipergunakan sangat mudah dipahami
karena jelas dan tidak berbelit-belit.

Dalam menafsirkan ayat al-Qur'an, Ibnu Katsir
menggunakan metode tersendiri. Sebagai mufassir, ia sangat hati-
hati dan tidak terlalu liberal dengan selalu berpegang pada ayat-
ayat al-Qur’an, hadits, atsar sahabat dan pendapat para ulama
salaf. Kitab tafsirnya penuh dengan beragam nukilan yang ia kutip
untuk menjelaskan maksud suatu ayat. Nukilan tersebut
diungkapkan secara lengkap dengan sanadnya, sehingga bisa diukur
validitas nukilan tersebut.

Langkah pertama yang dilakukan oleh Ibnu Katsir di dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an adalah mencari tafsir ayat tersebut di
dalam al-Qur’an itu sendiri. Jika tidak ditemukan tafsirnya, ia
berusaha menemukannya dalam al-Sunnah. Kemudian ia
berpegang kepada pendapat para sahabat dan setelah itu, ia
kembali kepada pendapat para tabi’in dan tabi’ tabi’in, seperti
Mujahid ibn Jarir, Said ibn Jubair, Ikrimah Maula ibn Abbas, Atha’
ibn Abi Raba, Hasan al-Bashri, Masruq ibn al-Ajda’, Said ibn al-
Musayyab, al-Rabi’ ibn Anas dan al- Dhahak ibn Mazahim. Metode
yang ia pergunakan dalam menafsirkan al-Qur‘an, menurut Manna’
al-Qaththan dan Muhammad Rasyid Ridha, termasuk metode bi al-
Ma’tsur.*®

¥ bid., hal. 365-366
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Selain itu, Ibnu Katsir juga menggunakan cerita-cerita
israiliyyat untuk mendukung atau menolak suatu penafsiran
terhadap ayat al-Qur’an. Namun menurutnya, kita harus selektif
dalam menerima atau menolak cerita israiliyat, karena sebagian
riwayat israiliyat itu tidak sahih atau munkar. Selain itu, ia juga
menyebutkan pendapat- pendapat para ulama dalam masalah figh,
bahkan kadang-kadang ia menolak pendapat mereka dengan
argumen yang menurutnya lebih tepat.

Metode tafsir yang valid dan terbaik, menurut Ibnu
Katsir, adalah metode penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur’an.
Karena suatu kalimat atau ayat yang masih global di suatu tempat,
telah dijelaskan di tempat lain. Jika penafsirannya tidak diperoleh di
dalam al-Qur'an itu sendiri, maka hendaklah dicari tafsirnya di
dalam al-Sunnah yang berfungsi sebagai syarh (penjelas) al-Qur’an.
Kemudian baru mempergunakan pendapat para shahabat yang
umumnya mengetahui secara langsung proses turunnya al-Qur’an
dan lebih memahami maknanya.®

3.3. Karakteristik Penafsiran lbnu Katsir

Penafsiran al-Qur'an yang dilakukan oleh Ilbnu Katsir
memiliki karakteristik tertentu. Hal ini terlihat dari penafsirannya
sebagaimana dalam kitab tafsirnya yang bernama Tafsir al-Qur’an
al-‘Azhim. Tafsir

100 1bnu Katsir, , hal. 3
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lbnu Katsir ini termasuk tafsir bi al-ma’tsur yang terkenal'®!

dan menduduki peringkat kedua sesudah tafsir lbnu Jarir al-

Thabary, sebagaimana dijelaskan oleh Manna’ al Qaththan:
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Artinya:

Tafsir al-Qur’an al-Azhim karya Ibnu Katsir termausk tafsir
bi al- ma’tsur yang sangat populer. Peringkatnya
menduduki tempat kedua setelah tafsir lbnu Jarir. Tafsir
ini menafsirkan al-Qur'an dengan hadits dan atsar yang
dilengkapi dengan sanadnya serta membicarakan
tentang jarh dan ta’dil;, dan menguatkan sebagian
pendapat, melemahkan sebagian riwayat dan mentashih

sebagian yang lain.'0?

Muhammad Rasyid Ridha mengatakan bahwa tafsir Ibnu
Katsir merupakan tafsir yang sangat populer dan menjadi pedoman

bagi para ulama tafsir salaf. Tafsir ini menjelaskan makna-makna

ayat dan hukum- hukumnya, membicarakan i'rab al-Qur’an,

mencocokkan seni balaghah dan meninggalkan ilmu-ilmu lain yang

tidak diperlukan dalam memahami al-Qur’an dan tidak bertautan

dengan figh.1%3

101 T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, llmu-ilmu al-Qur'an (Jakarta: Bulan
Bintang), 1972, hal. 206.

102 Manna al-Qaththan, Mababhits Fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Al-Mansyurat
al-’Ashr al-Hadits), 1973, hal. 365.

103 ypjid., hal. 386.
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Sementara itu Abdullah Mahmud Syahathah
mengklasifikasikan tafsir lbnu Katsir ke dalam tafsir sunni salafi.
Karena tafsir ini menafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur’an,
kemudian dengan Hadits-hadits yang masyhur lengkap dengan
sanadnya dan dijelaskan sahih atau tidaknya.'%

Adapun karakteristik penafsiran al-Qur’an yang dilakukan
oleh Ibnu Katsir adalah:

a Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an, lbnu Katsir
menggunakan metode bi al-ma’tsur. Caranya dengan
mengemukakan seluruh ayat dalam al-Qur'an sesuai
dengan susunan dalam mushaf, kemudian ditafsirkan
dengan ayat-ayat lain yang mempunyai maksud yang sama
dan didukung beberapa hadits yang berhubungan dengan
ayat tersebut lengkap dengan sanadnya, dan disertai
dengan riwayat-riwayat dan pendapat para sahabat, tabi’in
dan tabi’ tabi’in.

b Dalam penafsirannya juga disertakan cerita-cerita
Israiliyyat dengan memberitahukan kesahihan dan
tidaknya cerita tersebut. Hal ini dilakukan untuk
mengingatkan kepada kita agar selektif dalam menghadapi
cerita-cerita Israiliyyat.

¢ Mengenai ayat-ayat hukum, lbnu Katsir juga
menyebutkan pendapat-pendapat ulama tentang masalah
hukum tersebut, bahkan kadang-kadang ia menolak
pendapat dan argumen yang mereka kemukakan.1%

3.4. Aplikasi Metode Bi al-Ma’tsur dalam Tafsir Ibn Katsir

104 Abdullah Mahmud Syahathah, Manhaj al-lmam Muhammad Abduh Fi
Tafsir al Qur'an (Mesir: Majlis al-A’lam Li Ri’ayat al-Funun Wa al-Adab Wa Ulum al
ljtima’iyah),t.t, hal.214.

105 Muhammad Husein al-Zahaby, al-Tafsir wa al-Mufassiruun, Juz | (Mesir:
Isa al-Baby al-Halaby), 1976, hal. 245.
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Penelitian ini dilakukan untuk menemukan bagaimana
metode bi al-Ma’tsur yang dipergunakan oleh lbnu Katsir dalam
menafsirkan ayat-ayat hukum dan bagaimana konsekuensinya
dalam mengaplikasikan metode tersebut. Untuk menjawab
permasalahan tersebut, dalam penelitian ini akan dianalisis
beberapa ayat yang ditafsirkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsir al-
Qur’an al-’Azhim sebagai sampel dalam penelitian ini dipilih ayat-
ayat yang berkenaan dengan hukum Islam, baik yang berbicara
tentang ibadah, muamalah, munakahah maupun Jinayah.

a Ayat tentang Ibadah
Ayat vyang berkenaan dengan ibadah yang dijadikan
sampel sebagai bahan analisis meliputi ayat 43 surat al-Nisa’ dan
ayat 6 surat al-Maidah (tentang thaharah), ayat 78-79 surat al-Isra’
(tentang shalat dan waktu shalat) serta ayat 183-187 surat al-
Bagarah (tentang puasa).

1) Ayat tentang Thaharah
Ayat pertama yang akan dibahas disini adalah ayat 43 surat

Al-Nisa’ yang berbicara tentang wudhu’:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa
yang kamu ucapkan, dan (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu
dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja,'°® hingga kamu
mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau
datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka
bertayammumlah kamu dengan tanah yang baik (suci), sapulah
mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema’af lagi
Maha Pengampun. lbnu Katsir memulai menafsirkan ayat ini
(demikian juga berkenaan dengan ayat-ayat lain) dengan
menukilkan riwayat-riwayat sahabat dan tabi’in ahli tafsir. Ketika
menguraikan potongan-potongan ayat, la seperti biasanya
melakukan dengan menyebutkan pengertian kata-kata yang
terdapat di dalamnya secara lughawi, dan kemudian
mendukungnya dengan hadits-hadits dan pendapat para ahli
tafsir di (dan jika kamu sakit) kalangan shahabat dan ini dapat
dilihat “atau kamu menyentuh wanita”.’%’ |bnu Katsir menafsirkan

kata (mariZd) boleh untuk tayammum bagi seorang yang tidak
boleh kena air. Menurut Ibnu Katsir yang demikian adalah
berdasarkan pengertian ayat secara umum. Sedangkan menurut
satu riwayat yang bersumber dari Mujahid kata sakit yang
dimaksudkan dalam ayat ini adalah seseorang yang tidak sanggup
berdiri dan tidak ada orang lain yang ) beliau melayaninya untuk

berwuduk. Sedangkan kata (MM) menafsirkan adalah jimak

106 sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan mendekati
shalat adalah mendekati tempat shalat atau masjid. Sehingga mereka
memahami‘abiri sabilin dengan pengetian melintasi mesjid. Sedangkan ulama yang
memahami sebaliknya mengartikan ‘abiri sabilin dengan musafir. Lihat Ali Al-Sayis,
Tafsir Ayat Ahkam.

107 |bn Katsir, Tafsir Ibn Katsir, Juz I, (Semarang: Thaha Putra, t.t), hal, 502.
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(menggauli) istri berdasarkan beberapa riwayat di antaranya
hadis Ali, Ibn Abbas lbn Jarir, Aisyah dan lain-lain.

Pada tempat-tempat tertentu ia juga menggunakan syair-
syair sebagai pendukungnya. Hal ini dapat diperhatikan misalnya
ketika ia menjelaskan kata tayammum.'% Menggunakan syair-syair
sebagai pendukung untuk memahami suatu kata dalam ayat al-
Qur’an memang telah merupakan hal yang lazim dalam tafsir, sebab
syair telah dianggap ekspresi bahasa yang representatif dalam
kehidupan bangsa Arab. Meskipun bangsa Arab sebelum Islam
dikenal sebagai bangsa jahiliyah (dari segi agidah, hukum dan
akhlak), mereka sejak lama sebelum kedatangan Islam telah dapat
membangun peradaban kebahasaan yang mempesona. Sehingga
bahasa menjadi sangat standar dalam kebudayaan mereka.!%

Kalau diperhatikan ayat di atas secara tidak langsung
berbicara mengenai bersuci tetapi terlebih dahulu menyebutkan
larangan mendekati shalat dalam keadaan mabuk. Oleh karena itu
dalam memberi komentar terhadap ayat ini, lbnu Katsir terlebih
dahulu menguraikan hukum tentang minuman keras. la menukilkan
sejumlah riwayat mengenai latar belakang turunnya ayat ini yang
berhubungan dengan kasus-kasus minuman keras (khamr) pada
masa awal Islam. Di sini saja ia menukilkan tidak kurang sepuluh
riwayat dan sejumlah pendapat ulama tafsir dari kalangan shahabat

dan tabi’in.110

Perhatian selanjutnya difokuskan pada hukum memasuki
masjid bagi orang yang berjunub. Sedangkan pada bagian terakhir,
tekanan diberikan pada masalah tayamum. Tiga masalah inilah

108 1bid., him. 504.

109 Mustafa Dibu al-Bigha dan Muhyi al-Din Dibu Mastu, al-Wadlah fi ‘Ulum
al-Qur’an, (Damsyiq: Dar al-‘Ulum al-Insaniyyah), 1996, hal. 257.

110 |pn Katsir,., hal. 500.
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yang menjadi pokok bahasan lbnu Katsir dalam menafsirkan ayat
tersebut.

Riwayat-riwayat yang disebutkan tentang
khamrhanyalah

berkenaan dengan kasus-kasus yang mendeskripsikan
bagaimana

proses pemahaman para sahabat serta respon mereka terhadap
larangan tersebut. la tidak memberikan komentar lebih jauh
mengenai masalah ini. Namun demikian, setelah mengutip
pendapat al-Dhahak yang menyatakan bahwa larangan mabuk
dalam ayat tersebut bukan mabuk minum khamr tetapi mabuk
dalam pengertian tertidur; ia membantah pendapat tersebut
setelah menyebutkan juga bantahan yang dikemukakan oleh Ibnu
Jarir. Larangan ini, lanjut lbnu Katsir, bisa jadi merupakan larangan
minum minuman keras secara keseluruhan, bukan hanya ketika

hendak melaksanakan shalat saja.t'?

Di sini ia menganalogikan kalimat “sampai kamu
mengetahui apa kamu ucapkan” dengan kalimat (eu'“d»‘}d st I
i50Y) “janganlah kamu mati kecuali dalam Islam” dalam ayat lain.
Larangan mati kecuali dalam Islam, tidak berarti bahwa orang boleh
saja main-main dalam kekafiran terlebih dahulu, yang penting mati
saja dalam Islam. Akan tetapi maksud ayat tersebut adalah semua
manusia dituntut untuk hidup dan mati dalam Islam, dan terutama
sekali bagi mereka vyang selalu berada dalam Islam agar
mempertahankan keislamannya sampai mati.**?

11 pid.
112 |pid.
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Tampaknya lbnu Katsir dalam membahas masalah terakhir

ini telah menerobos keluar dari metode bi al-ma’tsur. la telah

naenggunakan penalaran analoginya dalam mengemukakan suatu

pendapat, sedangkan penalaran analogi itu sendiri merupakan salah

satu cirri khas tafsir bi al-ra’yi. Di sini sudah dapat dikatakan bahwa

ia sekurang-kurangnya tidak seratus persen terikat dengan

metode tafsir bi al-ma’tsur.

Ayat kedua adalah ayat 6 surat al-Maidah, berbunyi:
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Artinya:

(3 C S el Sl i

Hai orang-orang vyang beriman, apabila kamu
hendak mengerjakan shalat maka basuhlah mukamu
dan tangannau sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dua mata kaki, dan
jika kamu berjunub maka mandilah, dan jika kamu sakit
atau dalam perjalanan atau kembali dari buang air atau
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air,
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih);
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu Allah
tidak hendak menyulitkan kamu, tapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat- Nya
bagimu, supaya kamu bersyukur.
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Ayat ini menjelaskan thaharah secara lebih mendetil dari
ayat di atas. Ayat ini terutama sekali menyebutkan anggota-
anggota wudhu dengan lengkap. Jika dibandingkan ayat ini dengan
ayat di atas kelihatan bahwa ayat di atas menekankan kesucian
batin bagi orang- orang yang hendak melaksanakan shalat.
Seseorang yang ingin menghadapkan wajahnya kepada Tuhan
harus melakukannya dengan penuh kesengajaan den kesadaran.
Oleh karena itu minuman keras harus dijauhkan sejak sebelum
shalat. Sedangkan dalam ayat 6 surat al- Maidah ini tekanan
diberikan pada kesucian lahir. Apabila seorang mukmin hendak
mengerjakan shalat, ia harus berwudhu, yaitu membersihkan
anggota-anggota tertentu dari tubuhnya secara lahiriah, yakni
dengan air.

Dalam menafsirkan ayat ini, lbnu Katsir memulainya dengan
menyebutkan pendapat kebanyakan ulama Salaf tentang
pengertian idza qumtum ila al-shalat (apabila kamu hendak
mendirikan shalat). Sebagian mereka menyatakan bahwa maksud
kalimat tersebut ditujukan kepada orang-orang yang sedang
berhadats. Sedangkan sebagian ulama lain berpendapat bahwa
yang dimaksudkan dengan idza qumtum (apabila kamu telah
berdiri) adalah bangun dari tidur untuk melaksanakan shalat. Kedua
pendapat ini dikomentari oleh Ibnu Katsir sebagai pendapat yang
mendekati kebenaran. Ada juga pendapat yang mengatakan behwa
ayat tersebut mengandung perintah melaksanakan wudhu setiap
hendak melaksanakan shalat. Hanya saja i wajib bagi orang yang
berhadats, dan sunah hukumnya bagi orang yang suci (tidak
berhadats).'3

113 1pid., Juz Il, hal. 21.
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Setelah menyebutkan pendapat para ulama, Ibnu Katsir
menukilkan hadis-hadis dan riwayat-riwayat dari para shahabat
tentang cara Nabi Muhammad berwudhu. Semua riwayat-riwayat
tersebut dinukilkan secara lengkap dengan sanadnya, ini termasuk
diantara sikap lbnu Katsir yang mencerminkan kehati-hatiaannya
dalam memilih Ayat tentang Ibadah riwayat-riwayat dari Nabi dan
para shahabat. la memang terkenal sangat teliti dan akurat dalam

hal periwayatan.!4

Semua pembahasan Ibnu Katsir tentang ayat ini lebih
banyak terfokus pada pembahasan tentang wudhu’ dan tata cara
pelaksanaannya. Dapat dikatakan bahwa uraian-uraiannya tentang
masalah ini secara keseluruhan didasarkan atas hadits-hadits dan
pendapat ulama tafsir. Hanya saja disini ia terlalu mudah
menyalahkan dan mencela pendapat lain yang bertentangan
dengan pendapatnya sendiri. Terhadap pendapat kelompok Syi’ah
yang mewajibkan menyapu kepala dan kaki dalam berwudhu’, ia
katakan bahwa pendapat tersebut adalah sesat dan
menyesatkan.!®> Dalam memberikan argumentasi untuk menolak
pendapat tersebut ia lebih mengandalkan penalaran ketimbang
nukilan-nukilan riwayat.

Jadi disini dapat ditegaskan bahwa keteguhan lbnu Katsir
dalam berpegang kepada metode bi al-ma’tsur tidaklah terikat
secara mutlak Di samping itu, ayat-ayat tentang ibadah pada
dasarnya memang tidak memberi banyak ruang bagi penalaran.
Sehingga kajian hukum berkenaan dengan masalah-masalah ibadah
tidak terhindarkan dan tuntutan normatifitas. Dalam hal ibadah
hanya otoritas agamalah, yakni syari’at, yang paling dominan.

114 Mustafa Dibu al-Bigha dan Muhyi al-Din Dibu Mastu, op.cit., hal. 252.
135 |bn Katsir,, Juz I, hal. 26.
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Untuk menunjukkan bahwa Ibnu Katsir menerapkan
metode bi al- maksur, beliau menyebutkan hadis, di antaranya
hadis bersumber dari Amiril Mu’minin, Usman, Ali, Ibn Abbas,
Muawiyah, dan Abdilah

bin Zaid bin Ashina bahwa Rasulullah saw. membasuh dua
kakinya

ketika berwudhu’. Selanjutnya penafsirannya didukung oleh Hadis
Umar bin Syuaib bahwa Rasulullah saw. berwudhu’ lalu membasuh
dua tumitnya kemudian Rasul berkata: inilah wudhu’. Allah tidak
menerima salat seseorang tanpa adanya wudhu’. Di sini terlihat
Ibnu Katsir terikat dengan metode bil al-ma’sur.®

b Ayat tentang Shalat dan Waktu Shalat
Pada bagian ini yang akan diteliti adalah tafsiran-tafsiran
Ibnu Katsir mengenai sebagian ayat tentang shalat dan waktunya.
Pertama adalah ayat 78 surat Al-Isra’, yang berbunyi:

E A ST T
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Artinya: Dirikanlah shalat, dari tergelincirnya matahari
sampai gelap malam dan dirikanlah pula shalat subuh;
sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan oleh para
malaikat.

Penafsiran lbnu Katsir tentang ayat ini juga langsung
dimulai dengan nukilan-nukilan pendapat shahabat seperti lbnu
Abbas, Ibnu Mas’ud, Mujahid den Al-Sya’bi. Tetapi nukilan-nukilan
ini hanya berkenaan dengan penjelasan kata-kata saja. Namun
yang menarik, ketika beliau menyimpulkan pengertian potongan

116 |bid.,
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ayat (dﬁ-“ CM« L:J\ u—wm é‘jm ) “karena tergelincir matahari sampai

gelap malam” tidak satu pendapat ulama pun baik dari kalangan
shahabat maupun tabi’in yang dijadikan sandaran. la menyebutkan
bahwa dalam potongan ayat tersebut mengandung waktu-waktu
shalat: Zhuhur, Ashar, Maghrib dan ‘Isya.'’

Namun dalam penjelasan-penjelasan selanjutnya, seperti
ketika ia menguraikan pengertian kalimat ( }ﬁTb\ngj ) dan
bacaan fajar”, ia kembali lagi memenuhi halaman karya tafsirnya
dengan puluhan nukilan pendapat ulama atau riwayat dari para
shahabat. Untuk menguraikan bagian akhir dari ayat di atas, yaitu
tentang kesaksian para malaikat terhadap shalat subuh, ia
mengutip riwayat-riwayat dari A’masy, dari lbrahim, dari lbnu
Mas’ud, dan seterusnya sampai kepada Nabi. la juga mengutip
riwayat-riwayat dan Al-Bukhari, Imam Ahmad, dan At-Turmuzi dan
lain-lain, untuk menguatkan penafsirannya.'®

Ayat selanjutnya adalah ayat 79 surat Al-Isra’ berbunyi:
= S - A S .
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Artinya: Dan pada sebahagian malam hari,
shalattahajudlahkamu sebagai satu ibadah tamhahan
bagimu; mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke
magam (tempat)yang terpuiji.

17 1pid., Juz I, hal. 54.
118 1pjd.,
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Yang pertama sekali diterangkan oleh Ibnu Katsir mengenai
ayat ini adalah tentang kapan waktu pelaksanaan shalat tahajud. la
menyandarkan pendapatnya pada kebiasaan yang telah dikenal di
kalangan ahli bahasa. Kemudian beliau menggunakan juga hadits-
hadits shahih yang diriwayatkan secara mutawatir dan sudah
terkenal dikalangan para shahabat.’'® Di antara hadis sahih Muslim
dan Abi Hurairah ia bertanya pada Rasulullah salatnya selain salat
maktubah Rasul menjawab salat malam (salat  tahajjud).
Kemudian didukung dengan riwayat yang lain seperti riwayat lbn
Abbas, Aisyah, dan lain-lain.

la juga mendiskusikan perbedaan pendapat dikalangan
ulama tafsir mengenai khitab yang ditujukan kepada Nabi apakah
wajib atau sunat. Sebahagian ulama seperti Al-Aufa dan Ibnu Abbas
dan juga yang dipilih oleh lbnu Jarir, mengatakan bahwa tahajud
adalah wajib bagi Nabi dan sunnah bagi umatnya. Sedangkan
pendapat yang lain mengatakan bahwa tahajud adalah sunnah bagi
Nabi dan umatnya.?°

Mengenai “bangkit” dan “magam yang terpuji” mendapat
perhatian yang besar dari Ibnu Katsir. Hampir tiga halaman penuh
ia mengutip riwayat-riwayat tentang cerita kebangkitan hari
akhirat. Riwayat-riwayat dari Ubai bin Ka’ab, Anas bin Malik,
Buraidah, Ibnu Mas’ud, Aabi Darda’ dan Abi Hurairah sangat
banyak dikutip untuk mengambarkan peristiwa-peristiwa yang
akan terjadi dihari akhirat berkenaan dengan syafaat dan
kemuliaan Nabi Muhammad.!?!

Jadi semua keterangannya tentang ayat ini memang
didasarkan atas riwayat-riwayat atau atsar dari Nabi dan shahabat.

119 1pjd.,
120 1pjd.,
121 1pjd., hal. 55-57.
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Namun seperti yang teleh disinggung di atas dalam penjelasan ayat
sebelumnya, Ibnu Katsir memang berpegang teguh pada tafsir Al-
Qur’an atas dasar nash atau riwayat-riwayat (tafsir bi al-ma’tsur),
tetapi tidak berarti beliau meninggalkan penalaran sama sekali.

Sejauh ini dapat dikatakan bahwa dalam menafsirkan atau
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an, lbnu Katsir kadang-kadang juga
menggunakan ra’yu, tidak seratus persen mengandalkan atsar.
Bahkan dalam memahami atsar itu sendiri sebenarnya sangat
diperlukan juga kemampuan menggunakan ra’yu, alasan yang logis
dan dapat dipertanggung jawabkan. Ra’yu yang penulis maksudkan
di sini, di mana lbnu Katsir dalam menafsirkan suatu ayat atau
potongan ayat terlepas dari riwayat-riwayat atau atsar sebagaimana
yang telah sebutkan di atas ketika beliau menafsirkan
potongan ayat (Jdl e A oeeldl &N ) Jangsung  saja beliau
mengungkapkan potongan ayat tersebut menunjukkan empat
waktu salat, zuhur, asar, magrib, dan isya, tanpa menyandarkan
kepada riwayat-riwayat baik di kalangan sahabat, maupun tabi’in.
Namun demikian, seperti dikatakan al-Qaththan, yang menjadi
pegangan dasar mufassir tetaplah al-Qur’an itu sendiri serta
riwayat-riwayat yang shahih dari Nabi dan para sahabat.'??

¢ Ayat-ayat tentang Puasa
Dalam sub bab ini ayat-ayat yang akan ditelaah adalah ayat 183-

184 surat al-Bagarah, berbunyi:

122 Manna’ al-Qaththan, Mababhits fi ‘Ulum al-Qur’an, (Mansyurat al-‘Ashr
al-Hadits), t.t., hal. 347.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana  diwajibkan  kepada
orang-orang sebelum kamu, supaya kamu bertaqwa.
(Puasa itu diwajibkan) dalam beberapa hari saja. Barang
siapa diantara kamu sakit atau dalam perjalanan, maka (ia
boleh berbuka / tidak berpuasa) dan sebagai gantinya ia
berpuasa pada hari-hari yang lain. Dan orang-orang
yang sanggup (tetapi kesulitan) berpuasa, boleh
(menggantikan puasanya) dengan fidyah, yaitu memberi
makan kepada orang-orang miskin. Maka barang siapa
yang berbuat kebaikan maka kebaikan itu untuk dirinya.
Dan berpuasa itu lebih baik jika kamu mengetahui.

Dari ayat di atas telah jelas bahwa perintah berpuasa
ditujukan kepada orang-orang beriman dan umat Nabi Muhammad
SAW vyang tujuannya adalah untuk membersihkan jiwa dan
melenyapkan sifat-sifat tercela dari dirinya. Dalam mengomentari
ayat ini lbnu Katsir nampaknya lebih menekankan hikmah puasa,
yakni pengembangan nilai-nilai moral dalam kehidupan orang-orang
beriman. Dalam memberikan penjelasan ini ia secara langsung
mendasari penafsirannya atas nash-nash al-Qur’an dan hadist. la
memang menggunakan ayat- ayat al-Qur'an dan hadist, tetapi
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tidak secara langsung merupakan pendukung bagi penjelasan yang
ia kemukakan, karena ia hanya menggunakan pola analogi atau giyas
untuk mengaitkannya dengan pendapatnya.

Sebagai contoh ia menggunakan hadist riwayat shahih dari
Imam al-Bukhari dan Muslim, tentang perintah berpuasa yang
ditujukan kepada para pemuda yang tidak sanggup melangsungkan
perkawinan. Di dalam hadist tersebut Rasulullah berpesan kepada
mereka agar berpuasa saja, karena puasa adalah “penenang” bagi
syahwat. Menurut Imam lbnu Katsir, Rasulullah memerintahkan
demikian karena puasa dapat membersihkan jiwa dan
mempersempit jalan bagi syetan. Ini jelas merupakan pendapat
Ibnu Katsir saja. Meskipun pendapat itu tidak perlu dibantah,
namun sikapnya yang demikian sudah mencerminkan
“penyimpangan” dari pola bi al-ma’tsur sebagaimana yang
dikemukakan oleh para ulama komentator

tafsirnya.l?

Ketika menjelaskan “sebagaimana telah diwajibkan kepada
orang-orang sebelum kamu”, lbnu Katsir mendasari semua
penjelasannya atas riwayat-riwayat dari Nabi SAW. Disini ia kembali
lagi sangat ketat mengutip dan menyaring hadist-hadist yang ia
kemukakan. Bahkan ia tidak mengambil keputusan secara pasti apa
yang dimaksudkan dengan kalimat potongan di atas; yang ia
lakukan hanyalah mengutip perkataan-perkataan ahli tafsir

123 |pn Katsir., Juz |, hal. 213.
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shahabat dan tabi’in, seperti lbnu Abbas, lbnu Umar, al-Sya’bi,

Atha’ dan lain-lain.?*

Demikian juga penjelasan-penjelasaan Ibnu  Katsir
selanjutnya mengacu secara serius pada atsar-atsar dan pendapat
ulama. Riwayat- riwayat yang dikutip lebih banyak yang berkenaan
dengan keadaan dan kondisi pelaksanaan ibadah puasa pada masa
awal Islam, yakni yang terjadi dikalangan para shahabat.

Mengenai firman Allah “dan atas orang-orang yang sanggup
berpuasa memberi fidyah yaitu memberi makanan kepada orang
miskin”, lbnu Katsir mendiskusikan tentang mansukh atau tidaknya
ayat tersebut. Sebahagian ulama seperti lbnu Abbas mengatakan
ayat tersebut tidak mansukh. Jika pada awal Islam pelaksanaan
puasa dapat diganti dengan fidyah maka sekarang pengertian ayat
ini beralih kepada orang-orang tua dan orang sakit yang tidak
sanggup melaksanakan puasa. Dalam menjelaskan ayat diatas ia
selalu mengutip pendapat para shahabat ulama tafsir.'?

Dari penafsiran lbnu Katsir terhadap dua ayat di atas
nampak bahwa ia memang sangat banyak mendasari
penjelasannya atas riwayat-riwayat dan atsar-atsar dari shahabat
Nabi. Namun ia tidak secara mutlak terlepas dari pola penalaran
dan logika. Kadang-kadang ia mengutip ayat-ayat atau hadist,
namun nash tersebut ia formulasikan dengan pemahamannya
sehingga menghasilkan konklusi yang mendukung penafsiran yang
telah ia kemukakan. Hal seperti ini jelas tidak sepenuhnya dapat
dikatakan sebagai penafsiran bi al-ma’tsur an sich. Hanya saja bi al-
ma’tsurnya lebih dominan.

124 1pjd.,
125 1pjd,. hal. 215.
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Ayat selanjutnya adalah ayat 185 yang berbunyi:
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Artinya: Bulan Ramadhan adalah bulan yang didalamnya al-Qur’an
diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia dan
keterangan- keterangan mengenai petunjuk dan pemisah
(antara yang hak dan yang bathil). Maka barang siapa
diantara kamu menyaksikan bulan tersebut maka
hendaklah ia berpuasa. Dan barang siapa diantara kamu
sakit atau dalam perjalanan maka ia dapat menggantikan
puasanya pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran.
Agar supaya kamu menyempurnakan bilangan hari-hari
tersebut dan supaya kamu membesarkan Allah karena
petunjuk  yang telah la berikan dan agar kemu
bersyukur.

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah telah memuliakan
bulan puasa lebih dari bulan-bulan yang lain dengan menurunkan
al-Qur'an pada bulan tersebut. Penjelasan ini dikuatkan dengan
hadits-hadits yang ia kutip dari berbagai riwayat.
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Dapat dikatakan bahwa penjelasannya tentang ayat ini
umumnya mengacu pada riwayat-riwayat yang shahih dan
tersaring. Namun ketika beliau menjelaskan kalimat “petunjuk bagi
manusia dan keterangan-keterangan mengenai petunjuk dan juga
sebagat al-furgan” ia tidak mencari dukungan dari nash-nash yang
lain. la menyatakan bahwa potongan ayat di atas merupakan pujian
terhadap al-Qur’an yang diturunkan Tuhan sebagai petunjuk bagi
hati hamba-Nya yang beriman. Kata bayyinat mempunyai makna:
dalil dan hujjah yang terang bagi orang yang memahaminya dan
merenungkannya; juga menjelaskan yang membedakan antara

yang halal dan yang haram.?®

Ayat 186 Surat al-Bagarah berbunyi:
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Artinya: Dan apabila hamba-hambaku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku
menerima do’a orang yang berdo’a apabila la berdo’a
kepada-Ku. Oleh karena itu hendaknya mereka meminta
istijabah dan beriman kepadaku supaya mereka dapat
petunjuk.

126 1pjd., hal. 216.
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Komentar yang diberikan oleh Ibnu Katsir terhadap ayat
ini terlihat didukung sepenuhnya oleh riwayat-riwayat dan
hadits-hadits

Nabi.

Ayat 187 berbunyi:
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Artinya: Telah dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur
dengan isteri-isterimu. Mereka adalah pakaian bagimu
dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah telah
mengetahui bahwa kamu telah menghianati dirimu
sendiri, maka Allah memberi taubat kepadamu dan
memaafkan kamu. Maka sekarang pergaulilah isteri-
isterimu dan carilah apa yang telah ditetapkan oleh Allah
kepadamu. Dan makan minumlah sampai jelas bagimu
benang putih dan benang hitam yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah olehmu akan puasa sampai tibanya
malam. Dan janganlah kamu menggauli isterimu ketika
sedang beri'tikaf dalam masjid. Demikianlah batasan-
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batasan yang telah ditetapkan Allah, maka janganlah
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menjelaskan
ayat-ayat- Nya kepada manusia supaya mereka bertakwa.

Ibnu Katsir memulai penafsiran terhadap ayat ini dengan
mengemukakan latar belakang turunnya ayat. la mengutip riwayat
yang banyak mengisahkan keadaan para shahabat dalam
melaksanakan ibadah puasa pada masa awal turun perintah
berpuasa. Ada diantara mereka yang tertidur pada bulan puasa
sedangkan ia belum makan makanan apa-apa. la mengira orang
yang berpuasa tidak boleh makan dan minum setelah tidur di
waktu malam sehingga ia berpuasa esok harinya dalam keadaan
perut kosong. Ada juga diantara mereka yang tidak berani
mendekati isterinya di waktu malam hari karena menyangka bahwa
hal tersebut dilarang. Maka turunlah ayat ini yang menjelaskan

127" Uraian-uraian lbnu Katsir

duduk persoalan yang sebenarnya.
selanjutnya hanya memperjelas pengertian-pengertian ayat dengan

mengutip keterangan-keterangan dari Nabi dan para shahabat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lbnu Katsir
memang konsisten dalam mengaplikasikan metode bi al-ma‘tsur
yang dipergunakan. Namun ini tidak berarti bahwa ia meninggalkan
ra’yu sama sekali, sebagaimana terlihat dalam sampel yang telah
disebutkan di atas. Pada beberapa tempat dapat ditemukan
uraian-uraian lbnu Katsir yang tidak didasarkan atas riwayat-riwayat
atau atsar-atsar, tetapi merupakan pendapatnya sendiri.

2. Ayat tentang Mu’amalah

127 1bid,. hal. 220.
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Untuk membahas penafsiran lbnu Katsir tentang ayat
yang

berkenaan dengan mu’malah yang akan dijadikan sampel adalah
ayat 282 surat al-Bagarah. Ayat ini, sebagaimana yang dikatakan
oleh Ibnu Katsir sendiri (hal 334-1) adalah ayat yang terpanjang
didalam al- Qur’an ayat ini dipilih karena dianggap mewakili
beberapa persoalan mu‘amalah yang terkandung didalamnya.
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Artinya: Hai orang-orang vyang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya
dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya,
maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu),
dan hendaklah ia bertagwa kepada Allah Tuhannya, dan
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janganlah ia mengurangi sedikitpun dari hutangnya. Jika
kamu berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah
(keadaannya) atau dia sendiri tidak  mampu
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari laki-laki (diantara kamu). Jika tak ada dua orang laki-
laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang
perempuan dan saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika
seorang lupa maka seorang lain mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai waktu
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil disisi Allah
dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, (tulislah
mu’amalahmu  itu), kecuali jika mu’amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara kamu,
maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak
menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli;
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit- menyulitkan.
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka Dalam
kehidupan beragama ibadah mahdhaf (ritual) menempati
posisi yang lebih tinggi karena sifatnya yang normatif dan
formal, karena itu tidak mengherankan jika
pembahasan terhadap ini baik sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu., Dan bertaqwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

Didalam tafsir, hadits maupun figih tidak memberikan ruang
gerak yang luas bagi penalaran rasional dan mengacu pada sumber-
sumber normatif semata. Akan tetapi dalam bidang mu’amalah
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kondisinya jauh berbeda sebab bidang ini lebih banyak berbicara
tentang kehidupan dan interaksi diantara sesama manusia karena
itu dapat diasumsikan pula diskusi tentang masalah ini akan lebih
banyak memerlukan pemikiran- pemikiran rasional yang bersumber
dari pengetahuan dan pengalaman manusia itu sendiri. Hal ini
apakah penafsiran Ibnu Katsir terhadap ayat yang berkaitan dengan
mu’amalah juga dipengaruhi oleh penalaran- penalaran (ra’yu) atau
justru lebih bertumpu pada ashar semata-mata. Inilah yang akan
dikaji dalam pembahasan berikut ini.

Sebelum membahas bagian-bagian ayat tersebut satu
persatu Ibnu Katsir mengutip sebuah riwayat yang mengisahkan
tentang penciptaan adam dan penetapan umumnya serta anak
keturunannya. Dalam peristiwa tersebut di kerahkan juga
kehadiran para malaikat untuk memberi kesaksian. Namun
kemudian lbnu Katsir mengatakan bahwa hadits itu sangat gharib
(334-1) ini mencerminkan sikap Ibnu Katsir yang apresiatif terhadap
atsar meskipun terdapat aturan-aturan yang beliau anggap tidak
dapat diterima tapi tetap dinukilkan juga.

Menurut Ibnu Katsir perintah pertama yang terdapat dalam
ayat ini ( dJdélue ) merupakan bimbingan Allah SWT kepada
hambanya yang beriman agar dalam bermu’amalah vyang
memerlukan tenggang waktu tertentu hendaklah  mereka
membuat catatan supaya tidak menimbulkan keragu-raguan
dikemudian hari. Disini terlihat bahwa Ibnu Katsir tidak
memperbincangkan apakah perintah menulis tersebut wajib atau
sunat tetapi yang menjadi esensinya adalah bimbingan di dalam
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bermu’amalah agar manusia berhati-hati dan memelihara amanah

sesamanya.'?®

Ada beberapa riwayat yang dikutip oleh lbnu Katsir yang
menjelaskan turun ayat ini namun tidak ada penjelasan
pengaruhnya terhadap pengertian ayat. Mengenai perintah untuk
menulis, Ibnu Katsir mengutip sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhary dari lbnu Umar di mana Rasulullah
bersabda: “Kami adalah bangsa yang ummi tidak menulis dan tidak
menghitung”.  Ibnu  Katsir mempertanyakan  bagaimana
mempertemukan hadits ini dengan perintah menulis dalam ayat di
atas, mengenai ini ia mengatakan perintah menulis yang di suruh
oleh Allah hanyalah menyangkut perkara-perkara biasa yang terjadi
di antara manusia dan hanya merupakan bimbingan, bukan
perintah wajib sebagaimana anggapan sebagian ulama.

Setelah memberikan komentar tentang bagian awal dari
ayat tersebut, yakni perintah untuk menuliskan suatu transaksi
Ibnu Katsir mengutip beberapa pendapat mufassir lain yang agak
berbeda dengannya ia juga mengutip tokoh-tokoh lain seperti Abu
Said ar-Rabi’ dan lainnya yang berpendapat bahwa perintah
tersebut adalah wajib. Tetapi kemudian dinasakhkan oleh bagian
ayat selanjutnya (183):
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Setelah itu ia mengutip sebuah kisah tentang dua orang
Bani Israil yang mengadakan transaksi di mana ketika salah
seorang di antaranya meminta kesaksian kepada yang lainnya ia
menjawab bahwa cukuplah Allah yang menjadi saksi dan temannya

128 1pjd,. Juz I, hal. 334.
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itu merestui hal tesebut. Kisah ini diungkapkan beliau secara

panjang lebar dan mendetil dengan sanadnya yang lengkap.'?®

Uraian Ibnu Katsir di sini kelihatannya lebih mengacu
kepada semua moral dan etika, dan kurang mendapat perhatian
pada aspek hukumnya, sehingga kita tidak menemukan justifikasi-
justifikasi yang tegas dalam menetapkan sebuah aturan hukum.

Ketika menjelaskan bagian ayat yang berbicara tentang
perintah berlaku adil bagi seseorang sekretaris Ibnu Katsir tidak
memberikan komentar yang banyak dan hanya mengutip perkataan
Mujahid Atha’ saja yang menegaskan kewajiban seorang sekretaris
untuk menulis sebagaimana yang diperintahkan. Pada bagian ini
perintah-perintah  memang lebih banyak ditujukan pada
pembentukan prilaku dan sikap mental yang jujur serta adil.

Bagian yang menarik dari uraian lbnu Katsir adalah

laki dua orang perempuan. la mengatakan bahwa penempatan
dua orang perempuan pada posisi satu orang laki-laki di sebabkan
oleh daya pikir perempuan lebih rendah. Untuk mendukung
pendapatnya Ibnu Katsir mengutip hadits yang di riwayatkan secara
sahih oleh Bukhary Muslim dengan sanadnya yang lengkap. Dalam
hadits itu secara harfiah memang disebutkan karena kekurangan
dalam berfikir itulah kesaksian dua orang wanita mengimbangi
kesaksian seorang laki-laki.

Ibnu Katsir tidak memberi penjelasan apapun mengenai
kontek hadits di atas. Namun demikian beliau menegaskan bahwa
kesaksian dua orang wanita semata-mata ditetapkan agar jika salah
seorang diantaranya lupa di ingatkan oleh yang lain. Beliau
membantah pandangan yang melihat bahwa kualitas laki-laki

129 Ipjd,. Juz I, hal. 335.
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dan wanita yang berbeda itulah yang merupakan sebab
kesaksian mereka berbeda.’3® Dalam hal ini Ali As-Sayis
mengatakan bahwa telah merupakan kodrat wanita untuk mudah

lupa.3?

Persoalan menjadi menarik karena dalam kontek kehidupan
modern, isu gender merupakan wacana yang hangat dibicarakan.
Dalam perkembangan hukum Islam pun persoalan tentang wanita
juga menjadi sorotan yang dominan. Dalam paradikma pemikiran
hukum Islam modern, penjelasan lbnu Katsir di atas jelas tidak
memadai. Penafsiran yang lebih mendalam tentu saja masih
dibutuhkan karena sebagaimana di katakan oleh Asaf-A.A. Fyzee
bahwa penafsiran terhadap sumber- sumber hukum Islam akan
membawa dampak bagi perundang- undangan dalam suatu negara

Islam.132

Tetapi Ibnu Katsir bukan tidak mendiskusikan sama sekali
pandangan-pandangan para fugaha’ atau ahli hukum. Baliau hanya
membatasi pada hal general saja. Penjelasan terhadap akhir ayat
memperlihatkan bahwa ia juga memberikan ketegasan tertentu
bagi persoalan hukum. Beliau misalnya menegaskan bahwa
memberikan kesaksian adalah fardhu kifayah, atau jika saksi itu
cuma satu orang maka jadi fardhu ‘in bagi dirinya. Untuk
komentar-komentar seperti ini beliau selalu menyebutkan sumber-
sumbernya dari hadits.

130 1pid,.

131 Muhammad ‘Ali al-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkam, Juz |, (Kulliyyah al-
Syari’ah al Islamiyyah), t.t, hal. 172.

132 Asaf A.A. Fyzee, “Penafsiran Kembali al-Qur'an” dalam John Donohue
dan Johon L. Esposito (ed), Islam dan Pembaruan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada),
1994, hal. 344.
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Ibnu katsir dalam menafsirkan potongan surat al-bagarah

ayat 282: C"Umtwtévi.& 5 yang dimaksud dengan adil pada

potongan ayat di atas adalah apasaja yang sudah disepakati oleh
keduabelah pihak, tanpa penambahan dan pengurangan.

Dalam penafsiran ibnu katsir pada potongan ayat di atas
tidak menyebutkan satupun riwayat, baik ayat al-quran itu sendiri
maupun hadist serta pendapat pendapat sahabat, sebagai
pendukung penafsirannya. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penafsiran potongan ayat tersebut inskonsistensi dengan
metode bi-al ma’tsur.133

3. Ayat Tentang Munakahat

Dalam pembahasan ayat ini yang dipilih adalah ayat 3-4
surat an-Nisa’ dan ayat 229-230 surat al-Bagarah, ayat-ayat ini
dipilih karena dianggap poin-poin pokok dalam “rubi’” munakahat”,
yakni persoalan perkawinan dan perceraian.

a. Ayat 3 dan 4 surat An-Nisa’ berbunyi sebagai berikut:
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133 1pjd., hal. 335
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak perempuan yang yatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya. Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian penuh kerelaan.
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya.

Perkawinan termasuk salah satu perintah syara’ yang
didalam figih di bicarakan dalam bab tersendiri. Dalam Islam para
ulama telah sepakat bahwa tiap-tiap maslahah diperintahkan oleh
agama dan segala hal yang memberi mudharat di larang oleh
agama.t3*

Dalam ayat di atas Allah memerintahkan agar orang-
orang

mukmin melaksanakan perkawinan. Ini menunjukkan bahwa
perkawinan mengandung maslahah-maslahah. Ayat di atas

134 T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab dalam
Membina Hukum Islam, Cet I, (Jakarta: Bulan Bintang), 1974, hal. 206.
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menyebutkan perintah untuk melaksanakan perkawinan di awali
oleh sebuah syarat: jika kamu tidak sanggup berlaku adil terhadap
perempuan yang yatim. Dalam menjelaskan bagian awal ayat ini
Ibnu Katsir memberikan sedikit catatan tentang sebab turunnya
ayat bahkan mengutip sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa
‘Urwah bin Zubir bertanya kepada Aisyah tentang perihal ayat ini.
Aisyah menjawab bahwa anak yatim yang disebutkan dalam ayat
tersebut berada di bawah asuhan walinya dan mereka bersekutu
dalam harta kekayaan. Harta dan kecantikannya telah membuat
seorang wali terpesona. Maka ia ingin menikahi wanita yatim
tersebut dengan tidak berlaku adil dalam pemberian mahar, maka
turunlah larangan untuk menikahi mereka kecuali dengan cara

yang adil.1%

Pengertian makna masna watsulasa waruba’ Pengertian
makna masna watsulasa waruba’ (menurut lbnu Katsirpengertiannya
adalah nikahilah wanita-wanita yang lain selain yang yatim yang kamu
sukai seorang kamu dengan dua orang perempuan, tiga atau empat.
Seorang laki-laki tidak boleh mengawini lebih dari empat orang wanita
sekaligus. lIbnu Katsir sangat menyadari penjelasan ayat ini masih
bersifat general dalam pengertian bahwa al-Qur'an tidak
menyebutkan empat sekaligus batas terakhir.

Untuk memberikanperbandingan bahkan mengutip satu ayat
surat Fatir yangberbicaratentang malaikat sebagai utusan-utusan
Tuhanyangmempunyai sayap masing-masing dua, tiga dan empat ini
tidak menafikan adanya malaikat yang mempunyai sayaplebih dari
empat karena memang ada dalil-dalil tentang hal tersebut.Karena itu
tidak mengherankan, sebagaimnana di kutip oleh lbnuKatsir, ada
sekelompok Syi’ah yang membolehkan mengumpul lebihdari empat

135 |pn Katsir., Juz |, him. 450.
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orang isteri sampai sembilan orang. Bahkan sebagianmereka

mengangggap tidak ada batas.3®

Namun semua ini di bantah oleh lbnu Katsir menurut beliau
statemen yang terdapat dalam ayat nikah berbeda situasinya
dengan ayat tentang malaikat, ayat nikah berbicara tentang
kewajiban den kebolehan, jika kawin lebih dari empat orang
dibolehkan maka akan disebutkan. Disini Ibnu Katsir mengutip
pendapat Asy-Syafi’i yang mangatakan bahwa sunnah Rasulullah
telah menunjukkan dengan jelas tidak dibolehkan bagi seorang laki-
laki mengumpulkan isteri lebih dari empat orang kecuali Rasulullah
sendiri. Hal ini telah disepakati oleh ulama selain kelompok

tersebut di atas.13”

Untuk mendukung pendapatnya Ibnu Katsir mengutip
riwayat yang cukup banyak dengan sanad-sanadnya lengkap serta
penilaian jarah dan ta’dil terhadap sanad-sanad tersebut. Riwayat-
riwayat tersebut umumnya menjelaskan bahwa orang yang masuk
Islam pada zaman nabi sementara yang memiliki isteri lebih dari 4
orang nabi menyuruhnya 4 orang isteri saja yang tinggal, sedangkan
yang lainnya harus dicerai. Sebagai contoh beliau menyebutkan
sebuah berita yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan
sanadnya yang lengkap bahwasanya Ghailan bin Salamah bin Sagafi
masuk Islam dan ia memiliki 10 orang isteri maka Rasulullah
bersabda kepadanya pilihlah 4 orang di antaranya.3?

Bagian selanjutnya dari ayat tersebut mengatakan bahwa
jika seseorang khawatir tidak dapat berlaku adil maka hendaklah
memiliki seorang saja atau seorang budak perempuan. Tidak ada
komentar dari kutipan yang panjang-panjang mengenai masalah

136 Jpjd.,
137 pid.,
138 1pjd.,
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ini beliau hanya menyebutkan pendapat beberapa orang tokoh
dan syalirsya’ir untuk menjelaskan kata (&-ilj ‘\1) Beliau
menyimpulkan bahwa yang sahih adalah pendapat jumhur yang

mengatakan ( w_L | Iy) artinya ( Q})}‘ Y ) supaya jangan kamu

139

berbuat curang.**® Ayat 4 surat an-Nisa’ menjelaskan kewajiban

seorang suami membayar mahar kepada isterinya. Namun jika
seorang isteri dengan suka rela mengembalikan mahar tersebut
maka tidak berdosa bagi suami untuk mengambilnya.

Pertama sekali yang di uraikan oleh lbnu Katsir adalah
masalah nihlah, beliau mengutip pendapat beberapa orang
shahabat yang mengatakan nihlah adalah mahar, sementara
beberapa shahabat yang lain mengatakan nihlah adalah faridhah.
Uraian-uraian yang diberikan oleh lbnu Katsir tidak banyak
meninjau aspek-aspek hukum mahar itu sendiri beliau kelihatannya
lebih menekankan aspek etika atau seruan kepada perbaikan
akhlak, beliau mengutip sebuah riwayat bahwa pada zaman nabi
masih ada orang yang megawinkan putrinya lalu mengambilkan
mahar untuk dirinya tidak diberikan pada anaknya, maka turunlah
ayat ini melarang tindakan tersebut.

b. Ayat 229-230 surat al-Bagarah, yang berbunyi:
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139 1pjd.,hal 451
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Artinya:

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau meceraikan
dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil
kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka,
kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat
menjalankan hukum- hukum Allah. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran vyang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-
orang yang zalim. Kemudian jika sisuami mentalaknya
(sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak
halal baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka
tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan
isteri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat
akan menjalankan hukum-hukum Allah. ltulah hukum-
hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.

Menarik sekali bahwa vyang pertama dilakukan Ibnu

Katsir dalam menguraikan ayat ini meletakkannya dalam

konteks

sosial budaya. Ayat ini menurut lbnu Katsir diturunkan

dalam rangka merespon sabuah kondisi kehidupan pada masa awal
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Islam dimana seorang laki-laki dianggap lebih berhak untuk rujuk
kepada istrinya meskipun ia telah menceraikannya sampai seratus
kali selama masih dalam masa iddah. Karena hal seperti itu
merugikan pihak wanita maka Islam membatasi talak sampai tiga
kali.140

Uraian terhadap masalah ini penuh dengan riwayat-riwayat
tentang proses pelaksanaan talak pada masa awal Islam dan
sebelum Islam, disini beliau sama sekali tidak melibatkan diri dalam
kontroversi figih mengenai jumlah talak. V-ne inlac #alsl
hanya dua kali, sedangkan yang ketiga adalah ek B ff

artinya melepaskan dengan cara baik-baik semua ini telah jelas
menurut lbnu Katsir. Beliau mengutip riwayat-riwayat lainnya
untuk menerangkan betapa pentingnya sikap mental seseorang
dalam menjalin hubungan suami isteri sehingga ketika tidak cocok
sekalipun ia dapat melakukan perceraian dengan cara yang baik.'

Akan tetapi ketika beliau membahas bagian selanjutnya yakni
tentang khuluk beliau memberikan perhatian yang khusus dari
uraian yang panjang, beliau juga mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang sangat kritis berkenaan dengan persoalan khuluk
misalnya beliau mempertanyakan bolehkah seorang isteri
membayar talak suaminya lebih tinggi dari mahar yang diberikan.
Selanjutnya beliau juga mendiskusikan berbagai pandangan para
fagih besar seperti Malik Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i. Berbeda
dengan uraiannya terhadap ayat-ayat yang lain, di sini beliau

140 1pid.,hal 271
141 1pid.,hal 272
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kelihatan sangat serius membahas masalah hukum secara
mendetil 142

Dalam ayat selanjutnya Allah menegaskan bahwa jika talak
yang ketiga dijatuhkan maka tidak ada jalan lagi untuk meneruskan
perkawinan kecuali jika bekas isteri tersebut telah kawin dengan
laki- laki yang lain dan laki-laki lain itu telah menceraikannya
serta telah habis masa iddah.

Semua uraiannya dengan ayat di atas di sini Ibnu Katsir juga
menafsirkan secara panjang lebar pendapat-pendapat para ulama
tentang tata cara pelaksanaan perkawinan kecuali setelah talak
yang ke tiga jika ke dua pasangan tersebut menginginkannya.
Riwayat-riwayat yang di kutip oleh lbnu Katsir cukup banyak. Ini
barangkali merupakan cerminan dari populernya masalah
perceraian pada zaman beliau. Namun hal tersebut tidak
dibicarakan di sini karena menyangkut bidang kajian yang lain.

4. Ayat tentang Jinayah

Tafsir ayat jinayah yang akan di bahas di sini menyangkut
tiga tindakan pidana pokok yang disebut dalam al-Qur'an yaitu
pembunuhan, zina dan pencurian. Adapun ayat-ayat yang akan
dikaji adalah al-Bagarah ayat 178, an-Nur ayat 2 dan al-Maidah ayat
38.

a. Ayat tentang pembunuhan (al-Bagarah ayat 178)

142 1pjd.,hal 274-277
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh;
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba dan wanita dengan wanita. Maka barang siapa
yang mendapat suatu pema’afan dari saudaranya,
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar
(diat) kepada yang memberikan maaf dengan cara yang
baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan
dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang
melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang
sangat pedih.

Semangat awal dari ayat ini menurut Ibnu Katsir adalah
menegakkan keadilan dalam pelaksanaan gqishash (hukuman
balasanterhadap pembunuhan). lbnu Katsir menyebutkan sebutan
ayat ini adalah kasus Quraidhah dan Nadhir pada zaman sebelum
Islam. Banu Nazdhir memerangi Quradhah jika seorang Banu
Nazdhir membunuh Banu Quraidhah ia tidak di bunuh sebagai
hukuman terhadap tindakannya, tetapi cukup membayar denda.
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Tetapi bila Banu Quraidhah membunuh Banu Nazhdir maka
ia akan dibunuh sebagai balasannya. Kaluapun tebusannya di
terima ia harus membayar dua kali lipat. Disamping itu beliau juga
menyebutkan sebab turun ayat ini melalui riwayat yang lain, di situ
disebutkan bahwa beberapa orang telah masuk Islam bersumpah
tidak mau berbaikan dengan orang muslim yang lain yang pernah
terlibat dendam pembunuhan pada zaman Jahiliyah, sampai
kelompok yang terbunuh dapat melakukan pembalasan yang lebih
berat terhadap kelompok yang membunuh. Jika yang terbunuh
adalah seorang hamba atau seorang wanita maka yang dibunuh
sebagai balasan adalah seorang merdeka atau seorang laki-laki.

Ayat ini menurut Ibnu Katsir telah dinasakhkan oleh ayat 45
surat al-Maidah: Bahwasanya jiwa dibalas dengan jiwa. Penjelasan
tersebut di dasarkan pada riwayat yang bersumber dari shahabat.

Setelah itu Ibnu Katsir mendiskusikan beberapa masalah
yang berkaitan dengan pandangan beberapa tokoh fugahaq beliau
misalnya mempertanyakan pendapat Hasan dan Atha’ bahwa
seorang laki-laki tidak boleh di bunuh karena membunuh seorang
perempuan berdasarkan ayat di atas tetapi ini di bantah oleh
jumhur berdasarkan ayat 45 surat al-Maidah. Dalam manguraikan
ayat ini beliau tidak bersikap tegas dalam memberikan kriteria
hukum, beliau hanya mengutip pendapat-pendapat fugahaqg dan
mungkin menyerahkan kesimpulannya kepada para pembaca
sendiri.

b. Ayat tentang zina (Surat An-Nur ayat 2)
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Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera,
dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah
kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh
sekumpulan dari orang- orang yang beriman.

Perbedaan Ibnu Katsir memulai komentarnya terhadap ayat
ini dengan sebuah pernyataan yang tegas: ayat yang mulia ini
berkenaan dengan hukum bagi pelaku zina. Beliau membagi
pelaku zina kepada (m»0 §)) dan penzina yang.!** Pembagian
seperti ini juga dikenal dalam kitab figih, dimana keduanya
diberikan hukuman yang berbeda. Pelaku zina yang belum kawin
(20 §) dikenakan hukuman cambuk seratus kali. Hal ini telah di
sepakati oleh para ulama. Sedangkan hukuman bagi penzina yang
telah kawin tidak disepakati oleh semua ulama. Demikian juga

143 1pjd., Juz Il, hal. 260.
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mereka tidak sepakat mengenai hukum tambahan bagi penzina

yang belum kawin.'4

Ibnu Katsir mengatakan bahwa jumhur ulama sepakat
mengenai seratus kali cambuk bagi penzina yang belum kawin di
tambah dengan pengasingan selama dua tahun. Sedangkan Abu
Hamzah menganggap bahwa pengasingan ini diserahkan kepada
pendapat imam: Jika imam memutuskan untuk diasingkan maka

penzina tersebut diasingkan.#?

Pendapat ulama mengenai hal ini tidak didiskusikan oleh
Ibnu Katsir secara mendalam beliau hanya mengutip riwayat-
riwayat yang banyak mengenai praktek-praktek yang dilaksanakan
pada masa nabi dan para shahabat. Tidak semua riwayat
disebutkan sanad-sanadnya secara rinci.

Sedangkan hukuman penzina yang sudah kawin adalah
rajam, ini tidak disebutkan rajam namun Ibnu Katsir mengutip
sebuah riwayat dari Zaid bin Sabid yang mengatakan: kami pernah
membaca ayat:

Al Lea gan )l L) 13) dadll 5 )

Ibnu Katsir juga menyebutkan riwayat-riwayat lain tentang
penghapusan ayat tersebut di dalam bacaan, namun hukumnya
tetap berlaku. Selanjutnya Ibnu Katsir membahas perbedaan
pendapat di kalangan para fugahagq mengenai apakah seseorang
penzina yang belum kawin di cambuk seratus kali sebelum di rajam.
Abu Hanifah dengan Asy-Syafi'iy tidak menganggap adanya
hukuman cambuk seratus kali bagi pelaku zina yang belum kawin

144 sayid al-Sabig, Figh al-Sunnah, Juz IX, cet. IV, (Beirut: Dar al-Fikr),1982,
hal. 344.
1%5 |bn Katsir, Juz. 111, hal. 260.
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dan hanya di rajam. Sebaliknya Imam Ahmad berpendapat bahwa
penzina yang telah kawin di cambuk dulu seratus kali baru di rajam.
Kedua pendapat tersebut dijelaskan oleh Ibnu Katsir dengan
mengutib alasan yang dijadikan oleh kedua belah pihak. Akan
tetapi beliau tidak menyebutkan secara tegas bagaimana
pendapatnya sendiri. 146

Secara umum dapat dikatakan bahwa uraian-uraian yang
diberikan oleh lbnu Katsir mengenai ayat ini secara eksplisit
menyentuh aspek-aspek hukum. Berbagai pendapat serta dalil-dalil
yang dikemukakan para ulama telah didiskusikan secara baik.
Hanya saja beliau tidak mengemukakan sebuah pandangan yang
menolak bahwa rajam tidak disyari’atkan dalam Islam. Paham ini
dikemukakan oleh kelompok Khawarij sebagaimana dikutip oleh Ali
As-Sayis dalam tafsir beliau. As-Sayis juga mengemukakan alasan-
alasan kaum Khawarij namun kemudian membantahnya
berdasarkan argument-argumen yang dikemukakan oleh jumhur

ulama.¥’

c. Ayat tentang pencurian (al-Maidah: 38)

AP - Sy el . S PEEESP . - .
(5 RS 36 bl eSS e K L o] 1586 28,0575 3,150

Artinya: Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi
apa yang mereka telah kerjakan dan sebagai siksaan dari
Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana.

146 1pid., hal. 261.
147 Muhammad ‘Ali al-Sayis, op.cit., Juz I, hal. 106-107.
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Pertama sekali yang dilakukan oleh Ibnu Katsir di sini adalah
meluruskan Qinaah. Beli=1' manautin sebuyah riwa = ° °  3sanya

s SF
|

Ibnu Mas’ud membaca( ig)l‘mﬁé’wb, bukan L“e"'*" adalah
bacaan yang tidak tepat, kata Ibnu Katsir, meskipun sejalan
dengan penerapannya sebagaiamana yang telah disepakati para
ulama. Setelah itu beliau menjelaskan bahwa hukum potong tangan
bagi pencuri sudah dikenal sejak zaman Jahiliyah, dan orang yang
pertama sekali dipotong tangannya adalah seorang suku Quraisy
yang mencuri di gudang Ka’bah.48

Di sini terlihat bahwa Ibnu Katsir kadang-kadang mengutip
suatu riwayat tanpa mengemukakan relevansinnya dari segi
hukum. Riwayat yang lemah juga kadang-kadang dikutipnya
sebagai perbandingan, atau hanya sekedar sebuah catatan sejarah.
Berdasarkan ayat di atas sebagaimana fugahaq yang berpegang
pada lahir teks mengatakan bahwa apabila seseorang mencuri
sesuatu maka diptong tangannya baik ia mencuri dalam jumlah
yang sedikit atau banyak, berdasarkan keumuman teks ayat.
Pendapat ini dikutip oleh Ibnu Katsir beserta riwayat-riwayat yang

shaheh yang mendukungnya.#

Setelah itu Ibnu Katsir mendiskusikan pendapat jumhur
ulama yang menetapkan batas tertentu bagi pencurian yang
mengharuskan pemotongan tangan. Beliau mengutip pendapat
masing-masing imam tentang hal ini serta dalil-dalil yang mereka
gunakan. Imam Malik mengatakan bahwa nisab pencurian adalah
tiga dirham. Sedangkan Imam asy-Syafi'iy menetapkan batasan
minimal pencurian yang mewajibkan potang tangan adalah % dinar.
Ini sama dengan pendapat Imam Ahmad hanya saja Imam Ahmad

148 |pn Katsir., Juz 11, hal. 55.
149 1pid.,
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menambahkan bahwa barang siapa mencuri % dinar atau tiga
dirham dipotong tangannya. Adapun Abu Hanifah berpendapat

bahwa nisab pencuri adalah 10 dirham.**°

Mengenai pendapat yang berpegang pada lahir teks Ibnu
Katsir membantahnya dengan mengemukakan alasan yang di pakai
oleh jumhur. Sedangkan berkenaan dengan pandangan para
fugahaq yang berbeda-beda lbnu Katsir tidak cendrung untuk
menguatkan yang satu melemahkan yang lain. Baliau hanya
mengatakan bahwa Ihthiath (lebih terjaga) adalah mengambil yang
terbanyak.’®* Penafsiran Ibnu Katsir terhadap ayat-ayat hukum
sangat hati-hati dan lebih terbuka. Beliau tidak memberikan
keputusan-keputusan pasti pada masalah yang diperselisihkan
para ulama. Beliau hanya lebih cendrung kepada pendapat
jumhur dan memilih mana yang lebih terpelihara (ihtiyath).

Mengenai ayat pencurian ini penjelasan-penjelasan yang
dikemukakan oleh lbnu Katsir terlihat ringkas dan general berbeda
dengan tafsir yang khusus membahas ayat-ayat hukum seperti
tafsir ayat-ayat hukum karangan Muhammad Ali As-Sayis misalnya.
Dalam tafsir ini banyak sekali masalah-masalah figih yang muncul
dari ayat tersebut di bahas secara mendetil dan mendalam,
misalnya mengenai hukuman yang di berikan kepada pencuri yang

mengulangi perbuatannya sampai dua atau tiga kali.*>?

Hal seperti ini tentu saja dapat dimengerti karena
spesialisasi tafsir Ibnu Katsir bukanlah ayat-ayat hukum, tetapi
pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an secara general. Jadi pada
dasarnya metode bi al-ma’sur yang beliau gunakan tidak menjadi
hambatan dalam memahami ayat-ayat hukum, karena atsar-atsar

150 1pid.,
151 1pid.,hal.56
152 Muhammad ‘Ali al-Sayis., Juz I, hal. 192.
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yang menjadi sumber bagi penafsiran seperti ini tidak menutup
kemungkinan bagi penalaran- penalaran lebih jauh dalam
memahami suatu ayat.

Selanjutnya ibnu katsir dalam menafsirkan ayat tentang
munakahat yaitu surat an-nissa ayat 3 dan 4 tentang perkawinan
dan surat al-bagarah ayat 229-230 tentang perceraian. Dan ayat
tentang jinayah al-bagarah ayat 178 mengenai qgisas dan surat an-
nur ayat 2 mengenai zina tidak terdapat inskonsistensi, baik ayat
maupun potongan ayat.

3.5. Analisis terhadap Implikasi Hukum

Uraian di atas telah berupaya mengetengahkan beberapa
contoh penafsiran Ibn Katsir terhadap ayat-ayat al-Qur’an,
khususnya yang berkaitan dengan hukum. Diharapkan dari bahasan
tersebut dapat terlihat model pendekatan dan alur berpikir beliau
dalam menerapkan metode bi al-ma‘tsur serta bagaimana
implikasinya terhadap pemahaman hukum yang praktis dan ril
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada bagian ini penulis akan mendiskusikan metode
penafsiran al-Qur'an bi al-ma’tsur dalam kaitannya dengan
perkembangan dan penerapan hukum Islam. Apa yang dikenal
dengan istilah figh Islam pada dasarnya adalah materi-materi
hukum Islam yang didasarkan atas penafsiran-penafsiran para
fugaaha’ terhadap sumber-sumber hukum Islam, yakni al-Qur’an
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dan Hadits Nabi. Nash atau teks Kitab Suci dan tradisi Nabi yang
dicatat sebagai Hadits memberikan prinsip-prinsip

dasar dan aturan-aturan yang bersifat umum. Sedangkan
rinciannya yang mendetil serta mencakup berbagai aspek
kehidupan sampai kepada hal yang sekecil-kecilnya didasarkan
pada penafsiran para fugaha melalui konsensur, analogi, atau
dasar-dasar pemikiran lainnya.>3

Figh pada dasarnya secara harfiah adalah penalaran atau
pemahaman. Atas dasar ini, tafsir yang berupaya mengungkapkan
makna al-Qur'an dengan menggunakan upaya ijtihad berarti juga
figh. Karena itu berbicara tentang tafsir tidak terlepas juga dari
pembicaraan tentang figh atau hukum Islam.

Di dalam perkembangannya, tafsir telah tumbuh sebagai
sebuah bidang kajian yang sangat luas dan kaya raya. Banyak ulama
yang melaksanakan penafsiran terhadap al-Qur'an dengan
pendekatan yang berbeda-beda. Sebagian mereka telah melakukan
pendekatan tekstual sementara sebagian yang lain naenggunakan
pendekatan sufistik dan bathiniy yang berupaya menangkap ruh
atau semangan al-Qur’an tidak secara lahiriah. Ada juga ulama yang
memahami al-Qur'an dengan pendekatan keilmuan dan filosofis,
seperti yang dilakukan oleh Thanthawi Jauhari, dan ada juga yang
menggunakan pendekatan hukum. Bahkan sebagian mereka khusus
membahas ayat-ayat al- Qur’an yang berkaitan dengan hukum
semata, seperti Muhammad ‘Ali al-Sayis.

Ibnu Katsir adalah seorang mufassir al-Qur'an vyang
menggunakan pendekatan general. Beliau tidak mengkhususkan
diri dengan aspek-aspek tertentu dan cabang ilmu pengetahuan. Di

153 Subhi Mahmashani, “Penyesuaian Figh Islam dengan Kebutuhan
Masyarakat Modern”, dalam John J. Donohue dan Johon L. Esposito (ed),.,hal. 325.
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dalam tafsirnya beliau membahas dan menerangkan maksud-
maksud dari ayat-ayat al-Qur’an secara general. Beliau mengkajinya
dari berbagai aspek, oleh karena itu tidak terlalu mendetil den
tidak mendalam, dibanding dengan tafsir-tafsir yang
mengkhususkan diri pada sudut kajian tertentu seperti kebahasaan,
atau ayat-ayat tertentu seperti ayat- ayat hukum, atau ayat-ayat
akhlak dan lain sebagainya.

Namun demikian, seperti telah didiskusikan di muka, lbnu
Katsir adalah seorang ulama yang memiliki pengatahuan sangat
luas. Sejak muda beliau telah menguasai ilmu bahasa dan berbagai
ilmu lainnya yang kemudian menjadi bekal bagi studi tafsirnya. Dari
uraian yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya terlihat
bahwa Ibnu Katsir memiliki khazanah pengatahuan sejarah yang
sangat kaya. Beliau menguasai hadits dengan sanad-sanadnya
yang mendetil dan menguasai ilmu bahasa sangat dalam. Dengan
demikian jelaslah kemampuan lbn katsir dalam bidang studi tafsir
mencukup banyak aspek: bahasa, sejarah, hadits, dan figh. Seperti
telah disebutkan juga pada bagian awal tulisan ini, keluasan ilmu
Ibn katsir telah membuatnya tidak mengikat diri pada mazhab
atau aliran tertentu. Sehingga penafsiranya terhadap ayat-ayat al-
Qur’an menjadi lebih terbuka dan terhindar dari bias-bias aliran
atau pemikiran tertentu.

Jika perhatian difokuskan pada ayat-ayat hukum, maka
akan terlihat pula bahwa lbnu Katsir sangat piawai dalam
memberikan berbagai argumentasi terhadap masalah-masalah
hukum yang dapat ditarik dari ayat-ayat al-Qur’an. Akan tetapi
yang menjadi perhatian penulis di sini adalah bagaimana
menempatkan |lbnu Katsir dengan metode bi al ma’tsur yang
beliau gunakan dalam konteks pemahaman hukum yang selalu
berkembang sesuai dengan perkembangan sosial budaya manusia.
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Pada bagian awal tesis ini telah dikemukakan secara
panjang lebar tentang pengertian tafsir bi al-ma’tsur. Tafsir dengan
menggunakan metode ini lebih mendasari diri pada riwayat-riwayat
yang merupakan kekayaan khazanah Islam pada masa awal
Islam. Maka vyang menjadi pertanyaan adalah: Bagaimana
memahami paradigma pemikiran hukum masa lalu untuk
diterapkan dalam konteks kehidupan masa kini dan mendatang.
Jika dalam memahami ayat-ayat hukum yang diandalkan adalah
atsar-atsar masa lalu, tanpa mengacu pada kenyataan-kenyataan
hidup masyarakat secara nyata, maka apakah penafsiran tersebut
tidak akan mengalami kesenjangan atau keterpisahan antara teori
dan realitas praktis?

Dalam bagian awal bab ini beberapa contoh tafsir Ibn Katsir
telah dibahas secara ringkas dengan mengambil beberapa sampel
ayat- ayat hukum. Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa
Ibn Katsir selalu mengutip riwayat-riwayat dari Hadits Nabi dan
pandangan- pandangan para sahabat dan ahli tafsir masa awal
Islam untuk menjelaskan satu ayat al-Qur’an. Ketika membahas
ayat yang berhubungan dengan pencurian, misalnya, beliau
mengutip peristiwa- peristiwa yang terjadi pada masa sahabat dan
perbincangan mereka mengenai hukum tertentu dalam masalah
tersebut. Contoh lain adalah masalah zina. Di sini lbn Katsir juga
mengemukakan riwayat-riwayat yang cukup banyak tentang kasus-
kasus yang terjadi pada masa Nabi dan sahabat serta ketetapan-
ketetapan yang ditegaskan oleh Nabi untuk diterapkan. Namun,
sebagaimana telah ditunjukkan di muka bahwa Ibn Katsir tidak
hanya berhenti pada kutipan-kutipan saja, beliau juga
memperbincangkan berbagai perbedaan pendapat yang telah
muncul sebagai akibat dari perbedaan pemahaman para ulama
terhadap suatu ayat atau hadits Nabi. Perbedaan pendapat yang
didiskusikan oleh lbn Katsir di sini tentu saja bukan hanya yang
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terjadi pada sahabat dan masa awal Islam secara umum, tetapi juga
berbagai kontroversi yang terjadi di zamannya sendiri. Ini
membuktikan bahwa lbn Katsir tidak mengacu ke belakang dalam
memahami suatu ayat hukum, tetapi juga mempertimbangkan
pemikiran-pemikiran yang terus berkembang sampai zaman beliau
hidup. Seperti telah sering disebutkan sebelumnya, bahwa metode
bi al-ma’tsur yang diterapkan lbn Katsir tidak kaku dan terikat pada
atsar-atsar semata-mata seratus persen. Beliau juga menggunakan
ra’yi dalam batasan-batasan tertentu.

Satu hal yang sering ditemukan dalam tafsir beliau terhadap
ayat-ayat hukum, seperti yang telah dikemukakan di awal bab
ini, adalah bahwa beliau tidak pernah keluar dari bingkai jumhur,
dan beliau selalu menolak pendapat yang berada di luar kelompok
Sunni atau Ahlus Sunnah. Akan tetapi, meskipun demikian, beliau
selalu  mengemukakan alasan-alasan yang objektif untuk
penolakannya ini.

Dengan pertimbangan seperti ini, dapat dikatakan bahwa
metode bi al-ma’tsur seperti yang dijadikan pegangan oleh lbn
Katsir dalam rnenafsirkan ayat-ayat al-Qur'an tidak menjadi
hambatan untuk memahami persoalan-persoalan hukum dalam
konteks yang lebih baru, sejauh atsar-atsar yang dijadikan dasar
untuk menafsirkan ayat-ayat al- Qur'an tetap dimaknai kembali
sesuai dengan perkembangan pemikiran hukum.

Menyangkut hukum-hukum vyang berhubungan dengan
ibadah mahdhah atau ibadah murni (ritual), seperti shalat, puasa
dan haji, maka metode penafsiran bi- al ma’tsur adalah yang paling
tepat. Sebab, dalam hal ini yang harus dijadikan pegangan adalah
otoritas syara’ semata-mata. Jadi di sini yang menjadi landasan
tidak lain dari ketetapan-ketetapan Allah dan Rasul-Nya secara
normatif.
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Jadi tafsir bi al-ma‘tsur mempunyai implikasi hukum yang
mengikat secara historis ke belakang, namun tidak menghambat
untuk mengacu ke depan asal saja si mufassir ini sendiri cukup
cermat dalam menilai sebuah atsar dan mencari relevansinya
dengan konteks kekinian. lbn Katsir telah berbicara tentang
hukum dalam konteks zamannya, karena itu tafsirnya mungkin
akan terlihat agak sedikit kurang memadai dari segi hukum untuk
konteks zaman sekarang. Ini bukanlah sebuah kekurangan, tetapi
memang telah merupakan hukum sejarah dalam peradaban
manusia yang terus bergulir ke depan. Jika tafsir lbn Katsir telah
merupakan sebuah karya tafsir besar bagi zamannya, maka untuk
zaman ini tafsir tersebut menjadi sebuah rujukan monumental yang
sangat berjasa.

3.6. Pengaruh Tafsir Ibnu Katsir terhadap Tafsir Lain

Dalam memahami atau menafsirkan isi al-Qur’an
sangatlah dipengaruhi oleh latar belakang kemampuan pribadi
mufassir atau haluannya. Namun demikian menafsirkan al-Qur’an
itu tidak dibenarkan dengan maksud-maksud tertentu untuk
memperkuat pribadi penafsirnya, tanpa memperhatikan hubungan
ayat yang satu dengan yang lainnya, karena hal ini akan membawa
pengaruh terhadap kitab tafsir yang dikarangnya kepada mufassir
lain yang mempedomani tafsirnya. Sebagaimana Imam Muhammad
Abduh terpengaruh dengan tafsir Ibnu Katsir, dan seluruh kupasan
Ibnu Katsir dalam tafsir menjadi dalil bagi Muhammad Abduh,
sehingga pengarang tafsir Al-Manar telah mencetak tafsir lbnu
Katsir dan telah disebarkan ke seluruh negeri
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Mesir dan negeri-negeri Islam lainnya.>>*

Untuk lebih jelas pengaruh tafsir Ibnu Katsir terhadap tafsir
lainnya, dapat dilihat dari segi metode penafsirannya sendiri, baik
yang berhubungan dengan masalah hukum, cerita-cerita israiliyat
maupun dengan pembahasan bidang lainnya. Seperti yang dapat
dilihat dalam pembahasan berikut ini, lbnu Katsir dalam tafsirkan
ayat-ayat hukum itu menjelaskan lagi dengan penjelasan-
penjelasan sunnah yang berhubungan dengan ayat-ayat tersebut.

Begitulah sahibul manar dalam menafsirkan ayat-ayat
hukum, pengarangnya mencantumkan hadist-hadist yang menjadi
penjelas terhadap ayat-ayat yang ditafsirkan. Hal ini dapat dilihat
ketika Muhammad Abduh menafsirkan firman Allah SWT dalam
surat Al-Bagarah ayat 148:

el e ded i e ol L oSCe 057 ped

Maksudnya, orang-orang yang demikian itu membuka puasanya
maka atasnya wajib puasa di hari yang lain sebagai gantinya, dan
hari untuk berpuasa itu terserah kepadanya, begitu juga halnya
bagi orang sakit perantau yang kadang-kadang besar kemungkinan
terjadi kemuzaratan

dengan berpuasa, dan kalimat ( wwh\) itu menunjukkan bahwa
rukhsah

itu tidak ada kaitannya dengan sakit berat yang tidak mampu untuk
berpuasa.'*

154 Abdillah Mahmud Syahatah, Manhaj Al-lmam Muhammad Abdubh fi al-
Tafsir al-Qur-an al-Karim, (Mesir: Majlisu al-‘Alamli Ri’ayati’l-Adab Wa ulumi al-
ljtima’iyah), t.t., hal. 214
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Adapun hadist yang berkenaaan dengan masalah tersebut
ialah hadist Ibnu Abbas, katanya:

sy ga iy Cpts 0U o ik T E s ST 5 Ol 3 g s e 1 Lo 0 O

Artinya: Seungguhnya Nabi SAW keluar dibulan Ramadhan sampai
ke Kadid, kemudian dibawalah kepada beliau secangkir
susu, lalu beliau minum membuka puasanya begitu
pula para shahabatnya.'®®

Demikian pula sahibul al-Manar mementingkan periwayatan
hadist-hadist yang berhubungan dengan ayat-ayat yang
ditafsirkannya, sebagaimana yang terdapat dalam tafsir lbnu
Katsir. Sebagai contoh dapat kita lihat dalam menafsirkan ayat:

09 L lgais 2> I )

Dalam menafsirkan ayat ini Rasyid Ridha banyak
mendatangkan hadist-hadist, atsar-atsar shahabat dan akhbar
(berita- berita) yang berhubungan dengan ayat ini. Demikian juga
halnya penafsiran ayat-ayat yang behubungan dengan sejarah,
dalam hal ini metode yang ditempuhnya sama dengan Ibnu Katsir.
Contohnya ialah:

155 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar, Juzu’ Il, Cet. Ill, (Mesir: Dar-
al Kutub al-‘Arabi), t.t., hal. 150

156 Al-Nasa-‘iy, Sunan Al-Nasa-‘iy, Juzu’ IV, (Mesir: Isa al-Baby al-Halabywa
Auladuhu), t.t., hal. 154
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1. Ketika menafsirkan cerita tentang Nabi Nuh a.s. Rasyid

pis

33

Ridha menghubungkan tafsirannya dengan tafsir lbnu Katsir
dalam empat ciri, antara lain pembicaraannya mengenai topan
Nuh vyang tersebut dalam al-Qur'an, Taurat dan dalam
mengupas ayat-ayat kisah/sejarah, kemudian ia menetapkan
berita topan itu pada umat- umat yang lalu dan mengekritik-
nya. Beliau berkata: “masalah sejarah ini bukan maksud al-
Qur’an, makanya ia tidak menjelaskan dengan nash yang gathi”.
Dan jika ilmu geologi menetapkan kebalikannya tidak memberi
kemudharatan bagi kita, karena tidak berlawanan dengan nash
yang qgathi menurut kita. Dalam masalah ini Mahmud Syahatah
mengatakan, cerita itu jelas tidak dimaksud oleh al-Qur’an.

Sahibu al-Manar menukilkan dari Az-Zumakhsyari tentang
penetapan riwayat penyembelihan Ishag, kemudian beliau
mengekritik riwayat ini dan menganggapnya palsu dilihat dari
segi sejarah.

Kadang-kadang sahibul al-Manar menafsirkan sesuatu ayat
dengan menukilkan penafsiran-penafsiran orang yang telah lalu
ke dalamnya khususnya mengenai silsilah-silsilah sejarah.
Disamping itu dalam menafsirkan ayat-ayat yang berhungan
dengan hukum, beliau menuruti jejak Ibnu Katsir, baik dalam
segi keluasan ilmunya maupun dari segi keteraturannya.*®’

Dengan demikian dapatlah disimpulkan, bahwa sahibu al-

manar sangat terpengaruh dengan Ibnu Katsir dalam menafsirkan

ayat-ayat al- Qur’an, baik dari mementingkan riwayat-riwayat dan

penyesuaian dengan nash-nash yang berbeda menurut dhahirnya

ataupun sejarah- sejarah yang berhubungan dengan al-Qur’an, dan

157 Abdullah Mahmud Syahatah,., hal. 222
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ia juga mementingkan pembahasannya dalam masalah figh dan
asal usul ayat.

Jelasnya sahibu al-Manar banyak sekali terpengaruh dengan
tafsir lbnu Katsir sehingga dalam tafsir al-Manar banyak kita dapati
nukilan-nukilan dari Ibnu Katsir. Khususnya tentang ayat-ayat
mutasyabihat dalam al-Qur’an, kedudukannya, masalahnya yang

beraneka ragam pendapat para mufassirin.'>®

Hampir semua tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an itu sama
dengan penafsiran lbnu Katsir yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan
al- Qur’an, dengan hadist-hadist, riwayat shahabat dan tabi’in serta
mempadomani kepada tafsir-tafsir sebelumnya, dan kalaupun ada
kelainan dari segi metodenya, namun pada penafsirannya tidak
terlempar dari jalan yang telah ditempuh oleh Ibnu Katsir.
Sehubungan dengan ini Mani’ Abdul Halim Mahmud menerangkan
sebagai berikut:

Ly Opat) all wowy peanlid) kil r 0pns O, M3 ol ng ST 3 el s amgie 1S 3 A3y
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Artinya: lbnu Katsir telah menyusun metode penafsirannya ini
dalam kitab tafsirnya, dan oleh karena itu tafsir ini
merupakan tafsir yang paling baik. Bahkan para peneliti
kembali kepada (lbnu Katsir) dan sungguh banyak faedah
yang diambil oleh orang- orang sesudahnya; metodenya
telah diikuti oleh pengarang Mahasin al-Ta’wil (al-
Qasimy) dan pengarang tafsir al- Manar (Muhammad
Abduh) dan ulama-ulama tafsir lainnya.'>®

18 1pid., hal. 229
159 Mani’ Abdul Halim., hal. 225
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3.7. Perbandingan Antara lbnu Katsir dan Mufassir Lain

Menafsirkan al-Qur'an bukanlah pekerjaan yang mudah,
tidak seorang mufassirpun yang sanggup menafsirkan secara
menyeluruh yang mencakup persoalan dunia dan akhirat,
betapapun tinggi ilmu yang dimilikinya, namun demikian setiap
muslim harus berusaha memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an untuk
dipahami kandungan maknanya, rahasia dan falsafahnya menurut
kesanggupan masing- masing.

Sejak masa Rasul SAW dan abad-abad berikutnya sebelum
sampai kepada zaman modern ini, tafsir al-Qur’an ada dua corak,
yaitu tafsir bi al-ma’tsur dan tafsfr bi al-ra’yi. Tafsir bi al-ma’tsur
adalah tafsir yang didasarkan kepada nash-nash yang shahih
mencakup tafsir al-Qur'an dengan al-Qur’an, tafsir al-Qur’an
dengan al-Sunnah dan tafsir al-Qur'an dengan pendapat sahahat
dan tabi’in. Sedangkan bi al- ra’yi adalah tafsir yang didasarkan
kepada rasio atau akal semata-mata, yang tidak sesuai dengan jiwa
syari‘at dan tidak didasarkan kepada nash-nash syari’at itu
sendiri.1®®

Untuk membandingkan metode tafsir al-Qur’an oleh lbnu
Katsir dengan metode penafsiran lain, akan diuraikan beberapa
metode penafsiran al-Qur’an yang dipergunakan oleh mufassir lain:

1. Metode al-Qurthubi

180 Manna al-Qaththan., hal. 378.
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Nama lengkap al-Qurthubi adalah Abu Abdillah Ibn Ahmad
ibn Abi Abkar ibn Farraj al-Aanshari al-Khazraji al-Andalusi al-
Qurthubi. la dilahirkan pada tahun 486 H di Cordoba (Andalus). la
merupakan seorang ulama yang popular di kalangan Malikiyyah dan
seorang zahid, lebih mementingkan urusan akhirat daripada
kepentingan dunia. la wafat pada bulan Syawal tahun 671 H. Al-
Qurthubi juga seorang ulama yang produktif dalam menulis karya
ilmiah. Di antara karyanya, ialah: Syarah Asma Allah al-Husna,
Tizkar Fi Afdhal al-Azkar dan tafsir al- Qur’an yang diberi nama “al-
Jami’ Li Ahkam al-Qur’an”.

Tafsir al-Qurthubi termasuk salah satu tafsir yang terpenting
di kalangan ulama Malikiyah. Al-Qurthubi dalam menafsirkan al-
Qur’an menggunakan metode tersendiri, yaitu:

a. Menggunakan semua ayat al-Qur'an dan masing-masing
surat secara lengkap sebagaimana tertib mushaf.

b. Menyebutkan asbab al-nuzul bagi ayat-ayat vyang
mempunyai asbab al-nuzul, qiraat, i‘rab lafaznya dan
menjelaskan lafaz- lafaz yang gharib.

c. Menitikberatkan pembahasan pada ayat-ayat vyang
mengandung hukum, yang didasarkan kepada hadits-hadits
yang diambil dari kitab-kitab hadits dengan tanpa
memperhatikan sahih dan dha’ifnya, hanya disandarkan
kepada pengarang kitab-kitab hadits itu sendiri.

o

. Sedikit disebutkan tentang kisah-kisah ahli tafsir, cerita
ahli sejarah dan cerita israilliyat yang dianggap penting
untuk dijelaskan.

e. Dalam menjelaskan makna lafaz-lafaz gharib banya didukung
oleh sya’ir-sya’ir Arab.
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f. Menyorot paham-paham  yang ekstrim, al-Qurthubi
memetik satu atau dua hukum, di samping itu menyebutkan
beberapa masalah khilafiyah, baik yang dekat hubungannya
dengan ayat- ayat tersebut maupun jauh dengan
mengemukakan dalil dari masing-masing pendapatnya. Jika
ayat-ayat yang dimaksud tidak mengandung hukum,
disebutkan tafsir dan takwilnya saja.®*

Meskipun al-Qurthubi menganut mazhab Maliki, tetapi ia
tidak terlalu fanatik pada mazhab tersebut. Dalam menetapkan
hukum dan ayat-ayat al-Qur’an, ia hanya memperhatikan dalil yang
bersumber dari al-Qur’an, al-Sunnah dan pendapat para sahabat,
tidak mendasarkan pada pendapat- pendapat para imam mazhab
yang dianutnya.

2. Metode Kiya al-Harasiy

Nama lengkap Kiya al-Harasiy adalah Imaduddin Abu al-
Hasan Ali Ibn Muhammad lbn Aali al-Thabaiy al-Syafi’i, populer
dengan nama Kiya al-Harasiy. la lahir pada tanggal 5 Zulgai’dah
tahun 450 H di Baghdad. Sejak kecil ia sangat rajin belajar,
menuntut ilmu dan menghapal pelajaran yang ia terima dari
gurunya. la juga melawat ke berbagai negeri untuk melanjutkan
studi, seperti ke Naisabur. Di sana ia belajar pada Imam Abi al-
Ma’ali al-Juwaini, yakni Imam al- Haramain, sehingga ia mahir
dalam bidang ilmu pengetahuan.

Selanjutnya ia menuju ke Faihaq dan Iran untuk menambah
dan mendalami ilmu-ilmu yang telah dipelajarinya. Sesudah
beberapa lama di negeri tersebut, ia kembali lagi ke negeri asalnya

181 Muhammad Husein al-Zahabi., Juz llI, hal. 458-459.
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(Baghdad) dan memimpin sebuah perguruan yang bernama
Madrasat al-Nizhamiyah yang terletak di ibu kota Baghdad, dimulai
pada tahun 495 H hingga ia wafat, yaitu pada hari kamis bulan
Muharram tahun 504 H di Baghdad.!?

Al-Harasy termasuk salah seorang ahli hukum dalam
mazhab al-Syafi’i dan ahli dalam bidang tafsir, bahkan termasuk
mufassir yang populer di kalangan Syafi’iyyah. Karya tafsirnya yang
bernama Ahkam al-Qur’an merupakan tafsir fighiy yang terpenting
di kalangan Syafi'iyyah. Dalam menafsirkan al-Qur’an, ia
menggunakan metode sebagai berikut:

a. Menyebut dan menafsirkan semua ayat hukum vyang
terdapat dalam masing-masing surat.

b. Mendasarkan penafsirannnya kepada al-Qur’an, al-Sunnah
dan perbuatan serta riwayat para sahabat dan pendapat
mereka serta pendapat para imam mazhab.

c. Dalam menetapkan hukum, ia mendasarkan kepada
pendapat dan kaidah-kaidah yang sesuai dengan mazhab al-
Syafi’i.

d. Menguatkan dan mendukung hukum vyang sesuai
dengan mazhab al-Syafi’i.

e. Menyerang pendapat- pendapat imam mazhab vyang
menentang pendapat imam mazhab yang dianutnya.'®3

3. Metode Ibnu al-‘Araby

162 |bnu Khalikan, Wifayat al-A’yun, Juz Il (Mesir: Maktabat al-Nahdhat al-
Mishriyat), t.t, hal. 448-451.
163 Muhammad Husein al-Zahabi,., Juz IIl, hal. 444.
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Nama lengkap Ibnu al-‘Araby ialah Muhammad Ibn Abdillah
Ibn Muhammad al-Ma’afiry al-Asbiry al-Maliky. la dilahirkan pada
tahun 486 H di Andalus. lbnu al-‘Araby termasuk salah seorang
gadhi yang terkenal di Andalus. la banyak mengabdi kepada
masarakat,

bangsa dan negaranya. Dalam rangka menambah, mengembangkan
dan menyebarkan ilmu pengetahuan yang dimiiknya, lbnu al-
‘Araby juga melawat ke berbagai negeri, seperti Mesir, Syam,
Baghdad dan Makkah. Pada tahun 543 H lbnu al-‘Araby menghadap
Tuhan di Marakisyi dan dikebumikan di kota Fas.'®4

la banyak mewariskan hasil karyanya dalam bidang hadits, figh,
ushul figh dan tafsir. Di antara karyanya yang masyhur adalah tafsir
al-Qur’an yang diberi nama Ahkam al-Qur’an. Adapun metode
penafsiran al- Qur'an yang dipergunakan oleh Ibnu al-‘Araby
sebagaimana dalam kitab tafsirnya adalah:

a. Mengemukakan semua ayat yang mengandung hukum
dalam masing-masing surat, kemudian dijelaskan hukum-
hukum yang dikandung oleh masing-masing ayat tersebut.

b. Penafsirannya didasarkan pada istilah-istilah bahasa,
perbuatan- perbuatan Nabi dan para sahabat, kemudian
dikomparasikan dengan pendapat para imam mazhab.

c. Pendapatnya sendiri dikuatkan dengan keterangan yang
tegas dan mendalam, dan menyebut beberapa masalah
yang dikandung oleh ayat-ayat itu dan dijelaskan satu
persatu secara tertib.

164 |bnu al-‘Araby, Ahkam al-Qur’an, Juz | (Mesir: Isa al-Baby al-Halaby),t.t,
hal. 8.
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d. Dalam mengistimbathkan hukum sesuai dengan pendapat
imam Malik dalam masalah figh.6>

2 . Metode Kiya al-Harasiy

Nama lengkap Kiya al-Harasiy adalah Imaduddin Abu al-
Hasan Ali Ibn Muhammad lbn Aali al-Thabaiy al-Syafi’i, populer
dengan nama Kiya al-Harasiy. la lahir pada tanggal 5 Zulgai’dah
tahun 450 H di Baghdad. Sejak kecil ia sangat rajin belajar,
menuntut ilmu dan menghapal pelajaran yang ia terima dari
gurunya. la juga melawat ke berbagai negeri untuk melanjutkan
studi, seperti ke Naisabur. Di sana ia belajar pada Imam Abi al-
Ma’ali al-Juwaini, yakni Imam al- Haramain, sehingga ia mahir
dalam bidang ilmu pengetahuan.

Selanjutnya ia menuju ke Faihaq dan Iran untuk menambah
dan mendalami ilmu-ilmu yang telah dipelajarinya. Sesudah
beberapa lama di negeri tersebut, ia kembali lagi ke negeri asalnya
(Baghdad) dan memimpin sebuah perguruan yang bernama
Madrasat al-Nizhamiyah yang terletak di ibu kota Baghdad, dimulai
pada tahun 495 H hingga ia wafat, yaitu pada hari kamis bulan
Muharram tahun 504 H di Baghdad.”®

Al-Harasy termasuk salah seorang ahli hukum dalam
mazhab al-Syafi’i dan ahli dalam bidang tafsir, bahkan termasuk
mufassir yang populer di kalangan Syafi’iyyah. Karya tafsirnya yang
bernama Ahkam al-Qur’an merupakan tafsir fighiy yang terpenting
di kalangan Syafi'iyyah. Dalam menafsirkan al-Qur’an, ia
menggunakan metode sebagai berikut:

165 Abu Abdillah al-Qurthuby, al-Jumi’ Li Ahkam al-Qur’an, Jilid | (Beirut:Dar
al-Kutub al-‘Arabiyah), 1967, hal. 3.
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a.

Menyebut dan menafsirkan semua ayat hukum yan
terdapat dalam masing-masing surat.

Mendasarkan penafsirannnya kepada al-Qur’an, al-Sunnah
dan perbuatan serta riwayat para sahabat dan pendapat
mereka serta pendapat para imam mazhab.

Dalam menetapkan hukum, ia mendasarkan kepada
pendapat dan kaidah-kaidah yang sesuai dengan mazhab al-
Syafi’i.

Menguatkan dan mendukung hukum yang sesuai
dengan mazhab al-Syafi’i.

Menyerang pendapat- pendapat imam mazhab yang
menentang pendapat imam mazhab yang dianutnya.”®

3. Metode Ibnu al-‘Araby

Nama lengkap Ibnu al-‘Araby ialah Muhammad Ibn Abdillah

Ibn Muhammad al-Ma’afiry al-Asbiry al-Maliky. la dilahirkan pada
menyebarkan ilmu pengetahuan yang dimiiknya, lbnu al-‘Araby
juga melawat ke berbagai negeri, seperti Mesir, Syam, Baghdad dan
Makkah. Pada tahun 543 H Ibnu al-‘Araby menghadap Tuhan di
Marakisyi dan dikebumikan di kota Fas.®°

la banyak mewariskan hasil karyanya dalam bidang hadits,

figh, ushul figh dan tafsir. Di antara karyanya yang masyhur adalah
tafsir al-Qur'an yang diberi nama Ahkam al-Qur’an. Adapun
metode penafsiran al- Qur'an yang dipergunakan oleh lbnu al-
‘Araby sebagaimana dalam kitab tafsirnya adalah:
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a. Mengemukakan semua ayat yang mengandung hukum
dalam masing-masing surat, kemudian dijelaskan hukum-
hukum yang dikandung oleh masing-masing ayat tersebut.

b. Penafsirannya didasarkan pada istilah-istilah bahasa,
perbuatan- perbuatan Nabi dan para sahabat, kemudian
dikomparasikan dengan pendapat para imam mazhab.

c. Pendapatnya sendiri dikuatkan dengan keterangan yang
tegas dan mendalam, dan menyebut beberapa masalah
yang dikandung oleh ayat-ayat itu dan dijelaskan satu
persatu secara tertib.

d. Dalam mengistimbathkan hukum sesuai dengan pendapat
imam Malik dalam masalah figh .2

4. Metode T.M. Hasbi Ash Shiddiegy

Nama lengkapnya adalah Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy, putera tertua dari Teungku Haji Husin qadhi Ulee Balang,
Maharaja Lhokseumawe Aceh Utara. la lahir di Lhokseumawe Aceh
Utara tanggal 10 Maret 1904166

Mengenai gelar yang dipakainya, yaitu Ash-Shiddieqy, ada
pendapat yang mengatakan bahwa ia berasal dari keturunan Arab,
dan ini sesuai dengan pengakuannya sendiri. la keturunan
khalifah Abu bakar Ash-Shiddieq.'®” Oleh karena itulah namanya

166 |smuha (Haji Ismail Muhammadiyah), Riwayat Hidup T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy, (Sinar Darussalam, YPD Unsyiah/IAIN Ar-Raniry), No. 96/97.
17 Ibid., No. 98/99, hal. 16.
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menjadi T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy sampai akhir hayatnya, dan
nama tersebut sudah populer di seluruh tanah air Indonesia,
bahkan juga di luar negeri.

T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy sejak kecil belajar di sekolah
umum, disamping itu ia balajar pada orang tuanya di rumah.
Kemudian ia belajar pada beberapa ulama, yaitu:

1. Teungku Abdullah yang terkenal dengan Teungku
diPiyeung. Ketika itu ia menjadi gadhi di Lhokseumawe
menggantikan Teungku gadhi Husin.

2. Teungku Idris Tanjungan di Samalanga (Aceh Utara). Dayah
Pesantren Tanjungan merupakan salah satu dayah yang
terkenal pada masa itu.

3. Syekh Muhammad bin Salem al-Kalaly di Lhokseumawe yang
khusus memperdalam bahasa Arab.

4, Setelah Syekh al-Kalaly melihat pemuda Hasbi
mempunyai bakat yang mengembirakan, maka ia dikirim ke
Surabaya untuk memasuki Madarasah al-Irsyad, bagian
Aliyah di bawah pimpinan Syekh Ahmad Surkati.'68

Oleh karena TM. Hasbi Ash-Shiddieqy sangat lama dan
mendalam menerima pendidikan pada Syekh al-Kalaly dan Ahmad
Surkati sebagai pimpinan dan anggota al-Irsyad yang berhaluan
maju sebagai Muhammadiyah, maka tidak heran ketika la kembali
ke aceh menjadi anggota Muhammadiyah, bahkan menjadi konsul
Muhammadiyah untuk karesidenan aceh pada masa Hindia

188 1pid., No. 98/99, hal. 487.
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Belanda. Jabatan ini dipegangnya sampai permulaan kemerdekaan

Indonesia.1®®

Pada tahun 1948 sebelum dia menjadi dosen, ia sudah
mengajar pada sekolah persiapan PTAIN yang lamanya hanya satu
tahun dengan mata pelajaran Figh Ibadah. Pada tahun kedua ia
ditugaskan memberi kuliah dalam ilmu Hadits. Dan ketika menjadi
dosen pada PTAIN tersebut, ia termasuk salah seorang ulama
modern yang sangat luas pengetahuannya, banyak membaca dan
menulis dalam berbagai bidang ilmu keislaman, seperti tafsir,
hadits, ushul figh dan figh.’® Ia juga pernah menjadi dekan
pertama pada fakultas Syari’ah IAIN Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh pada tahun 1960-1962. Selain itu, la juga parnah menjadi
dekan pada fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sampai
ia pulang ke rahmatullah pada tahun 1975 setelah mengalami sakit
selama 9 hari dalam perjalanan naik Haji dan dimakamkan di
pemakaman IAIN Syarif Hidayatullah Ciputat.t”?

T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy banyak meninggalkan karya yang
berharga untuk agama, nusa dan bangsa. Di antara hasil karyanya
yang terkenal adalah tafsir al-Qur'an An-Nur yang terdiri atas 10
jilid, Mutiara Hadits yang tediri dari beberapa jilid, al-Islam yang
terdiri dari dua jilid dan banyak lagi karyanya yang lain, baik dalam
bidang tafsir, hadits, figh, ushul figh maupun dalam bidang
tauhid/aqidah.

Adapun metode penafsiran al-Qur'an yang dipergunakan
oleh T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, sebagaimana terlihat dalam kitab
tafsirnya “An-Nur”, adalah:

169 1pid.,
170 1pid., No. 100, hal. 119.
171 1pid., No. 96/97, hal. 489
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a. Menyebutkan suatu ayat atau beberapa ayat untuk
membawa kepada maksud menurut urutan mushaf.
Menerjemahkan makna ayat ke dalam bahasa Indonesia
dengan cara yang mudah dipahami dengan memperhatikan
makna-makna dikehendaki oleh masing-masing lafaz.

c. Menafsirkan ayat-ayat itu dan menunjuk kepada
natijah- natijahnya.

d. Menerangkan ayat-ayat yang terdapat pada lain surat
atau tempat yang dijadikan penafsiran bagi ayat yang
sedang ditafsirkan supaya mudah bagi pembaca
mengumpulkan ayat- ayat yang sepokok itu dan dapatlah
ayat-ayat itu ditafsirkan oleh ayat-ayat sendiri.

e. Menerangkan sebab-sebab turun ayat jika diperoleh
riwayat yang shahih yang keshahihannya diakui para ahli
hadis atau ahli atsar.172

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas bahwa
karakteristik penafsiran Ibn Katsir dalam menafsirkan al-Qur’an
dengan menyebut ayat-ayat al-Qur’an seluruhnya sesuai dengan
susunan dalam mushhaf, kemudian ditafsirkan dengan ayat-ayat
lain yang mempunyai maksud yang sama dan didukung oleh
beberapa hadis yang berhubungan dengan ayat tersebut lengkap
dengan sanadnya, dan disertai dengan riwayat-riwayat dan
pendapat para sahabat, tabi'in dan tabi’ tabi’in. Dalam
penafsirannya juga disertakan juga cerita-cerita israiliyat dengan
memberitahukan keshahihan dan tidaknya cerita tersebut. Hal ini
dilakukan untuk mengingatkan kepada kita agar selektif dalarn
menghadapi cerita-cerita israiliyat. Dan mengenai ayat- ayat

172 T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur, Juz | (Jakarta: Bulan
Bintang), t.t, him. 5-6.
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hukum, lbn Katsir juga menyebutkan pendapat-pendapat ulama
tentang masalah hukum tersebut, bahkan kadang-kadang ia
menolak pendapat dan argumen yang mereka kemukakan.

Selanjutnya metode yang digunakan dalam menafsirkan al-
Qur’an adalah meyebutkan semua ayat dan surat al-Qur’an dan
ditertibkan sebagaimana yang ada dalam mushhaf, baru ditafsir
secara berurutan. Hal ini dapat di lihat dalam kitab tafsir Ibn Katsir
dimana la membagikan dalam empat juz.

Juz pertarna berisi empat surat yang dimulai dengan surat
al- Fatihah dan diakhiri dengan surah ke empat (al-Nisa’). Juz kedua
memuat dua belas surat dimulai surat ke lima (al-Mujadalah)
dan diakhiri dengan surat ke enam belas (al-Nahl). Juz ketiga baris
dua puluh surat, dimulai surat ke tujuh belas (al-Isra dan diakhiri
dengan surat ke tiga puluh enam (Yasin). Juz keempat memuat
tujuh puluh delepan surat, dimulai surat ke tiga puluh tujuh (al-
Shaffat) dan diakhiri dengan surat seratus empat belas (al-Nass).

Sebagalmana biasa Ibn Katsir dalam menafsirkan sesuatu
ayat memperhatikan ayat mana yang ada hubungannya dengan
ayat yang akan ditafsir itu. Sebagai contoh ketika menafsirkan surat
al- Bagarah ayat 183 yang membicarakan tentang wajib berpuasa
bagi orang mu’min. la menghubungkan atau berdalil dengan surat
al-Maidah ayat

48 yang hubungannya adalah berlomba kepada kebaikan.

Selanjutnya bila ia tidak mendapati penafsiran dalam al-
Qur’an, barulah kembali kepada al-sunnah, sebagai contoh ayat
yang ditafsirkan dengan al-Sunnah adalah surat al-Bagarah ayat 3:

2 =87
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“beriman” yang dimaksud dalam ayat ini ditafsirkan dengan
makna “tashdiq” berdasarkan riwayat Abu Ja’far Al-Razy dari Abi
ibn Musayyab Ibn Rafi’ dari Abi Ishagq dan Abi Ahwas dari Abdillah.

Selanjutnya bila tidak mendapati tafsiran al-Qur’an dan Al-
Sunnah, barulah ia kembali kepada pendapat sahabat. Hal ini
dilakukan karena para sahabat lebih mengetahui maksud dan
kandungan makna al-Qur’an, mereka turut menyaksikan turunnya
ayat dan garinah- garinah yang dapat menunjukkan kepada
kandungan makna al-Qur’an itu sendiri.

Kemudian bila tidak mendapati tafsir dalam hadis dan
pendapat sahabat, ia mempedomani kepada pendapat tabi’in dan
para ulama sesudah mereka. Sebagai contoh ketika menafsirkan
ayat 92 surat al-Anbiya’:

[
\ o
.
\
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Menurut Said lbn Jabair, Mujahid dan Qatadah, (agama
kamu adalah agama yang satu) sedangkan menurut Hasan al-Basri
menafsirkan agama di situ dengan sunnah (sunnah kamu adalah
sunnah yang satu).

Demikinlah perbandingan antara lbnu Katsir dengan mufassir
lainnya, di sini penulis membandingkan dengan mufassir lain yaitu
al- Qurtubi, Kiya al-Harasyi, lbn al-‘Araby dan T.M. Hasbi Ash
Shiddieqqy, di mana masing-masing mufassfir mempunyai gaya dan
metode tersendiri dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Bila
diklasifikasikan keempat mufassir di atas al-Qurtuby, Kiya al-Harasyi
dan T.M. Hasbi ash-shiddieqy lebih cenderung kepada maudhu’
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4.1.

BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari penjelasan mengenai inkonsistensi Ibnu Katsir dalam penafsiran al-

qur’an, khususnya ayat-ayat hukum, yang diaplikasi oleh ibnu kastsir dalam kita
tafsirnya dapat disimpulkan sebagai berikut ;

1

Ibnu Katsir merupakan salah seorang ulama tafsir yang tidak disangsikan
lagi keilmuannya. Karya tafsirnya, tafsir al-Qur’an al-Azhim, adalah
sebuah karya yang dianggap monumental dalam bidang tafsir dan telah
menjadi referensi dasar di berbagai perguruan tinggi Islam di seluruh
dunia. Karya ini telah di tulis sekitar empat bab yang silam, namun
relevansi dan kebutuhan kepadanya masih dapat dirasakan sampai
sekarang.

Kitab Tafsir al-Qur’an al-Azhim karya Ibnu Katsir merupakan kitab tafsir
yang menurut mayoritas ahli tafsir dikategorikan sebagai tafsir yang
menggunakan metode bi al-ma’tsur. Hal ini terlihat dari cara penafsiran
yang diterapkan oleh Ibnu Katsir. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an,
ia mendasarkan semua penjelasan atas dalil-dalil tafsir, baik ayat al-Qur’an
itu sendiri, hadits serta dari kalangan sahabat dan tabi’in. ayat demi ayat,
secara berurutan sebagaimana tersusun dalam muslaf, ditafsirkan dengan
diberi penjelasan tentang maksud ayat. Selain menjelaskan latar belakang
turunnya ayat-ayat al-Qur’an dengan mengemukakan riwayat dari Nabi
Muhammad dan sahabat, Ibnu Katsir juga menjelaskan pegertian kata-kata
tertentu yang dianggap membingungkan atau terkesan gharib (asing).
Dalam hal ini juga sering merujuk kepada syair-syair Arab untuk
menguatkan pendapatnya dari segi bahasa. Di samping itu penjelasan-
penjelasan tentang masalah yang kontroversial juga didiskusikan dengan
cermat, disertai dengan hujjah-hujjah yang kuat.

Ibnu Katsir bukanlah seorang yang kaku dalam mengaplikasikan metode
bi al-ma’tsur dalam menafsirkan al-Qur’an, khususnya ayat-ayat hukum.
la tidak meninggalkan pola penalaran atau al-ra’yi sama sekali, baik
melalui analogi, komparasi maupun lainnya. Hal ini dilakukan terutama
ketika ia tidak menemukan penafsiran suatu ayat atau potongan ayat dari



al-Qur’an, al-Sunnah, pendapat sahabat dan tabi’in. dengan demikian
dapat dipahami bahwa lbnu Katsir Inkonsistensi menggunakan metode bi
al ma’stur dalam menafsirkan al-Qur’an, khusunya ayat-ayat hukum, atau
dapat dikatakan bahwa ia tidak Kkonsisten mengaplikasikan metode
tersebut. Inkonsisten ini memberikan indikasi bahwa Ibnu Katsir
merupakan ulama tafsir yang terbuka terhadap pemikiran dan penalaran.
Hanya saja dalam penafsiran al-Qur’an, ia lebih dominan menggunakan
atsar untuk menguatkan pernyataan dan argument yang ia kemukan.

Pada analisa terakhir dapat dikatakan bahwa dari kajian tentang metode
bi al-ma’tsur yang diterapkan oleh Ibn Katsir terlihat bahwa ada implikasi hukum
yang penting ditelaah, yakni menyangkut relevansi tafsir ayat-ayat hukum dengan
berdasarkan pada atsar-atsar terhadap perkembangan zaman. Dari pembahasan di
atas bisa dikatakan bahwa bi al-ma’tsur sebagai sebuah metode dalam tafsir al-
Qur’an bukalah merupakan hambatan bagi kajian hukum yang digali dari kitab
suci yang Mulia ini.

42. SARAN

Penelitian ini bertujuan mencari jawaban atas permasalahan yang telah
dirumuskan pada bagian terdahulu. Dengan demikian, hasil penelitian inipun
terbatas pada pemberian jawaban terhadap rumusan permasalahan tersebut. Oleh
karena itu, masih terdapat aspek-aspek lain yang memungkinkan untuk
ditindaklanjuti dengan penelitian berikutnya. Salah satu aspek yang perlu diteliti
lebih lanjut adalah latar belakang yang menyebabkan lbnu Katsir lebih memilih
menggunakan metode bi al-ma’stur daripada metode lainnya. Di samping itu
kajian yang khusus menelaah masalah hukum dalam kaitannya dengan
perkembangan politik dan sosial budaya zaman ibn Katsir hidup juga penting dan
menarik semoga ini menjadi inspirasi bagi peneliti selanjutkan.
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